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Ke-1: Doa Nabi Khidir 


Faedah dari Sayyidy al-Habib al-Ustadz 'Alwi bin 'Ali al- 
Habsyi Do'a Nabiyyulloh Khodhir Balyaa bin 47: 


Gaya OS‏ علي رضي الله عنة : Ul Gy‏ او بالبيت ادا 
glas Jy‏ يِأْسْتارٍ Jois 585 aIl‏ : ا من لا Alaky‏ سَمْعٌ 3 
عن gaw‏ يا مر من لا ثقْلِطة اامشال ا 8 cal, pi‏ 
yan Ara]‏ 55 عَفْوكَ وَحَلاوَةَ رَحْمَتِكَ, 23 : با 52 
الله اعد الكلام, قال : وسوعته SENA AERX)‏ 
الذي تفن الخصر يدم (az 38 OLS)‏ لا َه DAN‏ عبد 

تر الصّلاة الو إلا Sat‏ دنو &LS dl å Aj‏ 3 عل رمل 
الج 2263 القطر 0733 aw‏ 


Ketika Sayyidina 'Ali bin Abi Tholib Thowaf di Ka'bah 
beliau melihat ada seorang laki-laki yang sedang 
bergelanyut di Kiswah Ka'bah sambil mengucapkan: 
Wahai Dzat Yang Tidak Akan Sibuk Mendengarkan suara 
apapun-Wahai Dzat Yang Tidak Akan Pernah Keliru 
Memberi kepada banyak peminta-Wahai Dzat Yang Tidak 
Akan Pernah Bosan dengan permintaan yang terus 
menerus - Berikan hamba sejuknya rasa Maaf-Mu & 
manisnya Rohmat-Mu, kemudian Sayyidina 'Ali berkata 
kepada laki2 tersebut : Wahai Hamba Alloh ulangilah 
kembali Ucapan tersebut (sungguh dahsyat Do'amu itu), 
laki2 itu bertanya: Apakah kamu pernah mendengar 7 di 
jawab: Na'am, lalu laki-laki tersebut berkata: Demi Dzat 
yang Jiwa Khodhir ada di Tangan-Nya (dalam Fathul 
Bary - Beliau Sendiri adalah Nabi Khodhir), Tidaklah 
Hamba Alloh membaca do'a tersebut setiap selesai (di 
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akhir) Sholat 5 waktu terkecuali pasti diampuni dosa- 
dosanya walaupun seperti butiran pasir di bumi, 
sebanyak tetesan air hujan dan daun pepohonan (HR. 
Ibnu 'Asyakir) 


Ke-2: Ummiy 
a il> الذي علق‎ SAN CE قال‎ Das y sa مث‎ Ap 


- 


ayal! Ji gs al الكتات 563 عَلَى‎ a لأ‎ 


بن 


agos‏ أَمُُون Sai YI Las) AH als Y‏ ات 
oE‏ فى الْقَرَب bo JŽJ Oo psal aÙ JSI be‏ 
Lèi‏ الحتدة ,5.315 امل )95-55 عن E Hi‏ وَفِيْ 
iiel dal VI ANE |)‏ لا LSG‏ ولا تخشب 5151 pg‏ عَلَى 
ags Guals 2s alan A al 8395 Ji‏ عَلَى 
PAR‏ الاولّى وَفِيْ ابت بُعِنْتُ إلى arol abl‏ 8 
ES‏ لا aus‏ دوت å asat s1? TS Rei z‏ 
فة كول : بَعَتَ فی ال AENT‏ 


“Al-ummiy adalah orang yang tidak bisa menulis. Az- 
Zujaaj berkata: 'Al-ummiy adalah orang yang berada 
pada kondisi awal umat (ketika dilahirkan) yang tidak 
mempelajari kitab dan tetap dalam keadaannya seperti 
itu (hingga dewasa)'. Dan dalam Al-Qur'an disebutkan: 
“Dan di antara mereka ada orang-orang ummiy (buta 
huruf), tidak mengetahui Al-Kitab (Taurat), kecuali 
dongengan bohong belaka” (QS. Al-Baqarah : 78).... 
Dulu, orang-orang yang dapat menulis dari kalangan 
bangsa “Arab dari penduduk Thaaif mempelajari ilmu 
tersebut dari laki-laki penduduk Hiirah, dimana 
penduduk Hiirah mengambil ilmu tersebut dari 
penduduk 0 ز72‎ Dalam hadits disebutkan: 
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“Sesungguhnya kami adalah umat yang ummiy, tidak 
pandai menulis dan tidak pula berhitung”: maksudnya 
bahwa mereka (bangsa “Arab) berada dalam kondisi awal 
seperti saat dilahirkan oleh ibu mereka yang tidak 
belajar menulis dan berhitung, dan mereka tetap dalam 
kondisi mereka yang pertama tersebut (hingga dewasa). 
Dalam hadits disebutkan: “Aku diutus kepada umat yang 
ummiy”. Orang “Arab dikatakan sebagai al-ummiyyuun, 
karena pengetahuan menulis di sisi mereka merupakan 
sesuatu yang sangat jarang. Dari hal tersebut adalah 
firman-Nya: “yang mengutus kepada kaum yang ummiy 
(buta huruf) seorang Rasul dari kalangan mereka 
sendiri” (OS. Al-Jumu'ah : 2)...” (Lisaanul-'Arab, 
12/221. 


Begitulah umumnya keadaan orang “Arab dahulu. 
Bahkan ketika Islam datang, orang yang bisa membaca 
dan menulis hanya berjumlah 17 orang saja, 
diantaranya: “Umar, “Utsmaan, ‘Aliy, Abu “Ubaidah, dan 
Yaziid bin Abi Sufyaan. 


- Tuhfah Al Ahwadzi, 8/264: 


Imam Alusi berkata, “Dan yang dimaksud dengan itu 
(Ummi) adalah karena mereka pada asal kelahiran ibu 
mereka tidak mengetahui tulisan dan berhitung.” 


وَقَالَ ابْنُ عباس رَضِيَ اللة Aut‏ : ان As‏ صَلَى الله 
a‏ وَسَلْمَ SASI) Gal‏ ولا xp‏ ولا da‏ : قال الله 
Ja‏ : ونا كنك تلو ين الوم کناب ولا کله 
Liroy‏ . وروي 54 Kal‏ عَن Ul‏ عُمَر عَنِ Sl‏ صَلى 


-— 2 — 


الله عله وشل قال اا Er‏ امه لتكت ولا MS‏ 
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لحديت . وقيل : تسب < olo bil‏ اللة ala aale‏ إلى 
NG‏ نو 


“Makna firman Allahltersebut adalah: “Dan engkau, 
wahai Muhammad, tidak pernah membaca kitab sebelum 
kitab ini yang turun kepadamu. Dan engkau tidak pernah 
menulis dengan tangan kananmu, karena engkau 
seorang yang ummiy. 'Apabila (engkau pernah membaca 
dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari (mu)'maksudnya: seandainya engkau 
sebelum diwahyukan pernah membaca kitab atau 
menulisnya dengan tangan kananmu. 'Niscaya benar- 
benar ragulah orang yang mengingkarimu'. 


Ke-3: Tenggelam Gara-Gara Tidak 
Bertawassul 


ون 21 


الاشرافِ بجمع سيدى 33 سن È‏ هادي بن 
سر وو 1 bia‏ 


TT‏ فو طا JEE‏ نهغ: إن رأيث اش تقار ليوو 
Da‏ فيه فَقَالوا: اناتخاف ان تعر ق ققل: 15755 ASUS‏ 
au‏ فلات" مد مُسِبْرًا إلى تفْسِه وَإِنْ شاء الله SY‏ قفون 
AF‏ دَلِك Sang sis‏ نه الا 5215 Agio‏ قال: يا اللۀ, JA‏ 
JUS‏ له KAN‏ فل Las bên‏ يك SIA,‏ ققال م 
َتجَا وَقَامَ adadi‏ مَعَهُمْ فَقَالَ لَهُمْ BHE SI Will‏ 
لخطاب الحق حَتّى تحا و al RPS: 35 oessa‏ 
asia Alus 2354 Su‏ ووه bad Gale ia ASI‏ اب واا 
REA ISIS alba Jik‏ ققامئ فَحَامِبوه 
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Diceritakan dari sebagian Masyayikh, bahwa beliau 
suatu hari keluar bersama murid- muridnya ke tepi laut, 
lalu beliau mengambil Wudlu' dan kemudian berkata: 
“Aku menyarankan agar kita menyeberangi laut dan 
berjalan di atasnya”, lalu para Murid berkata: 
“Sesungguhnya kami takut tenggelam”, maka Sang 
Syaikh berkata: “Katakanlah Ya Kyai fulan” seraya 
memberi Isyarat pada dirinya” (Istighosah atau minta 
tolong dengan menyebut nama gurunya), Dan insya Allah 
kalian tidak akan tenggelam”, maka meraka 
mengucapkannya seraya ber-Tawassul dengan Sang 
Syaikh kecuali satu santri diantara mereka, ia malah 
berkata: "Ya Allah" (Tidak ber-Tawassul, akan tetapi 


langsung ber-Istighosah kepada Allahl) maka ia 
tenggelam, segera Sang Syaikh berkata: "Ucapkanlah 
seperti ucapan mereka! nanti aku akan memberitahumu 
(hikmah) tentang hal itu", maka sang Murid 
mengucapkannya dan ia pun selamat dan berdiri 
berjalan bersama para Murid yang lain. 


Lalu Sang Syaikh berkata : "Sesungguhnya kalian belum 
mampu untuk bercakap kepada Allah langsung, maka 


aku menyuruh kalian untuk ber-Tawassul kepada Allah | 
dengan perantara diriku, maka aku menjadi penghubung 


antara kalian dengan Allah), karena (saat ini) kalian 
mampu bercakap kepadaku dan aku mampu bercakap 


kepada Allahl. Dan jika kalian telah sampai pada 
derajatku, maka bercakap-cakaplah kalian (secara 


langsung) kepada-Nya". 
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Dan dalam kitab (aUl xt ANA) لس‎ Las Sx SIS AJI تبث‎ 
(الحداد‎ disebutkan nama Sang Syaikh tersebut adalah 
Syekh Outhbuddin Al Hanafi. 


Ke-4: Cinta Keluarga Nabi 


= 
of 


Ws‏ راب بٿ الثّاس S5‏ ذَهَبَت Aga‏ * مَدَاهِيَهُمْ فن SAI‏ ر الي 
Jal‏ 

ca وَهُمْ آهل‎ * LAI عَلَى اسم الله فِي سفن‎ Sansi 

da | AS sila bill “Ketika aku melihat manusia 


semua pemikirannya telah bermuara di samudera 
kesesatan dan kebodohan, justru aku menaiki perahu 
keselematan atas Nama Allah. Perahu Keselamatan itu 


adalah (mencintai dan mengikuti) Keluarga Nabi b Sang 
Penutup Para Rasul.” 


B Di Pojok Kitab Kuning 
Santri 


(Al Imam Syafi'ia) 
إلا من‎ laut osa ابليس 33175 ما ن عَلَى الْقُلُوْبِ‎ 
NEH) اله‎ ya 
Iblis dan pasukannya tidak akan bisa memfitnah hati, 


kecuali hati orang yang kurang rasa cintanya pada Allah 
dan Rasul 


2 ۰ be 1 1 = 3, Ist: E) 
ا‎ Yati ی‎ NG 


Semua fitnah iblis sesuai dengan kadar berkurangnya 
rasa cinta ini 


als daga Sagl ولا‎ Saka aiji واد صَدَقث الْمَحَبَةُ فلا‎ 
ala الله‎ Ssi 
Jika mahabbah ini benar, nyata (bukan sekedar 
dakwaan) maka tiada kekuasaan raja pun yang mampu 
menyesatkan, tiada ancaman mampu membuat takut hati 
yang cinta Allah dan Rasul 
J263 555 - وه‎ jasa i D A85 A 1 قلب‎ 
DAR Jas D55 د‎ Am 
Hati yang cinta Allah dan Rasul, siapa yang sanggup 
menyesatkannya ? Siapa yang sanggup membuatnya 
menyeleweng ? Siapa yang mampu mengoyahkannya? 
JB عن کل ما براحم‎ Ge 5 ls adl اللهم اط‎ 
0 ب رسولك‎ We 


له Til- ZA‏ وب و mo -oT‏ = لر 
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Ya Allah lihatlah hati kami dan sucikanlah dari segala hal 
yang menandingi kecintaan pada-MU dan pada Rasul- 
MU, sehingga tiada dihati kami sesuatu yang lebih kami 
cintai daripada Engkau dan Rasul-MU yaa Rabb. 


Ke-5: Nasihat Imam Bashri 


- 
c 


UI عُيْوْبِ‎ ga Igal bg لَهُمْ‎ 17 A Gigi ess 


Gais o 2] Al مكو‎ 
00 
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Telah kujumpai orang-orang yang belum pernah ada aib 
pada diri mereka,lalu mereka membicarakan aib-aib 


orang lain, maka kemudian Allahl menciptakan aib pada 
diri mereka. 


- DA - IZ = or O T 
MEI غو عيوب‎ Zus Og كاتث لَهُمْ‎ blasi وارك‎ 
1 o و‎ 02 


فستر الله عيوبهم 


Dan telah kujumpai pula orang-orang yang mempunyi 
banyak aib, kemudian mereka diam tidak membicarakan 


aib-aib manusia, maka kemudian Allahl menutupi aib-aib 
mereka. 


(Al Imam Hasan Al-Bashri ) 


Ke-6: Nasihat Ulama Besar Huraidhah- 
Hadhromut 


Habib Ahmad bin Hasan Alattas (Paman dari pendiri 
Pondok Pesantren Huraidhah: Habib Umar bin Hoed 


Alattas, Cikatapis-Bogor) 
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p: alas Gos 33 aa راد أن‎ 
8 ol. 


al au al. 35, sea mpe tap 


Dan beliau berkata: 


“Siapa yang ingin menjalankan urusan duniawi seperti 
mengolah tanah atau melakukan perjalanan untuk 
mencari rezeki dan lain-lain.” 


“Sebaiknya ia meniatkan pekerjaannya untuk membantu 
dalam ketaatan dan kebaikan, agar mendapatkan pahala 
dan memudahkan urusannya, dan jangan berniat hanya 
untuk makan, minum, kesenangan atau untuk 
membangun rumah dan sejenisnya, karena kebiasaan 
bisa diubah menjadi ibadah dengan niat.” 


Sumber kitab: Kumpulan Rihlah Habib Ahmad bin 
Hasan Alattas (halaman 25) 


Ke-7: Efek Cinta Dunia 
I5] Jl al Ja 7 JLD È جَعَفَرَ قال: سَمِعتٌ مالك بن‎ 


aii‏ لا bah‏ فَيْهِ 
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Si HAA‏ ولا نوم £ ولا KAH NS; a55‏ دا علق 
elsa) as pat a 22‏ 


110 صَغۀ الضَفْوة: ج ۲ » ص‎ 
Ja'far berkata: Aku mendengar Imam Malik bin Dinar 3 
berkata: 
“Sesungguhnya tubuh itu apabila sakit, maka makanan 
dan minuman takkan masuk, tidur dan istirahat pun 
takkan nyaman. Demikian juga hati, jika sudah 
menyangkut pada cinta dunia, maka berbagai nasehat 
tak akan merasuk ke dalamnya” 


Ke-8: Manfaat Musuh 


_ 


پا = 


o a‏ من Jas‏ 351 هلها ol da Yo‏ عد دۆك 
Als JII uas A 2503 SEL‏ 


“Kebaikan yang diberikan oleh musuhmu bisa jadi lebih 
banyak daripada kebaikan yang bisa diberikan oleh 
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temanmu. Karena musuh itu akan mengghibahmu, maka 
dengan itu ia mengirim kebaikan-kebaikan (pahala) 
untukmu siang dan malam.” 


—Fudhail bin Iyadh. 


Ke-9: Jangan Remehkan Jasa Guru Dalam 
Mengajar 


قال AEN‏ الشَافِعِي رصي áit áll‏ 
US‏ اسْتَحَفٌ ATAN‏ إبتلاخ الله تعالى بتلاتّة GME‏ 
تسب ما Bas‏ و IS‏ لِسَائۀ , jila‏ فى آخِرِه. 
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Berkata Al Imam Asyafi'ia: Barang siapa yang 
meremehkan gurunya maka Alloh akan memberikan 3 
bala, Pertama lupa akan ilmunya, kedua ditumpulkan 
lisannya, ketiga diberikan kefagiran di akhir hidupnya. 


Ke-10: Nasihat Alhabib Ali bin Hasan Alattas 
علي بن حَسَن العطاس رضي‎ Samsi قال الاما‎ 
oLojl 3 áit áll 
J234 a ll مَعَهُ مَا هُوَ‎ a G3 


Barangsiapa yang sudah punya 01118 sendiri jangan dia 
tinggalkan ontanya justru malah ikut numpang jalan kaki 
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bersama orang lain justru yang akan berjalan di tempat 
yang penuh kotoran 


Ke-11: Yang Disayangkan Oleh Imam Al- 
Muhajir 


قال عَمَي عبد 5 الرحمن الَْشهُور ) ä gwu Sel)‏ 


AS selai sl lela أن اند من‎ Sara 
S0 أؤلادي‎ Do aia Lil: بن عِيْسَى و قَالَ لَه‎ aasi الله‎ 


Si gah vg 082973 بر‎ a: : 
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far Abasi | UU‏ عَلَى 5015 و لا بژوزتا 


سر pa‏ اند علوت بن AM SE‏ بی جوب 
ab‏ | چم ang uud‏ الله us‏ عم بلفقيه ص 10 ج ١‏ 


Berkata pamanku Abdurrahman Almasyhur (Sohibul 
bughyah Almustarsyidien): bahwa seseorang dari orang 
terdahulu bermimpi memimpikan Imam Al-Muhajir 
ilalloh Ahmad bin Isa dan Imam Al-Muhajir berkata 
kepadanya : 


Aku marah dari anak cucuku atas 3 hal: 

٠ Yang pertama: mereka mengawini perempuan- 
perempuan yang bukan dari anak cucuku 

Yang kedua: mereka menyusun fatehah (mengirim‏ ه 
fatehah) untuk Alfagih Almugoddam tetapi tidak‏ 
menyusun fatehah untuk diriku‏ 

Yang ketiga: mereka melewati kuburanku akan‏ ه 
tetapi tidak menziarohiku‏ 


Dari kitab Majmu' kalam Al-Habib Alwi bin Abdullah 
bin Syihab yang dikumpulkan Al-Habib Abdullah bin 
Umar Bilfagih hal. 65 juz. 1 


Ke-12: Nasihat Abuya Sayyid Muhammad 


Maliki 
AJI Loy بِالْخِدْمَةٍ وَتَفْغُه‎ A5 pis تباث الْعِلِم بِالْمُدَاكَرَةِ‎ 


(أبوي المالكي) 


“Melekatnya ilmu dapat diperoleh dengan banyak 
muthola'ah dan barokahnya dapat diraih dengan cara 
berkhidmah, sedangkan manfaatnya dapat diperoleh 


dengan dengan adanya restu dari sang guru.” 
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- Abuya Al Maliki 


Ke-13: Obat Sakit Kepala 

Imam Abdul Wahhab As-Sya'rani berkata : 

395 $ کان شيختا د یک سيخ الإسْلام زكربا ادا lol‏ 253 وي 

dis كف بَصَرْهُ يَفُوْلَ‎ BJ alah 2j aLL Ul راسه‎ 
: aa الْوَجَعٌ م‎ TEE بالعلم‎ JERAM 
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وَقَالَ لِبْ مِرَارَا 335 اوران الضّدَاع برسي قل توبث 
الإِسْتِشسْقاءَ بالعلم Saba o ISL‏ الوَجِعٌ midi‏ قلا 
أذري Is‏ لك مِن o aaz‏ : 31 ذلك asu‏ الشيخ رصضي 
الله عله 


Guruku, Syaikhul Islam Zakariya (Al-Anshari) ketika 
merasakan sakit di kepalanya, sementara aku menelaah 
ilmu dari beliau di saat beliau sudah tidak bisa melihat 
sembari mengatakan "Nawaitul istisyfaa-a bil 'ilmi" (aku 
berniat memohon kesembuhan dengan ilmu), seketika 
itu juga beliau sembuh. 


Bahkan Beliau berkata padaku berkali-kali ketika sakit 
kepalaku memuncak katakanlah: Nawaitul istisyfaa-a bil 
ilmi yang artinya "Saya berniat berobat dengan ilmu" 
maka aku ucapkan seperti itu juga dan hilanglah 
penyakit itu seketika. Aku tak tahu, apakah itu karena 


keikhlasanku, atau karena barakah Syekh a. 


(Lawagihul Anwar Al-Oudsiyyah Fil 6 
AlMuhammadiyah juz 1 hal. 299) 


Ke-14: Menyampingkan Kitab Para Salaf 


+ib bo 5515 ك(: شخحمئ طلټ العِلم,‎ Ji aal 
وَكَانَ دا و‎ EA وَالْحَدِيْثِ‎ Au Gyo الكثب المُوَلْقَةِ م‎ 
Lols Blo aðyl هذه‎ alas Si al فى‎ Ker 2553 
ola وطرتق سيد‎ oi JSI عن‎ 

“Ada orang orang yang pandai dan cerdas, banyak 
mempelajari kitab kitab karangan ulama salat, baik itu 
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tafsir, hadits, maupun ilmu figih, kemudian menghukumi 
suatu masalah dengan pendapatnya sendiri, maka orang 
yang seperti ini adalah orang yang sesat dan 
menyesatkan yang justru menjauhkan dari pokok agama 
yang benar dan jalan Pemimpin para Rasul yaitu Nabi 


Muhammad b. 


jag jó‏ جميع Jl SAR‏ العلم, Las bi AE‏ تل 
عَدَلَ إلى DAN a LI‏ من الكةاب AN‏ 
Gus aet p‏ فيه aa slasti bazd‏ عاد JSI‏ 

(ALI o 23 بقؤله‎ 539| AN لګ دلك لزم‎ ٠ ARI 


Mereka menolak kitab kitab ulama salaf yang yang 
notabene adalah ahli ilmu, mereka menyuarakan tentang 
tidak wajibnya bermadzhab dan mengarahkan kepada 
pemahaman agama dari hasil ijtihadnya sendiri, mereka 
mengaku  beristinbath(menggali hukum) langsung 
kepada Al-Qur'an dan Sunnah dengan pemahaman 
sendiri, sedang mereka tidak memenuhi kriteria syarat 
syarat berijtihad yang sudah masyhur bagi ahli ilmu, 
mereka mewajibkan masyarakat untuk mengikuti hasil 
ijtihad mereka 


2335 يَجِبُ عَلَيْهِ‎ sl JAH] D الشخص‎ WE 
albii الدَّعَاوى‎ 22353 a إلى‎ 


Maka untuk orang orang yang seperti diatas (yang 
mengaku ngaku berijtihad langsung / menggali hukum 
langsung dari Al-Qur'an dan Sunnah) wajib atas mereka 
bertaubat dan kembali kepada jalan kebenaran (sesuai 
pemahaman mayoritas ulama salaf) dan masyarakat wajb 
menolak ajakan mereka yang bathil. 
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ç UR - 
Apabila kitab-kitab karangan para ulama salaf 
dikesampingkan (tidak dipakai), maka dengan apa 
seseorang memahami agama ini yang selanjutnya 
dipakai untuk pedoman hidup ? 
أحداً مِن‎ Yasa Alis Sa ie SAI JŠ EYE 
Sele الله‎ Olah) اصحابه‎ 


Padahal dia tidak bertemu langsung dengan Nabiyyuna 


Muhaamad b, juga tidak bertemu dengan para Sahabat 
Nabi. 


Ia a l‏ ي ا رشن 

ato Ssi‏ لتا 
Bila kebetulan dia mempunyai sesuatu kitab karangan‏ 
ulama salaf lalu dia mempelajarinya sendiri, lalu dalam‏ 
proses memahami kitab tersebut dia salah pemahaman,‏ 
maka kepada siapa dia akan minta petunjuk untuk‏ 


membenarkan pemahamannya 7 Silakan jelaskan kepada 
kami ! 


إن Ost, al RI as‏ اللو عَلَبْهمْ lan‏ وق كل 
Bass‏ مِنَ الكتاب aiil‏ وَكيف isi‏ مُو ما يُخَالِقَهَا؟ 
وَدَعُوَام الْإِجْتِهَادَ اليَوْمَ فى Pas ail aé‏ 


Sesungguhnya kitab kitab karya para Imam Agung 
empat Madzhab dan para ulama yang taqlid (mengikuti) 
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kepada mereka, Sumbernya adalah Al-Qur'an dan 
Sunnah, 


Bagaimana proses ijtihadnya sehingga menyelisihi 
pendapat pendapat mereka ? 


Kenapa mereka mereka yang saat ini mengaku berijtihad 
langsung dan kembali kepada Al-Qur'an da Sunnah 
menghasilkan pendapat dan pemikiran yang sangat jauh 
dari para Imam Madzhab yang empat diatas ? 


_ 


ASI wÂ القكرٌ الرَازي:‎ akis yaa قال‎ 355 

Seiki Y al كَالْمُجْمِعِيْنَ على‎ 
Berkata Asy-Syaikhoni dan Jaa mereka Al-Imam 
Al-Fakhrur Rozi: Orang-orang zaman sekarang ini ibarat 


perkumpulan banyak orang hanya saja tidak ada 
mujtahid di dalamnya. 


Jas‏ ان عجر عن تفص A a BANI‏ ؤج Si‏ عضر 

MERE Sa الشافعي محنتهد‎ 

Syaikh Ibnu Hajar menudgil fatwa dari 508 para Ahli 

Ushuluddin: Sesungguhnya setelah kurun masa Imam 

Syafi'i tidak ditemukan lagi seorangpun yang mencapai 

derajat mujtahid mustaqil (Mujtahid yang menggali 
langsung Al-Qur'an da SURAR 


8-18) السَيُوَطِيٌ مَعَ سَعَة اطلاعِه وباعه فى‎ al) Isa 
y Sal, NA) SESI wi ل ق تو‎ La iis 
عَلَى‎ a ilaji? تاقث‎ T لاش نال قل ا‎ 
PAR 


Contoh terdekat, Imam As-Suyuthi yang dikenal luas 
ilmunya dan mengusai berbagai fan ilmu, beliau 
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berijtihad dengan nisbi (mengikuti pendapat dari Imam 
Syafi'i), bukan seorang mujtahid mustaqil, kenapa beliau 
tidak berani ? padahal kitab kitab karangan beliau 
sangat banyak, tidak kurang dari 500 (lima ratus) kitab. 


Bs‏ حَمْلُ الاس عَلَى مَذْهَيهِ 34489 JAS‏ وان فرص أنه 
15 مَجتهد مُستفل ككل مُجْتَهَدٍ ‏ اه بغية المسترشدين ص 1 


Adapun mengajak orang orang untuk mengikuti 
pendapatnya mereka yang berlagak seperti mujtahid 
mustagil itu tidak boleh, meskipun mereka telah 
memastikan bahwa mereka adalah seorang mujtahid 
mustagil, seperti layaknya mujtahid zaman dahulu. 


= 


Ke-15: Nasihat Habib Umar Bin Hafidz 


Video saat Al Habib Umar bin Hafidz bersama para 
Ulama sepuh di masa itu, dalam Menyambut Al Habib 
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Abdul Oodir bin Ahmad Assegaf Jeddah di bandara 
Seiwun Hadramaut Yaman. 


Ls gias Jäs كنت‎ Ul : je اع‎ SILA Ja 
الطاعة..‎ Jal الله سوه‎ Jl 0823 إلى‎ dal 
Berkata Sayyidil Habib Umar: "Jika kamu berakal maka 


senangkanlah kedua matamu untuk melihat wajah Ahli- 
Nya Allah dan wajah Ahli taat kepada Allah. 


56 - - و‎ 
OEE o O - ol: 9 = 02 
Karena kamu disaat memandang mereka, kamu pasti 
hampir akan bersama mereka kelak.. 


z0 O 2 = o 
alu Alas Ol وَتَعْظِيْمًا‎ : dina Agil إن تظرت‎ Lagi 
م..‎ lag ade aUl الوَجؤْه مُحَمّد صَلَّى‎ a23 
Ketika kamu memandang mereka dengan penuh 
kecintaan dan penghormatan maka kamu akan bisa 


sampai bersambung melihat paling indahnya wajah yaitu 
wajahnya Nabi Muhammad Rasulullah.. 


AJ 33‏ يَكْنْ osal yo ELT‏ فِئ Jl NY VI AA‏ وهه 
olo‏ الله عَلَيْهِ JEK alus‏ سَرَفًا وَفَكْدًا 
Kalau di dalam surga tidak ada kenikmatan kecuali‏ 


melihat wajahnya Rasulullah maka itu sudah cukup 
sebagai kemuliaan dan kebanggaan buat kamu. 


"Jas قالها: "إن كنت‎ AJI ibas daala 
Habib Umar Berkata: "Jika kamu berakal". 


_ 


Ss Da .لسن‎ OLAH قن يَعْقِلُ فِيْ هَذا‎ Alas 


بِمَعَاصِيها وَكَثْرَةُ سَهَوَاتِها 
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Sedikit orang di zaman ini yang berakal, karena terhijab 
dengan kemaksiatan dan banyak syahwatnya. 


رحمنا تات II L35553‏ رد ago Ls sial Was‏ وفيهم 
A‏ الال الله عا ال SDS‏ 


Sayangilah kami Ya Allah dan kembalikanlah kami dalam 
keadaan yang baik dan kumpulkanlah kami bersama 
mereka didalam kehidupan mereka dan dengan mereka 
dan kepada mereka, terutama Ahli-Nya Allah Kekasih 


kami Nabi Muhammad D. 


Ke-16: Malaikat Munkar Dan Nakir 


Cara Malaikat Munkar dan Nakir menanyai banyak 
: di dalam kubur 


ان JL‏ قَائِل : كيف يُحَاطِبُ aa) an‏ 


3215 فی قت‎ a أقطر‎ Ras 
Jika ada yang bertanya: Bagaimana bisa dua Malaikat 
(Munkar dan Nakir) memberikan pertanyaan kubur pada 
mayit dalam kubur, sedangkan yang akan diberi 
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pertanyaan tersebar di seluruh penjuru bumi , dan 
waktunya pun sama ? 


Ll‏ ]5 الله J‏ قل حِسْمَهُمَا 1215 Lie‏ جسم 
مَك )3 533 WAN‏ كلها oy‏ يَدَيْهِمَا كَالإِبَاءٍ الذي 
a Ji‏ تكلْمَا JS Al Jos PMS,‏ وَاحِدٍ مِنَ A‏ 


£ 
- 


فى olball Gl disis AN asi silu‏ لَه مِن ملعم 
IS ul Jas ag‏ واج مِنْ dwi pI Us‏ 


AJE‏ من g‏ لط في SENT:‏ 21313 وَحَذَابِ . قد كرة القر 
طبى: م 


Jawaban: Sesungguhnya Allah أ‎ menjadikan badan dua 
Malaikat itu besar semisal besarnya badan Malaikat 
Maut, maka seluruh alam dunia berada dihadapan dua 
Malaikat itu seperti sebuah wadah makanan yang berada 
dihadapan seseorang, maka ketika Munkar dan Nakir 
berucap, maka sampailah ucapan (Khithob/ pertanyaan) 
itu kepada setiap mayit diseluruh penjuru bumi, Namun 
Khithob itu akan di terima berbeda (nada, intonasinya) 
oleh setiap mayit sesuai dengan hal dan amalannya, 
sebagian menerima pertanyaan itu dengan lemah 
lembut, yang lainnya dengan sangat keras, dari 
penerima nikmat kubur atau menerima Adzab kubur. 
Wallahu a'lam. 


(Tadzkiroh Imam Ourthuby, halaman 36) 


Ke-17: Sebab & Obat Merasa Berat 
Melakukan Kebaikan 


ba 2155 Ls‏ يَتَتَاقلُ عَن ia IKI‏ إلى الشَّهَوَاتِ مَعَ 
حُيّهِ aalis ably eal‏ لِلْخَبر adels‏ ؟ 
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“sil ومن اللة الق غو و‎ SEL 

: iai ekal أن لهذا الأقر‎ aiel 

الأول : الْجَهْلُ alls‏ بالعلم SU‏ 

o ST فِيْ‎ ad, Pa Sa Cah : الثاني‎ 
AU الْأَغْمَالٍ‎ ass Ye IS السّمَوَاتِ‎ 

¿JÄI‏ : طول Jai‏ وَمُعَالَجَثّهُ Sa‏ الْمَوْتِ وَاسْتِشْعَارٌ 


o2? 


iz JS قُجُوْمِهِ فِيْ‎ 


الزَايغ wati ISI:‏ وَالْحَلَاصُ gyal Ato‏ مع JID‏ مِنَ 
JG‏ 


(النفائس العلوية في المسائل الصوفية ص (YY‏ 


Pernah diajukan pertanyaan kepada Imam Al-Outb Al- 
Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad a: 


“Apakah obatnya bagi orang yang merasa berat 
melakukan kebaikan dan condong kepada perbuatan 
syahwat, padalah dia cinta kepada kebaikan dan orang 
baik, dia juga benci keburukan dan orang buruk?” 


Maka beliau menjawab 
Hal itu dikarenakan 4 sebab : 


1.Bodoh, Maka obatnya dengan mempelajari ilmu 
yang bermanfaat 

2.Lemahnya iman, maka cara menguatkannya dengan 
melihat, berfikir tantang ciptaan Allah berupa langit 
dan bumi, dan terus melakukan amal-amal baik. 
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3.Panjang angan-angan, maka obatnya dangan cara 
mengingat kematian dan merasa kematian akan 
datang kapanpun. 

4.Makan makan syubhat, cara penyelesaiannya 
dengan cara Wara' serta menyedikitkan makanan 
halal. 


(Disadur dari kitab Nafa'is Ulwiyyah Imam Haddad hal. 
23) 


-Santri aktif Pon-Pes Riyadhul Jannah Surakarta 
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Ke-18: Nasihat Habib Ahmad Bin Umar Bin 
Sumaith 


Tono تققد‎ ea فال‎ 


مَنْ An‏ العلم بَطَرح | DEPAN‏ طلب La Rig Gl‏ 
Ol. Jas‏ هُو حَجِيّف أو ouo‏ تمر Wa.‏ إن كاته بقا قَهَوَة 

. لَه العلم‎ JASE ما‎ Juis 
Al Habib Ahmad bin Umar bin Sumaith berkata: 


“Seorang penuntut ilmu semestinya tak memaksakan diri 
dalam mencari rizqi, hendaknya ia qona'ah dengan apa 
yang ia dimiliki, walaupun hanya sepotong roti, dan 
kurma yang dilembutkan. Adapun seseorang yang 
kepengen kopi, kepingin ini itu ( keinginannya macam 
macam ) orang seperti itu sulit mendapatkan ilmu.” 


| Mawaidh Al Imam Ahmad bin Umar bin Sumaith , 
hal. 337 [ 
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Ke-19: Do'a Yang Dianjurkan Untuk Dibaca 


Diantaranya do'a Al-imam Alhabib Ali bin Muhammad 
Alhabsyi seyogyanya: dibaca di zaman ini 


) اللهم amil 225 15 G‏ أَضْلحٌ لتا 3321 الدُنيَا و الْآخْرَة ) 


) Wahai Allah yang mempunyai kekuatan yang perkasa 
perbaiki lah urusan dunia dan akhirat kami) 


Dan diantaranya do'a Al-imam Alhaddad 
Jälla تسَالك اللطف‎ ål ale لاتخقى‎ ea )اللهم با‎ 


(Wahai Allah yang tidak tersembunyi pada Nya sesuatu 
yang tersembunyi kami meminta kepada Engkau 
kelembutan dan keafiyatan) 


Berkata Imam Assya'rani : 


Apabila engkau menghendaki sesuatu kepada Allah 
maka bacalah 


OLI‏ بِجَاهِ رَشُؤل الله اَؤ بِالْمَقَام المُحَمَّدِيٌّ( 


) ya Allah dengan berkat Rasulullah atau dengan berkat 
kedudukan Nabi) 


~ Sayyid Umar bin Smith 
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Ke-20: Seperti Makanan Dan Minuman 
Jadilah seperti makanan dan minuman! 


Imam Al-Hasan Al-Basri Berkata : “Orang itu ada 3 
Macam”. 


i Il بختاغ‎ IIS و رَجُلُ‎ 

1( Orang yang seperti Makanan: Selalu di Butuhkan 

2)Orang yang seperti Obat: Hanya terkadang ia di 
Butuhkan 

3)Orang yang seperti Penyakit: Tidak pernah di 


Butuhkan dan semua orang berusaha untuk 
menjauhinya 


Sekarang introspeksi diri sendiri kita masuk golangan 
yang mana? 
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Ke-21: Segala Hajat 
بغية المسترشدين‎ JUS فائدة من‎ 
a Seleb الْمَسْهُور‎ yas ISE الْحَيبْب‎ pe 
Faedah dari kitab Bughyatul Mustarsyidin 


Karangan Al Imam Al Habib Abdur Rohman Al Masyhura 


قال الْحَبيْشِي في SI SS‏ في قصل AI‏ 
asal‏ : 


مل را سن Ba SV olia ai‏ يكلام في مَوْضِع 
Siapa orang yang membaca surat Yasin sebanyak 4‏ 


kali,tidak tersela-selai dengan berbicara apa-pun, 
ditempat yang bersih,dalam keadaan sendiri 


Ai‏ قال 
Kemudian membaca‏ 

wa o w کي‎ 
كل مدبون؛‎ GE المتفس‎ Pa 
wia JS عَن‎ ajaa olai 
ssi زاون سيحان ی9 مَنْ ادا‎ SLS مين‎ SER US سبحان‎ 
WISE 55 a) Ju 7 ان‎ (rar 

Pa مُقَرٌع‎ = WTS 

8 5 — w 55 

الو نو درو و 


_ 
= 
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1555 ISS لي‎ Jl 
Lalu berucap...lakukanlah untuk diriku...(menyebutkan 


hajatnya) 
Ol تلات‎ ENI 1532 


Doa ini dibaca sebanyak 3 kali 


Maka segala hajatnya dengan izin Allah akan terkabul 
dan ini adalah amalan mujarab 


Ke-22: Dampak Buruk Dari Pandangan Yang 
Salah 


: الْإِمَامُ 302 الله بن عَلْوِي الحَدّاد رضي الله عنه‎ JL 
Imam Abdullah bin Alwi Al-Haddada: 
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: SAE BSI على‎ ve elas 

Tiga hal yang membuat orang tertipu dengan dunia: 
ES 0851 الْإِسْتِكْسَان, وَعَنْهُ‎ oke إِلَبْهَا‎ bil: masi 
al sad 
Pertama: melihat dunia dengan pandangan keindahan 


& kenikmatan, darinya menjadi keinginan tetap berada 
di dunia untuk bersenang-senang. 


o re 9 w Oj. Ox 0 w‏ نا 
وَالنانِئ : Alai‏ الاس لاژتابها 105 —& 9357 BU‏ 
Sio‏ 
HI‏ 
Kedua: Orang mengagungkan orang-orang yang‏ 


memiliki dunia, darinya menjadi bersaing dalam 
Ke dan banyak-banyakan. 


355 JSI Lg 1 كم أن لا قوَا م بدونهاء وغنه بنشا‎ ATE AH, 

Pe 

Ketiga: berfikiran bahwa tidak bisa berbuat sesuatu 
tanpa harta duniawi, darinya tumbuh sifat pelit dan 


takut jadi faqir & miskin (bila bershogakoh dan berbagi 
dengan sesama). 


Ke-23: Cara Mendapatkan Ilmu Para Auliya 
LI قَائِدَهُ مِنَ الشاطري قالً:قال سَيِّدْنا‎ 


الحَدّاد : 
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: أَسْيَاءً‎ AG فِي الْعِلم‎ 232l Was 

SANI فِي‎ Jaka) Ig ekas KIL )١ 

| UI في‎ NGE (Y 

86533 VI أو إِمْرَأةٍ صَالِحَةٍ‎ olo dn Waw lag (Y 


- 
1 


Faedah dari Beliau Al Habib Salim As Syatiri t 
Beliau berkata: Berkata Al Imam Haddad; 


Kami mendapat kan kemudahan di dalam mencari ilmu 
karena 3 hal 


1. Dengan menangis, bermunajah dan istighfar di akhir 
malam 

2. Dengan sifat zuhud di dunia 

3. Dan tidaklah kami dengarkan akan ada seorang 
sholeh baik laki laki atau perempuan kecuali kami 
pasti berziaroh kepadanya dan meminta doa 
darinya. 


Semoga bermanfaat dan mohon doanya. 


Ke-24: Biarkan Saja Dia Ibadah Hingga Susah 
Payah 


سَباط aj‏ اللة: 
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oil bo Ibi ailt OUn UJI قال‎ SKI 3% 15] 
aae, بَمؤل:‎ Eu كَانَ ور‎ op مَطْعَمُة؟‎ 
تفسة پو‎ ASUS 585 9 YEY ENG 


Y- : السوي‎ sesa > ol 
Berkata Ibnu Atsbaatha: 


Jika ada seorang pemuda yang dia rajin ibadah. Maka 
setan berkata kepada para pembantunya (anak 
buahnya): “Lihatlah kamu sekalian darimana hasil 
makanan pemuda tersebut ?” 


Apabila makanannya didapatkan dari sesuatu hasil yang 
haram, Maka setan berkata kepada mereka (anak 
buahnya tadi): “Biarkan dia ibadah hingga mencapekkan 
dirinya dan berusaha hingga mati matian di dalam 
ibadahnya. Karena cukup nafsunya sendiri yang akan 
menggoda dan menghancurkan ibadahnya secara 
atomatis, sehingga kamu sekalian tidak perlu sulit sulit 
menggodanya”. 
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Ke-25: Hikmah Dibalik Meninggalnya Para 
Wali 
Adda'iilallah Alhabib Umar bin Hafidz Yaman Tarim 


berkomentar tentang banyaknya para ulama yang wafat 
pada akhir-akhir ini. Beliau mengatakan : 


WI Sals‏ قي الْعُمْرِ الْقَصِيْر 3533 W‏ كَذالِكَ فِي الْمَاضِيْ. 


Saya melihat dalam masa dan usia yang singkat ini dan 
Dan juga telah diceritakan kepada ra pada masa lalu. 


ja‏ مِنَ SU‏ تأي قَتَرَات oo SES JH‏ الأثْفِيَاء 
oe Sels 35515‏ الأوْلِبَاءٍ 953 SU J5‏ من La‏ 

Sebuah masa dalam sejarah, dimana tiba sebuah masa 
banyak orang- orang yang bertakwa, para wali, orang- 


orang yang sholeh dan ulama meninggal dunia, wafat 
mereka itu dalam waktu yang sangat berdekatan. 


Yis Jo في الْخُرْن عَلَى‎ Jas WI gi 


Keadaan yang semacam itu menjadi sebuah pelajaran 
bagi kita untuk terus beribadah dan bersedih atas 
kepergian orang- orang seperti mereka. 


ja Sl تطر‎ Jas وب على‎ Sall sii ن‎ EE 
HA 5 
Karena hati adalah sebuah tempat, dimana seorang 


hamba dipandang Allah 1 dan dengan pandangan 
tersebut seorang hamba memperoleh nilai dari Allah. 
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c 
- 


لا عَلَى KAN‏ آؤ UAN Ss‏ اَؤ 


Barangsiapa yang hatinya hanya dapat sedih saat 
melihat matinya orang-orang yang fajir, ahli maksiat, 
orang-orang kafir, orang-orang fasiq dan orang-orang 
yang ambisi terhadap dunia, maka hatinya akan tertutup 


dan jauh dari pandangan rahmat Allahl. 


Ya‏ گان بَڅْرَن عَلَى فِراق )04583 olls z‏ وَالضَالِحِيْنَ 
نخ Jaa‏ الصا علد ai‏ لاه بُولي في الله Sola‏ في 
الله حت في الله 6ك كرالك 


Namun bila hatinya merasa sedih saat melihat atau 
mendengar atas wafatnya orang-orang yang dekat 


dengan Allahl, para arifin dan orang-orang yang sholeh, 
maka perasaan tersebut akan menduduki tempat 


keridhoan di sisi Allah), karena dia tidak menjadikan 
pemimpin, memumusuhi, mencintai maupun membenci 
kecuali karena Allah. 
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Ke-26: Al Masih 
(المَسِيّخ)‎ 


alil OS و ابن ان حاتم‎ jaa أبن جربر وَابِنْ‎ el 
: عَنْ سَعِيْدٍ قَالَ‎ gi Sl gsls بق‎ EFA] Gamal : قال‎ 

Guwa cek DN Ll‏ 1 ې مسح SI‏ 3 ابن cal‏ حاتم 
INI‏ نه wall Satu‏ کا 2 نو ا bai;‏ بأخرى als‏ 


_ 
.. 


لم ja‏ > رفع 

Ibn Jariir, Ibn Mundzir dan Abu Haatim “Arti al-Masih 
(gelar nabi Isa r) adalah orang yang sangat jujur”. Ibn 
Jariir dari Sa'id “Isa digelari Al Masih karena ia diusap 
dengan keberkahan atau karena setiap usapannya 
mengandung keberkahan (setiap penyakit yang beliau 
usap, sembuh).Yahya Bin Abdur rahman Ats Tsaqafy 
“Nabi Isa adalah adalah petualang, ia memasuki sore 
hari disatu tempat dan saat pagi hari ditempat lainnya 
karenanya ia digelari Al Masih atau karena beliau tidak 
beristri hingga terangkat kelangit”. (Ad-Durr al- 


Mantsuur 14/4 و‎ 1 

ا :ويل ikan‏ مَفْعُؤل. له Gu‏ من الأَفْدَار, أى: 
طهر cas sal uå 251 lala.‏ أو 56 Gawa‏ القدم, | Sas‏ 
لَهُء 51 مَسَحَهُ جِبْرِيْلٌ Gara H knot os azla‏ قاعل؛ 
ay‏ کان gi 03513 s jal Tuas‏ تمدن بمهسځ عَينَ II‏ 


فض أو انه كان تة فن الات ولا Aka)‏ في مَا5َانِ؛ 
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0 -E 5 o ر رد‎ 
ais 515 JUS Gi mall ls 25515 tell قتكون‎ 
T, T 


Say) وَيَمْسَحُهَاء‎ PN 233 las أؤلاً ته‎ suga إخدى‎ 
وَالدَجَالَ‎ pa ans عِيْسَى‎ DI وَالْحَاصِلٌ:‎ Aina 


عستع ال ولذلك قل إن AA‏ بقل awal‏ 


Al-Masiih adalah (mengikuti wazan) Fa'iilun dengan 
makna Maf'uulun (obyek), karena beliau disucikan dari 
segala jenis kotoran atau karena beliau diusap dengan 
keberkahan, atau telapak kakinya terusap (tiada bagian 
lekuk dari telapak kaki baginya), atau karena Malaikat 
Jibril rtelah mengusap beliau dengan sayapnya dari 
godaan syetan. Al Masiih mengikuti wazan Fa'iilun juga 
dapat memakai makna Faa'ilun (pelaku), karena beliau 
mengusap orang-orang yang sakit kemudian menjadi 
sembuh, atau karena beliau mengusap orang buta 
kemudian dapat melihat, atau karena beliau penjelajah 
yang tidak menetap disatu tempat, dengan demikian 
mim pada Al Masiih adalah tambahan. Sedang ۹۵7 77 
pada Dajjaal karena ia terhapus salah satu dari kedua 
matanya, atau karena ia mampu menjelajahi semua 
daerah kecuali makkah dan madinah. 


Kesimpulannya, bahwa Al Masiih pada gelar Nabi 
Isarberkonotasi pada arti kebaikan sedang pada Dajjal 
pada kejelekan, karenanya dikatakan “Al Masiih 
memerangi Al Masiih”. 


(Al-Bahr al-Madiid 1/424) 
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Ke-27: Kalam Hikmah 


الْمَجْدْ- بَعْدَ التؤفيّق- بِالْمَتَابَرَةِ لا بالدگاءِ . فَكَيِيژ مَنْ قات Ala‏ 
"as as‏ 

)اللؤلؤ النظيم في روم التعلم والتعليم» ص (١7‏ 
لزكريا الأنصاري (ت: Jaro‏ 

Kehormatan datang setelah taufiq dari Allah dengan 
ketekunan bukan dengan kecerdasan, Berapa banyak 


orang yang kehilangan ilmu disebabkan hanya bersandar 
dengan kecerdasannya. 


[Al-Lu'lu' an-Nadhim fii raumi ta'allum wat ta'lim, 
H 27 


~ karya Zakariya al-Anshori 
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Ke-28: Kalam Al-Habib Muhammad bin 
Abdullah bin Muhammad Al-Haddar 
l Sei un - 
آل تاغلوي‎ li ölik الله في كتابه‎ aa» 
الحَدّاد‎ PN عن‎ 55 5 las agt è áll سا‎ 
ية في‎ a gali SAPA 7 في الرّكقة الاۋلى_‎ ALI, DK 
S| | = 


الشكتة شد aal sa lal‏ قؤلة تقالى care oh‏ ار 
اشكر slis iles a‏ وان Jai‏ 
blo y la‏ وادخليي بِرَحَمَتِكَ وې Jle‏ الضّالِحِينَ) في 


) 
لتا ولإحوانةا الذي‎ sati LI) Jla 2035 الرَكعَة اليانية‎ 
ربا‎ lial usi فِي قُلوبتا علا‎ JSI ولا‎ ulah سَبفُوتا‎ 
(227 “9957 ر‎ | 
Disebutkan oleh Al-Habib Muhammad bin Abdullah bin 
Muhammad Al-Haddar tdi dalam kitabnya Adat As-Salaf 
Al Ba'alawi 
Salah satu amal para Salaf shalehQsebagaimana 
diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Habib Abdullah bin Alwi 
Al-Haddad, yaitu bagi Imam pada shalat-shalat yang 
dikeraskan suaranya (Subuh, Maghrib, dan Isya') di 
tempat diamnya Imam setelah Al-Fatihah dan Amin 
(sebelum membaca surat) untuk membaca di Rakaat 
Pertama : 
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sls Bls c ca التي‎ a ay Sl أوزِعْني أن‎ 55 
کې‎ hasra BU ضالعا‎ A 
gu عِبَادِكَ‎ 


Kemudian, pada Rakaat kedua di tempat yang sama 


membaca :‏ 
ربا اغف W‏ وَلإِخْوَانْنَا الذين lal Uas w‏ ن ولا JAK‏ في 
هل عا غلا اا < a‏ 
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Ke-29: Bahaya Bagi Orang Yang Tidak 
Mengerti Ilmu Adab Hati 


ass‏ تكو فِئْ aibs haws gs‏ تَصَرُعًا Suga‏ إلى 
ل تک sli OLX‏ مخض RSS‏ 1585 لله 
Jl 57‏ اَؤ 2525 gv‏ إلى خَيْر 1343 587 إلى الله 
لِلْعَاصِي بالطاعَاتٍ وَتَحْسَبٌ skje‏ الْعَظِيْمَ فِي مَوَاضِعِ 
SHA)‏ ي b355‏ في 836 aaus alata pil‏ 
Demikian juga keadaan yang akan terus terjadi (bagi‏ 
orang yang tidak mempelajari ilmu adab hati) hingga‏ 


engkau akan selalu berada dalam kegelisahan dan 
ketidak puasan yang kau anggap itu merupakan rendah 


hati dan ikhlas kepada Allahl. 


Engkau juga akan berada dalam keadaan riya' lalu kau 


anggap lakukan hal terpuji bagi Allah), atau kau anggap 
sebagai berdakwah kepada manusia untuk mengerjakan 
kebaikan, maka engkau akan selalu menganggap dan 


menjadikan kemaksiatan kepada Allahl adalah ketaatan 
dan menganggap siksa sebagai pahala yang besar, saat 
itu kau terjebak dalam tipu muslihat yang besar dan 
kelalaian yang buruk. 
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Ke-30: Sehat Jasad 
Tanpa Hasad (iri hati) akan Sehat Jasad 
قَالَ الْإِمَامُ الْعَرَالِنُ رَحِمَة الله تعالى:‎ 
عَنْ‎ adhan ستة..‎ 120 Ad لۀ هنن‎ apl By esis 
Fal هذا‎ Jio فى‎ bni هدا‎ 
فقال: تركت الحسد فبقي الجسد..‎ 


Berkata Al imam Al Ghazali semoga Allah merahmatinya: 
Saya pernah melihat seorang laki laki di sebuah desa 
berumur 120 tahun. Kemudian aku bertanya kepadanya 
tentang kesehatannya yang luar biasa di umur yang 
seperti ini 


Maka beliau berkata: Aku menjauhi hasad (dengki) 
maka sehatlah ini jasad. 


Ini perkataan patut direnungkan 
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Ke-31: Bermimpi Bertemu Orang Alim 


si pa a a) فو بېشَارۀ‎ ela)! زغ في‎ ٠ Ud 


Ja) a)‏ يما EESE AAA) 11335 Ala‏ علم 
ilaa SENG l‏ الله في aw‏ وَكَدَلِكَ الْحُكَمَاءٌ زِبَادَۀ 


SII صَلَاحٌ في‎ ye ås . اط‎ DE 


“Barang Sah yang melihat orang alim dalam mimpinya, 
maka itu adalah kabar gembira bahwa ia akan 
mendapatkan kedudukan yang mulia dan pujian yang 
baik, dan ia akan mengamalkan ilmu yang telah ia 
peroleh. Bermimpi ulama berarti akan bertambahnya 
ilmu, karena mereka adalah orang-orang yang 
mengharapkan kebaikan bagi setiap orang di muka bumi 
ini. Melihat orang-orang sholih juga berarti kebaikan 
agama yang akan ia raih.” 


— Al-Imam Abdul Ghoni Annabulsi (Tafsirul Ahlam) 
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Ke-32: Adabnya Mandi 


JAS Ssi 
الإِتاءً إلى‎ SSS جتابۀ, مِن اختلام أؤوقاع.‎ dl ادا‎ 


الم PRA‏ وا عسل يديك LEYS]‏ 
Las Losis 59‏ سَبَق فِيْ boh‏ للطّلاة مع esa?‏ 
الدّعَوَاتِ, زا رژ سل قَدَمَيك. كيلا Ara ua‏ 

Adabnya mandi 


Ketika engkau sedang junub sebab mimpi basah atau 
sebab hubungan badan, maka ambillah wadah ketempat 
mandi, pertama kali basuhlah kedua tanganmu 3 kali 
dan hilangkanlah kotoran-kotoran yang ada di badanmu, 
kemudian berwudhulah seperti wudhu untuk shalat yang 
telah diterangkan di depan beserta seluruh doa-doanya, 
dan akhirkanlah membasuh kedua telapak kakimu agar 
tidak menyia-nyiakan airnya. 

5165 فَرَعْتَ A UET s2 bgl De‏ عَلَى زا 
sil‏ تاو Mei Ph‏ تع على adi Ja‏ 


Lg 


Lag dis مِنْ‎ Tadi وادعك ما‎ GË ja ente لاا‎ 
| الْمَاء‎ TT 70" Jul شَغْر‎ Ibs, Legs] 


BDi Pojok Kitab Kuning Santri 


Ketika selesai dari wudhu siramkanlah air ke kepalamu 3 
kali dan saat itu engkau berniat menghilangkan hadats 
dari Janabat, kemudian siramkanlah air ke sebelah 
tubuhmu yang kanan 3 kali, kemudian sebelah yang kiri 
3 kali juga, kemudian sebelah yang depan dan juga 
belakangnya badanmu 3 kali. Sela-selalah rambut 
kepalamu dan juga jenggotmu, sampaikanlah airnya ke 
lipatan-lipatan badan ( bagi yang gemuk badannya ) dan 
juga tempat tumbuhnya rambut yang tipis maupun 
rambut yang tebal. 


Sela دك‎ å ol ol F بعد‎ J3 2 تمس‎ CA 5513 
وَإرَالَة‎ “AI al دك‎ a les bo Sains الؤْصُوء.‎ 

Ja jai وان‎ bi 
berhati hatilah dari tersentuhnya dzakarmu setelah 
wudhu, jika tanganmu menyentuhnya maka ulangilah 
wudhumu. Yang diwajibkan di dalam mandi tersebut 


adalah: Niat, menghilangkan najis, dan meratakan air ke 
seluruh badan. 


TE) (jo 595‏ فل vial, ażil‏ >2 اا ف 
jak Gi‏ الڙأس, Aap Hats‏ لي ۽ si‏ تع 
Lag ss al‏ عَدَاهَا das lal ab 85 db‏ 
Lys gilas‏ وَالْعْتهَاون بها کاس Ya‏ ُو ailj Joh‏ 

jala 2135 Joel SIS bla 
Yang diwajibkan dalam wudhu adalah: membasuh wajah, 
membasuh kedua tangan beserta ke dua sikunya, 
mengusap sebagian kepala,membasuh kedua kaki 


beserta kedua mata kakinya, semuanya sekali, beserta 
niat dan tartib (urut) dan yang selain hal tersebut 
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hukumnya sunnah muakkad dan fadhilahnya banyak 
serta berpahala besar, bagi yang menyepelekan sunnah 
sunnah wudhu maka sangat rugi, bahkan kesunnnahan 
tersebut hampir mendekati asalnya kewajiban, karena 
sesungguhnya yang sunnah-sunnah itu untuk menambal 
yang fardhu-fardhu 


Ke-33: Satu Jarak Saja, Dengan Para Nabi 


dr -‏ بَعْضُهُمْ في مَرْبَبَةِ العلم مَا بل ولیه es‏ قا رَالَ 
PANAK‏ 35 أن 331 Ab bis‏ 
ين لآقة 335 b si‏ قات في ا LSY ela)‏ الله 
لس gag Aa‏ الْأَنبِيَاءِ إلا دَرَجَةٌ 163531 أو ما هذا Bks‏ 


الفوائد ا لسالك طريق الآخرة : ص9١‏ 


Diantara mereka ada yang sudah mencapai tingkatan 
kefahaman ilmu yang tinggi, akan tetapi dia tetap 
mencari ilmu meski dalam keadaan lanjut usia. 


Dia berkata: “aku menginginkan meninggal sedangkan 
aku dalam keadaan mencari ilmu, karena disebutkan 
dalam hadits siapa orang yang meninggal dalam keadaan 


mencari ilmu agama karena Allahi, maka tidak ada jarak 
antara dirinya dan para nabi kecuali hanya satu jarak 
(yaitu terbedakan dia bukan nabi saja). 
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Ke-34: Nasihat Orang Tua Yang Bijak Di 
Zaman Ini 
Wahai anakku... 

J537 5‏ ون ولو ٠‏ وير , PENA‏ 1 21073 
ni‏ ار .کر atak‏ صاعک فيه أخلاق 

!! YAA asa الال ..!! وَسَقَطّث‎ 
Sesungguhnya Google, Facebook, Twitter, WhatsApp dan 
media sosial lainnya itu ibarat samudera yang dalam, 
banyak orang yang akhlaqnya tenggelam (binasa) di 


dalamnya... dan akal mereka pun juga karam di 
dalamnya... 


AMA 33 bêlas. LI مِنْهُمٌ‎ 
(Tak pandang usia) Ada yang muda, dan ada pula yang 
telah beruban (tua)... 


LIS خلق‎ aso Mis. العدّاري‎ EGS أَمْوَاجُهُ‎ Sali 
فاحدّرَ التَوَعْلَ فيه‎ 
Gelombangnya telah menelan rasa malu para wanita- 
wanita, dan banyak akhlak hancur di dalamnya... Maka 
itu, berhati-hatilah menyelam ke dalamnya... 


+ 5 wi ع1‎ NI > TEGI 01 02 
مر اد‎ "٢ AKIK ate وَكُنْ‎ 


LAS لتثقة بها تفشك‎ 
Jadilah engkau seperti Pa yang hanya berhenti pada 
laman-laman (pages situs) yang baik, ambillah 


B Di Pojok Kitab Kuning 
Santri 


manfaatnya untuk dirimu pertama kali, baru kemudian 
untuk orang lain... 


Wahai anakku... 
. وَالطيّبٍ‎ egl. ع‎ ahi TS عَلَى‎ Cair لا تكن كَالدَبَابِ‎ 


r J أن‎ UB من‎ PAPAN Jas 
Janganlah kau E lalat yang hinggap di segala 
sesuatu, yang jelek maupun yang 3 
menyebarkan penyakit tanpa disadari... 


J -2 |- 
co با‎ 
Wahai anakku... 
| مَجَانا‎ asah BR SSI ولا‎ gS الإئتزتث شؤق‎ 3 
! قالکل بر بريد بد مُقَابلا‎ 
Sesunggunya internet itu E pasar yang besar, tidak 


ada seorangpun yang menjajakan produknya dengan 
gratis!! Semuanya ingin bayaran! 


. سِلْعَتِه‎ La إِفْسَاد الأخلاق‎ 30 55 bêlo 


Di antara mereka ada yang menginginkan kerusakan 
akhlak sebagai bayaran atas jualannya!! 


٥ O 
| | 02 8 - A -i -F o - 0 30 
KA ومهم من بريد عرض فکره المشبوه‎ 
Di antara mereka ada yang ingin mempromosikan 
pemikiran-pemikiran yang penuh kerancuan!! 


۰ 7 2 3 
1 ال - ره !ا 22105 اخ ملحي‎ ĉJlb o 2105 
Di antara mereka ada para pencari ketenaran..!! Meski 
ada pula yang ingin melakukan perbaikan (mushlihan)..!! 


c 
- 


Tan‏ لا آے للا 
قلا تشتر is‏ تتقكّص السُلَع جَيِّدَا . 
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Janganlah membeli sampai kau benar-benar memeriksa 
barang jualan mereka dengan baik...!!! 


| ګب J‏ 
anakku...‏ نو هد 


Lola 3l 95 JL]‏ . قن بَعْصَها 3 وَتَدَبِيْرٌ , ور کنر 

ومک وَتَهْكِيْرٌ . ilang‏ وَتَدْمِيْرٌ . 

Hati-hatilah engkau 7 menua suatu link (alamat 

situs), karena sebagian isinya adalah jebakan dan 

perangkap, keburukan yang besar, hack (retas) dan 

cracking (peretasan), serta attack (penyerangan) dan 
perusakan. 


D عب‎ G 
Wahai anakku... 
في‎ San aal 3513 , والاشاعات‎ SUI pg IL] 
. المُحَرَّمَاتِ‎ 
Berhati-hatilah di dalam menyebarkan kelakar dan isu 


(berita yang tak pasti), dan waspadai aktivitas copy 
paste dalam perkara haram... 


, وَالْحَسَنَاتٍ‎ oJ بُتاجژ لَكَ في‎ Eei هذا‎ Si alel 

.. الْمُسْترَي لا يُسَاورٌ‎ ÓL .. عَرْضِهَا‎ IS يضَاعَتكَ‎ ss 

a bahwa perkara yang kau perdagangkan ini, 

ada yang jelek dan baik, karena itu pilihlah barang 

daganganmu sebelum kau menawarkannya, karena 

pembeli (sering kali membeli) tanpa meminta 
pertimbangan... 
Wahai anakku... 
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بل أن o sl ala‏ 5 گان ذلك بُؤضئ اللة تعالى 


و وو 


Sebelum engkau berkomentar atau turut serta (dalam 
diskusi), maka pikirkan dulu apakah hal itu bakal 
diridhai Allah ataukah malah dimurkai-Nya... 
Wahai anakku... 

!!.. Saé مَنْ لم ترَاهُ‎ also عَلَى‎ J3 لا‎ 
Jangan pernah mengandalkan persahabatan yang kau 
sendiri belum pernah melihatnya dengan matamu... 


O - و‎ Gia 
Mass ما‎ JE b JEI ولا تَحكُمْ عَلَى‎ 
Jangan menilai seseorang dari apa yang mereka tulis... 
|| z مُتتَكروت‎ bê AAE 


Karena mereka ini adalah D A yang tersamar 
(tidak diketahui pasti ھک‎ J11 


- esa و‎ FEST 
Foto-foto mereka pun 000 'edit'an..!! 
Akhlaq-akhaq bagus mereka hanya basa basi saja..!! 
!!.. kadia Bêksa 


Perkataan mereka hanya hiasan 11 


که که - 


!!.. الأفنعة‎ 083757 
Mereka megenakan topeng-topeng (kepalsuan)..!! 
!.. dikau HS 
Mereka berdusta dengan pura-pura jujur..!! 
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فَكَمْ مِنْ رَجُلِ دب مُو SI‏ السّقَهَاء 
Betapa banyak orang yang (menampakkan) agama‏ 
namun dia ternyata orang yang paling dungu..!‏ 


Karena siapapun di internet bisa menulis apa saja 
dan seringkali mereka tidak bertanggung jawab. 


از ال 285 وناك مسرن 57 


Wahai Allah hanya kepadaMu aku menyembah dan 
hanya kepadaMu lah aku meminta pertolongan. 


Ke-35: Jadilah Anda Seperti Seorang 
Pengusaha 
Zai ae J55 I5] 2 Lie © Ken JSN PERA 


ai |‏ نه Sal‏ داشت Lis‏ مَافِي الدّفتر 
0335 هكذا Sa‏ تاسک ت ل اا 
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Isa YANG‏ الْيَوْمَ ؟ S3‏ اللة آ 
n 15) si aa si og gi‏ 
الوصا ISS‏ وَاحِد Jiu Eo‏ 
Gyo‏ كلام SSI ails‏ 
palaz‏ بن clan! 5 sagi‏ 
تَقَعَنَا اللۀ به في الداربن 
Nasihat Alhabib Abdulqodir bin Ahmad Assegaf:‏ 


Sepatutnya bagi setiap manusia menjadikan dirinya 
seperti seorang pedagang, yang mana pedagang itu 
ketika masuk waktu malam dia mengambil buku catatan 
nya untuk dibawa ke rumahnya dia menghitung dan 
melihat kembali apa yang tertulis di buku catatannya, 
kita pun sepatutnya seperti itu, setiap orang semestinya 
muhasabah (introspeksi dirinya) dan mengingat apa 
yang telah diucapkan?, apa yang telah dilakukan hari 
ini...? 


Apakah ucapannya berdzikir mengingat Allah di 
kebanyakan harinya? Atau apakah sudah bertaubat atas 
dosa dosanya?, untuk secepatnya meminta ampun 
kepadanya? agar bersegera kembali kepadanya atau 
bersegera keluar dari dosa yang dibuatnya?, atau 
secepatnya kembali ke jalan kebaikan ke jalan yang 
penuh keridhoan?, maka sesungguhnya setiap orang dari 
kita pasti akan ditanya dari semua itu!?!. 


Ke-36: Nasihat Imam Haddad 
Habib Abdullah bin Alwi Al Haddad berkata: 
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A83 AJ OLS Gas بالعبادة.‎ ass SI Ab OLS من‎ 
مُنْقَادُ.‎ AJ فَالعِلمُ‎ 3lag 
“Barang siapa yang wataknya bodoh (sulit memahami 
ilmu), maka hendaknya dia memperbanyak ibadah, dan 
barang siapa mempunyai kecerdasan yang cemerlang, 


maka hendaknya memperbanyak belajar ilmu akan 
menyelamatkannya.” 


— Kalam Habib Abdillah bin Aydrus Alaydrus halaman: 
104 


B Di Pojok Kitab Kuning 
Santri 


Ke-37: Keadaan Para Pendoa 
as رضي الله‎ ol NI لاد‎ Sa قال‎ 
21233 Ja JUS VI Has بالَأَقُوالٍ,‎ aseli 2123" 


Bo‏ بالأخوالٍ". 

9 ° o$? O -ô ٢ 
aiall لِسَان‎ SS atai ما‎ ERIN 285" وقال:‎ 
pan 


Berkata Sayyidi Salaamatur Rhoodiya: 


Doanya orang-orang awam dengan ucapan lisan‏ ه 
mereka‏ 

e Doanya orang-orang zuhud dengan perbuatan 
mereka (dengan tidak mengejar kesenangan 
duniawi). 

e Doanya para 'aarifin (wali) dengan sifat & karakter 
pada diri mereka, dan beliau berkata “sebaik baik 
do'a adalah semua yang akan menjadi pemicu 
kesedihan( karena merasa bersalah & dosa yang 
pernah dia perbuat)” 


Wujud ketulusan semua para pendoa di atas yang 
berdosa adalah air mata mereka. 
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Ke-38: Bisakah Mencari Ilmu Agama Tanpa 
Guru ? 


9-5 ۾ قلت مدا SI‏ ر ale bo‏ )33734 هَل Jas‏ يتطار 
wi‏ مِنْ عير sai 5i ALL AN‏ فاتخ 3 هل 
ال هل era‏ نشول ا و ولت تقال من ا 
عل د Ser‏ عباده. فيد ون تو شتعاتة حال 


Kemudian jika engkau bertanya apakah batasan minimal 
dari ilmu tauhid yang wajib dipelajari itu dapat dicapai 
dengan mempelajarinya sendiri tanpa melalui guru? 
Ketahuilah bahwa fungsi seorang guru adalah 
sebagai pembuka jalan untuk mencapai suatu ilmu 
tertentu. Bersama guru pencapaian suatu ilmu 
akan menjadi lebih mudah dan menyenangkan 
(mengenai tujuan). 


Dengan karunia-Nya, Allahl tentu akan memberikan ilmu 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki diantara hamba- 


hambaNya. Dalam hal ini sesungguhnya Allahl yang 
mengajarkan ilmu kepada mereka. 
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Ke-39: Siapakah Anda Pengiri Hati & 
Pencinta 


العرَالي: 
ls..‏ الحَاسِدٌ Ilg‏ 1158323 وَالمُحِبٌ يراك Il‏ 
Berkata Al imam Al Ghazali semoga Allah‏ 


merahmatinya : 


Orang yang hasud selamanya akan melihat anda adalah 
sebagai orang yang angkuh, Sedangkan orang yang cinta 
akan melihat anda sebagai orang yang mengagumkan. 
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Ke-40: Cara Hidup Yang Terbaik 
: a فِيْ حَيَاتِكَ لا تتتارّل عَن‎ SU با‎ : ai) AS قال‎ 


Luqman al-Hakim berkata kepada anaknya: wahai 
putraku, lepaskan hidupmu dari 3 perkara 


. فراش‎ Jadi عَلَى‎ AW وَأَنْ‎ - ۲ 
Í 


1. Hendaknya kau makan dari makanan terbaik 
2. Hendaknya kau tidur di alas tidur terbaik 
3. Hendaknya kau tinggal di rumah terbaik 
أن أَفْعَلَ ذلِكَ, وتخن فُقَرَاء ؟‎ e ca : الإئن‎ Ja 


Lalu anaknya berkata: Bagaimana bisa aku melakukan 
itu semua, sedangkan kita ini kan faqir tak punya harta? 


۰ z Para 2 © لر‎ NA 
ققط عِنْدَمَا تَجُوْعٌ. سَيَكَونْ ما‎ SISI Isl : AI قَقَالَ‎ 


. طعام‎ Jasi ASU 
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Maka Lugmanul hakim mengatakan: Jika kamu ingin 
makan maka makanlah hanya di saat kau lapar, sehingga 
yang kau makan maa makanan terbaik . 


Jika kau banyak bekerja sampai kau tertidur dalam 
kelelahan maka alas tidurmu apapun itu akan menjadi 
alas tidur terbaik . 


واد AAR‏ الب EAIN ON‏ ف aa‏ في AA‏ بدا 
2355 سكئت في Jasi‏ البيؤت 
Dan kau bergaul/ berinteraksi dengan orang lain dengan‏ 


cara yang baik niscaya kau akan ada di hati mereka, 
dengan inilah kau tinggal/ menetap di rumah terbaik. 
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Ke-41: Mana Yang Lebih Afdhol 
: قال ابن عقيل‎ 


Berkata Imam Ibnu Aqiil: 
ضلى اللة عله‎ Sa أفضل‎ Bel ال فال‎ 
da ana ولھ أو‎ 
Ada orang bertanya kepadaku: mana yang afdhol Hujroh 
Nabib atau Ka'bah? 


JANE 
aku jawab: 
of <) 5 0 5 5 
565 وَإِنْ رات‎ a ARIS egali مُجَرَدَ‎ SJ إن‎ 
عي و‎ aaa قلا وا‎ Gas 
بالكوتين‎ oj جسدالو‎ jan ؛ لان‎ FI ISI 


Jika yang kau maksud adalah hanya sebuah bilik kamar 
saja, maka jelas Ka'bah lebih afdhol, namun jika yang kau 
maksud adalah Baginda Nabi yang ada dalam kamar 
tersebut, maka Demi Allah tidaklah 'Arsy dan para 
Malaikat yang membawanya, begitu pula Surga 'Adn serta 
bintang-bintang yang bertaburan di langit, karena 
sesungguhnya jasad mulia Rasulullah yang ada di dalam 
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kamar itu kalau seandainya ditimbang, maka Hujroh 
Syarifah (bilik kamar yang saat ini Beliau di dalamnya) 
lebih berat daripada jagad raya dan seisinya atau (dunia 
dan akhirat). 


Ke-42: MR & Tantangan Pencari Ilmu 


A ajel 2‏ هذه ARAI‏ : ا & العلم BE‏ 535-5 
لکن بها Sai JL‏ 1 د تا Lai, sis‏ 
دبد AS bilah ajag‏ من . $ غدل عَنْهَا Jas‏ وَكَمْ مَنْ 
J55 LS‏ وَكُمْ aU Ho‏ فِيهَا da‏ وَكُمْ مِنْ حَبُرٍ قمع 
وَكُم من Ula e‏ قَطعَهَا فِي 632 يَسِيرَةٍ = 35515 Lgr‏ 
GN ERU‏ ستۀ وَالْأَمْرَ كله MU‏ الله ع عر وَجل».. 


Perlu diketahui bahwa 'agabatul ilmi (tahapan mencari 
ilmu: syariat, tauhid dan tasawuf) ini merupakan tanjakan 
yang terjal dan sulit. Namun demikian apabila seorang 
hamba sanggup melaluinya dia bisa mencapai tujuan yang 
ia cari. Manfaat yang terkandung di dalamnya amat 
banyak, tapi jalan untuk menempuhnya amat sulit dan 
mengandung mara bahaya yang sangat besar. 


Betapa banyak orang yang menyerah dalam mencarinya 
justru ia bisa tersesat, betapa banyak orang yang 
menempuhnya lalu dia tergelincir, betapa banyak orang 
yang tersesat lalu terjebak dalam kebingungan. Berapa 
banyak orang kebingungan dan akhirnya putus di tengah 
jalan pencarian ilmu? Berapa banyak orang yang 
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berhasil menempuhnya dalam waktu singkat, sementara 
ada pula yang terus berkutat di dalamnya selama 70 
tahun ? Maka semua perkara hanya akan kembali dalam 


kekuasaan Allah) 


Ke-43: Obat Sakit Kepala 


:0 
1 
ال 


Faedah 

- مِن كلام الحَيبّْب عَلِي بن مُحَمّد a‏ اللة 
عننه : 

Dari petuah Al Habib Ali Bin Muhammad Al Habsyi 

aUl nj فِيّهَا‎ jlls الاس‎ EEEE هذه‎ 


205 


كله . 


Bait syair ini mujarab untuk mengobati sakit kepala dan 
beliau mengijazahkan nya bagi yang akan 
mengamalkannya: 


بارب راسي صَرَّنِي مِن وَجَع فيه سکن 
Yaa Robbi Ro'si Dorroniy Min Waja'in Fihi Sakana‏ 


gw JAWI IGE فَعَاقَهِ وَدَاوه‎ 


Fa Aafihi Wa Daawihi Yaa Jaa'ilal Layli Sakana 


الك ال لما نشاء وات ان سي بسكن 
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Antal Godiiru Limaa Ta Syaau Wa Anta In Syikta Sakana. 
Ke-44: Perlu Kita Tahu Hal Ini !! 


رثياء Ol‏ بَدَعِي as ao JSI‏ الأقاضل, ږو د 
ai‏ لَهُمْ وَيَرُوْرَهُمْ Age | 929 A S9‏ 


das 315575 AJ الاس مِن وَرَاءٍ اخْتِرَامِهِمْ‎ all 
ANG FA) A عَدبټه؛ "جلسشث مع‎ Jar وَتَنمُو,‎ 


O- 0 - 5 


gz ET‏ الْعَارف i "JI‏ فمن بسمع 5 HEF‏ "ما 
aglo 2 ag "ANI EL‏ وَهدا الذي KE o‏ 


)فرحة النفوس بشرح تاج العروس الحاوي 
عل (١‏ 


Salah satu diantara macam-macam riya' adalah 
seseorang mengaku-ngaku berteman dengan orang- 
orang mulia, ia mengadakan acara dan jamuan-jamuan 
untuk mereka dan ia juga mengunjungi rumah-rumah 
mereka dan memberi mereka banyak hadiah. 


18 melakukan hal itu semua agar ia dikenal akrab 
dengan mereka, bukan karena ingin memperoleh 
manfaat dari mereka. Akan tetapi agar ia ikut dimuliakan 
oleh orang banyak sebagaimana kemuliaan orang-orang 
mulia yang diakrabinya itu, dan iapun mendapatkan 


keuntungan yang berlipat ganda. 


Dan dia dengan ringannya berkata: 
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“Saya duduk bersama dengan kyaifustadz Fulan, atau 
Saya makan bersama kyai/ustadz Fulan” 

Maka orang yang mendengarnya akan berkomentar: 
Masya Allah dan mengira bahwa ia termasuk bagian 
dari orang-orang mulia itu, dan itulah yang sebenarnya 
diinginkan olehnya 


—Imam Atho'illah As Sakandary 


Ke-45: Sibuk Fardhu Atau Sunnah 
على البُحَارِيٌ:‎ aj دن حَجَرٍ رَحِمَه الله في‎ 


YI ai‏ بر: "من JAN ot asili ala‏ قهو مق دور 
a 2125‏ 


فتح الباري بشرح صحيح البخاري. 


Berkata Al hafidz Ibnu Hajara di dalam kitab keterangan 
shohih bukhori: 

berkata sebagian pembesar para ulama: “siapa orang 
yang tersibukkan untuk melaksanakan amalan wajib 
sehingga tidak melaksanakan amalan sunnah maka dia 
adalah orang yang di udzurkan (dimaafkan). Dan siapa 
saja yang tersibukkan amalan sunnah sehingga dia tidak 
melaksanakan amalan wajib maka dia adalah orang yang 
tertipu (terbuai dengan nafsu nya).” 
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Ke-46: Yang Disukai Sayyidina Ali Bin Abi 


Tholib 

7 Tofo 7 ت‎ - S = 1 0 — سي‎ 0 = 

و عن SE‏ كرم الله وَجهۀ Al‏ قال : Sri audio‏ ان لو مت 
w £ O‏ 


Diceritakan dari sahabat Ali bin Abi Tholibabahwa 
sesungguhnya beliau berkata: Tidaklah membuatku 
senang & bahagia apabila aku mati dalam keadaan masih 
kecil dan dimasukkan surga sedangkan aku belum 
mengenal Rabb-ku. Sebab sesungguhnya orang yang 
paling mengenal Allah adalah orang yang paling takut 


kepada Allah), paling banyak ibadahnya, dan paling baik 
nasehatnya pada (makhluk) untuk selalu taat kepada 


Allahi. 


Begitu beratnya pencapaian kedudukan ini sehingga 
hendaknya engkau mengerahkan seluruh kesanggupanmu 
untuk mencapai keikhlasan dalam menuntut ilmu. Maka 
tuntutlah ilmu secara diroyat (Amaliah) dan bukan 
sekedar riwayat (penghabaran & penyampaian) saja. 
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Ke-47: Antara Bahaya Ilmu & Penghuni 
Neraka 


قَالَ آبؤ 1157 Sola dll‏ 4277 الله عَمِلْتْ فِي الْمْجَاهَدَةٍ 

an Au Oi‏ فاوح شت Be Spal‏ من ala‏ وقطره. 

Ig‏ أن gaji‏ لك OLS 15) as bgi‏ $5 555 هنا 

الط الْعَظِيْمُ فى العلم 555 Sila a‏ ذلك ةة 

روي عَنْ رَسُوْلٍ الله صَلَى اللۀ alus aT‏ 1& قال dab‏ 

a 0‏ علي WI‏ قَرَأَيْتُ 551 A Lali‏ َالَو 
سول الله مِنَ الْمَالٍ ؟ قال لا J‏ مِن call‏ 


Abu Yazid Al Busthomia berkata: aku telah bermujahadah 
(berjuang) selama 30 tahun tetapi aku tidak pernah 
merasakan perjuangan yang lebih berat daripada 
perjuangan mendapatkan ilmu dan mencegah bahaya 
yang mengikutinya: (mencari kedudukan, popularitas, 
kekayaan dan perhiasan duniawi lainnya), maka jangan 
sampai kau terperdaya oleh setan yang mengatakan 
kepadamu: Jika sudah jelas ada bahaya besar dalam 
menuntut ilmu maka meninggalkan itu lebih baik, jangan 
se-kali-kali kau membenarkan bisikan setan itu. 


= 


Diriwayatkan bahwa Rasulullah b pernah bersabda: pada 
malam mi'raj diperlihatkan kepadaku neraka dan ternyata 
penghuninya kebanyakan orang-orang fakir, lalu para 
sahabat bertanya: apakah mereka fakir lantaran tidak 
punya harta? Beliau menjawab: mereka fakir bukan 
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karena tidak punya harta, melainkan karena tidak punya 
ilmu. 


Wajib menghormati gurumu dan memuliakannya, tapi 
dengan tanpa bahkan dilarang merendahkan Ulama yang 
lain walau mereka bukan gurumu 


Ke-48: Kalam Habib Alwi bin Abdullah 
Syahab 


gw بن عبدالله بن عِيدرژؤس بن‎ sale HI كلام‎ bo 
HS رضي الله عله غه لم الک 2 عَبُدالله بن عُمر بن أیی‎ 
ا ا‎ (TAP yo» ATAN 
Je 0 53155; As ما‎ bÍ" : يَقُوْلُ لتلامدته‎ ate 455 الله‎ coo 
2S Jae واكم وو رل‎ LII ائن حَجَر و لا‎ 
تخن‎ EL" ga Si و کان‎ a sat gl WA 
aas] REL أَحْمّد بَكْرِى , شوا تحن‎ Pa 2) 
BI 5 و عواتدهم‎ LASL لا اند كبرق دارى‎ sS 
5 LIBÍ 25133 ما يعرف‎ 53 JLE Sa Sla) 

عَادَاتهم .' 

Di nukil dari Kalam Alhabib Alwi bin Abdullah bin 421 
nafa'anallahu bihi: Dahulu Al Imam Alhabib Ahmad bin 
Hasan Al Athosdpernah berkata kepada para muridnya 
(anak didiknya): “aku tak ingin kalian seperti Imam Ibnu 
Hajar atau Imam Romli, tapi aku ingin kalian seperti imam 
Alhabib Abdurrahman Assegaf atau imam Umar 
Almuhdhor (tapi semua ini bisa dicapai tentunya dengan 
ilmu dan belajar kepada seorang Guru yang bersanad 


keilmuannya). 


BDi Pojok Kitab Kuning Santri 


Ke-49: Antara Ilmu, Ditolaknya Amal & 
Kesesatan 


فقن لا il lali Alan‏ له BUSST‏ الو اا ولام 
Lagi‏ كما بغي 7 قر في طلب العلم Sl,‏ 
Sus all ras‏ + الْكَسَل Yi Italia‏ الت في 
حَطر JAS‏ وَالْعِيَادُ $E all‏ وَجَلَّ 


Barangsiapa yang enggan menuntut ilmu (syariat) maka 
sulit baginya untuk mencapai ketetapan dan kemantapan 
dalam beribadah. Dia juga tidak akan mampu 
melaksanakan ibadahnya sesuai dengan syarat-syaratnya 
yang harus dipenuhi. Sekalipun ada seorang hamba yang 
beribadah seperti ibadahnya para malaikat penghuni 
langit, tetapi ibadahnya itu tidak dilandasi dengan ilmu 
syariat, dia termasuk golongan orang yang merugi, karena 
itu bersungguh-sungguhlah anda dalam menuntut ilmu 
dengan: membahasnya, mengkajinya dan mengajarkannya, 
dan jauhilah sifat malas dan gampang bosan, jika tidak, 
engkau akan berada dalam intaian bahaya kesesatan, 
Naudzu billah min dzalik. 


“Ngaji kitab Minhajul 'abidin 
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Ke-50: Pencatat Amal Mubah 
Ia E 0 - 20 «cr ك‎ D NC معي‎ ==> NG 
شر عَلَى‎ d3 S3 السات‎ DS LG Ss 
صَالِحَةٍ‎ aku 253543 صَاحِبها الا إا كاتث‎ 
3 89 Sip Ma ma E E E 2 8 
Az قال رَسّول الله‎ dilan رَوَى الطبراني وَالبيهَقي عن‎ 
٢ o بپ‎ T- -f 2 of D er 01 : Z oT- 
ai o. Di. W- — to. 1م‎ o On zl- T- 
وَجَل فِيها‎ KI Sx لم‎ ag Ls على سَاعَةٍ‎ 
YA: منحة الحميد شرح جوهرة التوحيد ص‎ 
Pencatat amal mubah adalah Malaikat yang mencatat 


amal jelek, kecuali apabila amal mubah itu disertai 
dengan niat yang baik. Imam At Thabrani dan Baihaqi 


meriwayatkan dari Mu'adz d. Ia berkata bahwasanya 


RasulullahD bersabda: penduduk surga tidak akan 
pernah menyesal kecuali atas satu waktu yang telah 
berlalu atas mereka, diwaktu itu ia tidak berdzikir 


kepada Allahl. 
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Ke-51: Resep Awet Muda 


Dahulu sebagian ulama ada yang umurnya mencapai 100 
tahun namun tetap sehat, baik fisik maupun akalnya. 
Apa resepnya ? 
Ibnu Rajab al- Hambali d berkata: 
5 sisi T Rias وهو‎ äi w di جاور‎ 35 a jas: تی‎ os 
في ذلك فَقَالَ: هذه‎ cussi BM êng Lagi .لب‎ alif 
كَحَفِظَهَا الله‎ AJI جَوَارِحٌ حَفِظْتَاهَا عن الْعَعَاصِئ في‎ 
قی الى‎ T (le — 
“Dahulu sebagian Ulama ada yang umurnya mencapai 
100 tahun namun masih tetap sehat baik fisik maupun 
akalnya. Pada suatu hari ia melompat dengan satu 
lompatan yang tinggi, maka ada yang mencelanya 
karena perbuatannya itu, Kemudian dia berkata: 
"Anggota tubuhku ini telah kujaga dari perbuatan 
maksiat ketika masih muda. Maka sekarang Allah 
menjaga anggota tubuhku ini ketika aku sudah tua.” 


سور دد الله وي kid,‏ ضکنته د وس په ودنه å lse‏ 


Siapa yang menjaga EN baik na Allah ketika 
sehat, muda dan kuat, maka Allah akan menjaga 
hubungan kepadanya dengan kelembutan dan 
pertolongan ketika dia dalam keadaan susah". 


(Syaikh Abdurrahman as-Sa'dy, Jami'ul Ulum Wal 
Hikam, 1/466). 
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Ke-52: Asas Roda Kehidupan 


dasi og وجاهل لا‎ aola, Jati Jla : A57) يأر‎ BU ols 
oh آخِرتۀ‎ kig Y 31255 ala; Jay Y Suits ا‎ 
تَعَلْمِه,‎ yo Lalaji استئكف‎ aola, Alai Jas AJ َإِدَا‎ 
JJ 33, ssal ai EL as عَعُرْوفه‎ aa Ja وَإِذَا‎ 

635 سَبْعِبْنَ‎ 3s َهُمْ‎ 
Dunia akan tegak dengan empat hal : 


1. Seorang alim yang mengamalkan ilmunya. 

2. Orang bodoh yang tidak bosan untuk belajar. 

3. Orang kaya yang tidak pelit dengan hartanya. 

4. Orang miskin yang tidak menjual akhiratnya demi 
dunia. 


“Apabila orang alim tidak mengamalkan ilmunya, 
maka orang bodoh akan berhenti belajar ilmu. Dan 
apabila orang kaya pelit dengan hartanya, maka 
orang miskin akan menjual agamanya (akhiratnya) 
demi dunia. Maka sungguh celaka dan binasalah 
mereka berkali-kali” 

[Tafsir Fakhruddin Ar-Razi : 2/201] 
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Ke-53: Gelar “Sayyidina” Untuk Para Sahabat 
Dan Keluarga Rasulullah b 


- Definisi Sayyid 
Tenang definisi Sayyid, Syaikh Fuad Abdul Bagi berkata: 


( الْحَيْرِ‎ 59 2233 957 Sl 58 KAI soal قال‎ 


al-Harawi berkata, Sayyid adalah seseorang yang 
memiliki keunggulan dalam kaumnya dari segi kebaikan 
(Shahih Muslim juz.4 hal.182) 

Ternyata penyematan gelar Sayyidina untuk para 


sahabat dan keluarga Rasulullahb telah dikenal serta 
dicontohkan oleh para sahabat sendiri, berikut adalah 
beberapa hadits shahih yang menjelaskannya: 


Sayyidina Abu Bakar dan Sayyidina Umar‏ ه 


قال رَ ول الله Jo‏ الله [ros le‏ م بُو Ss Si‏ ند 
VI oo all JSI Ie‏ وَلِيْن ol‏ (رَوَاهُ Sao sl‏ ) 


Rasulullah D bersabda, Abu Bakar dan Umar adalah 
Sayyid orang tua penduduk surga, dari orang terdahulu 
dan yang akhir (HR.Tirmidzi) 


Sayyidina Hasan dan Sayyidina. Husain‏ ه 


قال a‏ الله صَلَّى الله aE‏ وَسَلْم از a‏ 
نتا اب aali Jai‏ (رَوَاهُ soil‏ 


Rasulullah b bersabda, Hasan dan Husain adalah 
pemuka pemuda penduduk surga (HR.Tirmidzi). 
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عن انق بَكْرَة رَضي الله KAMI 23 ate‏ تل الله غا 
alas‏ ذات يم isa Oma‏ يه على Jl SN‏ « ابي 
e‏ : تصلخ به بين فين من الْعْسَلِمِين 
s5 ôláj‏ 

Diriwayatkan dari Abu Bakrah, suatu ketika Nabi 
membawa Hasan dan naik ke atas mimbar. Nabi 
bersabda, Anakku ini adalah sayyid (pemuka). Semoga 
Allah mendamaikan dua kelompok besar dari umat islam 

dengan Hasan (HR.al-Bukhari) 


Bahkan Sayyidina Umar-pun menyebut Sayyid kepada 
Sayidina Abu Bakar: 


A Kar Lij355 bar بل تُبَايعُكَ أنت. قأئت‎ jak y 
Sdi 2155) الله خلى الله عة وتلم‎ JE 


Umar berkata, tetapi kami membai'atmu (sebagai 
pemimpin). Engkau (Abu Bakar) adalah pemuka kami, 
orang terbaik kami, dan yang paling dicintai diantara 


kami oleh Rasulullahh (HR.al-Bukhari) 
° و‎ Fatimah az-Zahra 
عسلئ اى عتم ومسل فاعلفة شد ناه‎ Sl قال‎ 
SI (رَوَاهُ‎ ál Ji 


Nabi D bersabda, Fatimah adalah pemuka wanita 
penduduk surga (HR.al-Bukhari) 
e Sayyidina Bilal bin Rabah al-Habsyi 
Pe فول او‎ 7 za کان‎ ) b) JG 
بلالا )3157 الْبْحَرِي(‎ eusi 
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Kata Jabir, Umar berkata, Abu Bakar pemuka kami dan 
telah memerdekakan pemuka kami, yakni Bilal 


Jadi sudah nyata bahwa Rasulullah b menyebut 
beberapa sahabat dan keluarganya sebagai Sayyid, 
bahkan diantara para sahabat pun sudah 
mengucapkannya. 


Ke-54: Anjuran Berdo'a Pada Waktu Antara 
Dzuhur Dan Asar Di Hari Rabu 


Dalil nya adalah Hadits Baginda Nabi b 
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الدليل عَنْ چایر بْنِ عَبْدٍ الله رَضِيَ الله عَنْهُ 
A SI‏ جلف الله عليه وها م دعا في مَسْجِد atii‏ لا 
نوم يم الاثتين: ٠‏ بوم Su‏ وبوم saI‏ 5 ستجيب Pg a)‏ 


ea‏ بين الطلاش تین َعْرف اليشز قي وَجْهِه قال جايز: 
RAN‏ مهم La‏ إِلأتَوَخَيْتُ يلك السَاعَة 32315 
gi‏ فَأعُرف الإجابة 


lal الْمُفْرَد وَأَحْمَد‎ YI في‎ SI رَوَاهُ‎ 
Dari sayyidina Jabir bin Abdullaha, Bahwa baginda Nabi 


b berdoa di Masjid Al Fath tiga kali, yaitu pada hari 
Senin, Selasa dan Rabu. Kemudian Allah kabulkan doa 
nya pada hari Rabu yaitu diantara dua shalat. Hal ini 
diketahui dari kegembiraan yang nampak di wajah 
baginda nabi. 


Berkata Jabir A, tidaklah suatu perkara penting yang 
berat menimpa pada diriku, melainkan aku memilih 
waktu ini untuk berdoa, dan aku mendapati doaku 
terkabul. 


[Hadist ini diriwayatkan oleh Al-Imam Bukhari 
dalam kitab nya, adabul Mufrad, dan juga di 
riwayatkan oleh imam Ahmad dan Imam Al-bazzar| 


)46 / 2 ( في "شعب الإيمان"‎ bagi َال‎ 
SEX Gal الأوقاتِ وَالْأَخْوَالَ وَالْمَوَاطِنَ‎ seU Sa 
mass الظهر‎ o% فَمِنْهَا ما‎ 15391 BIS bls A) H3 


Su VI مِنْ يوم‎ 
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Telah berkata Imam Al-baihagi t di dalam kitab “Syu ‘bil 
iman 2/46: 


Untuk berdoa hendaklah memilih waktu, keadaan, atau 
tempat yang di dalamnya dapat diharapkan terkabulnya 
secara sempurna, adapun diantara waktu yang bisa 
diharapkan terkabulnya doa diantaranya adalah: sehabis 
adzan dan igomah, di saat khotib duduk diantara 2 
khotbah di hari Jumat, sehabis sholat, ketika turun 
hujan,di hari Arofah dan lain-lain diantaranya waktu 
antara Dzuhur dan Asar di Hari Rabu. 


و 
3. 7 سا 5 وك 7O‏ 5 = ر 
الدعَاء بين الظهر والقصر يَوْمَ su‏ سئنة قلا تنسوا 
طهر ر 
FLSI‏ :هذه ENI‏ 


Berdoa pada waktu antara Dzuhur dan Asar di hari Rabu 
adalah sunnah, oleh itu janganlah lupa untuk 
menghidupkan sunnah. 


Semoga kita mendapatkan taufik dan inayah dari Allah, 
sehingga kita gemar berikhtiyar dan berusaha serta 
berdoa meminta kepada Allah, sebab doa adalah inti dari 
ibadah. 
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Ke-55: Apa Itu Rizgi 


2 w 0 sig 

: مُتولي الشَّعْرَاوِي رَحِمَهُ الله‎ Sia a Jaz 

m. O رل ات‎ of و‎ 8 

Sl هو اذتى دَرَجَاتِ‎ : Ji 

osl oles SE : igl 

Sl أنواع‎ asl : saI صَلَاحٌ‎ 

انا کن ك A a‏ و و ات وى 

اما رصی زب العالمِين : فَهُوَ pls‏ الرّرْقٍ . 

Berkata assyekh Muhammad Mutawalli Assya'rowi 
semoga Allah meridhoinya : 


Harta adalah paling rendahnya derajat Rizgi 
Kesehatan adalah paling tinggi nya derajat Rizgi 


Anak yang baik dan berbakti adalah paling afdhol nya 
Rizgi 


Adapun ridho Allah adalah paling sempurna nya Rizgi 
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Ke-56: Toman Bani Alawi 


se Ta Hala عبرو ون‎ ale لوم ما قن عن‎ 
2581 وَكَانَ‎ a Aba W 9 Ani Sela L سب‎ PANA 


sx Y JLL San LiL ois alal) مِنْهُمْ‎ SÍ 


الْقِرَاءَة في Sl s5 > Jalis Lälly I‏ صَاحِبٌ المَشرع 
ISI Sa‏ 7555 55 هم قال FE aal e: osts‏ شږيدي 


sgal‏ عَلَى aib‏ سَلَفِهِم em ola Ol‏ مِنَ الطرَائِق 
a‏ ان SSI aiak‏ عن تعض Jl‏ الطرائق 
الأخرى, KET aJl a555‏ بژ a a35‏ وَاللَايْمَةٍ, هدا إن OLS‏ 
53 التَخكيم, Oils 03521 Ags JÊNG Af‏ به 
alas ogis‏ الطرائق من عَبْر tis‏ ولا ASI‏ 0 اتو 
O3 21 3G‏ العلم عَلَى مدا | وا 63 c‏ 

iko‏ أؤ Agak Ol is RS‏ تخو call‏ سَيْخ 


Dulu seorang dari keturunan Sadah Bani Alawiy yang 
paling sedikit ilmunya diantara mereka, orang yang tidak 
butuh ilmu lagi kepada ilmunya ulama lain ( sudah cukup 
baginya ilmu yang sudah ia miliki (, dan dulu setiap 
orang dari mereka menghafal managib leluhurnya, 
perjalanan hidup leluhurnya serta karomah karomah 
leluhurnya, mereka lebih banyak menimba ilmu dan 
belajar adab secara langsung, bukan dengan banyak nya 
membaca kitab kitab dan dari katanya dan katanya, 
sehingga sampai pengarang kitab Al Masyra' Ar Rawi 


(Al Habib Muhammad Bin Abubakar Asy Syillid ) kalau 
menyebutkan managib setiap satu dari mereka beliau 


sebutkan “Belajar adab dengan adab orang tua nya “, 
mereka Sadah Bani Alawi adalah orang orang yang 


2 
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sangat dahsyat ghiroh ( kecemburuan nya ) terhadap 
thorigoh para salaf mereka untuk tidak tercampuri 
dengan sesuatu dari thorigoh-thorigoh lain, sampai 
sebagian mereka pernah ada yang mengambil dari ahli 
thorigoh lainnya, kemudian ulama ulama besar di masa 
itu memarahi dan menghujat nya, hal itu kalau 
mengambil nya sebagai mursyid ( guru yang 
membimbing nya secara total ), adapun kalau hanya 
mengambil secara tabarruk ) ngalap berkah ) maka hal 
itu diperbolehkan, karena mereka juga para salaf Bani 
Alawi mengambil thorigoh secara tabarruk dan 
memperbolehkannya, mereka mengambil seluruh 
thorigoh tanpa ada larangan, bahkan mereka para salaf 
Bani Alawi banyak yang mengambil ilmu dengan cara 
seperti ini, mereka mengambil ilmu dari orang alim, 
entah itu dari orang yang lebih muda maupun dari yang 
lebih tua, sampai sebagian mereka mempunyai 1000 
guru. 


- Kalam Al Habib Al Imam Al Outhub Aydrus Bin 
Umar Al Habsyi ( Ghurfah, Hadhramaut 1237 H - 
Ghurfah, Hadhramaut 1314 H) 


Referensi kitab: 


- An Nahrul Maurud Min Bahril Fadhl Wal Jud Min 
Kalam Imam Ahlisy Syuhud ( Majmu' Kalam Al 
Habib Al Imam Al Outhub Aydrus Bin Umar Al 


Habsyi a) 
Karya dan kumpulan: 


Al Habib Al Imam Ubaidillah Bin Muhsin Bin Alwi 
Bin Seggaf As Seggaf 9 Jilid 1, Halaman ) 13 ( 
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Ke-57: Memakai Peci 


Dalam riwayat Imam Baihagy dijelaskan “Adalah 


Rasulullahb saat memasuki kamar kecil memakai 


sepatunya dan menutup kepalanya” (Al-majmuu' alaa 
Syarh al-Muhaddzab 11/92) 


(Las) 

ولا IE‏ سَهَادَةُ من لا 25355 له كَالْمََالٍ yes‏ 525 
ISU‏ في SI‏ مشي 2 S yel agis‏ مَؤضع لا 
عَادَهَ لَه فِيْ كَشْف الرّأس فيه SV‏ الْمْرُةِ 6 هي BELI‏ 
وَهي ll Do alaa?‏ 2 وَمَنْ ترك الإِنْسَانيَة لم 9834 أن 


0 


— 


2 7 تجو من الناسن فى‎ Ga ا و‎ 
gà saj Ls aile والدليل‎ Ria بَا‎ JLE ة لم‎ FEAL 
aile ål صَلَى‎ Sal Gl اللة عة‎ co Ba مَسْعُوْدٍ‎ 
Is) الأؤلى‎ a5 ŽI کلام‎ A أذر رك‎ Es Ol) قال‎ alus 
شتت(‎ à a ما‎ gbl oaii 0 ± oj 


Dan tidak diterima persaksian seseorang yang tidak 
memiliki keperwiraan (wibawa) seperti orang yang 
banyak bicara, para penari, orang yang suka makan di 
pasar, jalan ditempat yang kebiasaan masyarakatnya 
tertutup kepalanya sebab keperwiraan bersifat 
manusiawi dan barangsiapa meninggalkan sesuatu yang 
bersifat manusiawi pemberian saksi palsunya tidak 
dirasa aman (sangat mungkin bersaksi palsu) dan karena 
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seseorang yang sudah hilang rasa malunya pada orang 
lain tidak lagi memerdulikan apa yang telah ia perbuat. 


Dalil yang dibuat sandaran dalam masalah ini adalah 
riwayat dari Abu Mas'ud al-Badry bahwa Nabi 
Muhammad bersabda “Sesungguhnya sebagian yang 
ditemukan dari kalam nubuwwat yang paling utama oleh 
orang adalah: Bila tidak ada rasa malu, maka berbuatlah 
semaumu..!!” (Al-majmuu' alaa Syarh al-Muhaddzab 
XX/227) 


EESE ومَگانه,‎ alaj في‎ JUSI ala ala وَالْمُرُوءَهُ‎ 
al A29) iiss sol مکشوف‎ ARKA سو‎ 
ا‎ e فَقِيهِ‎ budha Anas حِكَايَاتِ‎ is النّاسء‎ ajaa 


3] gyll لعب‎ is SLEJ SL لا‎ Sis حَيْتُ لا‎ Ba adli 
Lalita فيه‎ GAWE kala ye alls asas غِتاءِ أو‎ 


oSls Jls; بالأشخاص‎ 


Keperwiraan (wibawa) adalah beretika sesuai dengan 
kalangan, waktu dan tempatnya. Karenanya seperti 
makan di pasar, berjalan dengan kepala terbuka, 
mencium istri atau amat (sahaya wanita) dihadapan 
orang, banyak bercerita yang membuat tertawa, 
memakai pakaian laksana orang ahli fiqh Qubba, 
memakai peci yang tidak menjadi kebiasaan (setempat), 
hobby bermain catur, bernyanyi atau mendengarkannya, 
dan hobi berjoget dapat meruntuhkan keperwiraan. Dan 
segalanya memang berbeda-beda sesuai karakter, situasi 
dan kondisinya. (Al-Manhaj li an-Nawaawy 1/497) 
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Ke-58: Nasehat Untuk Para Murid 
قال الامام الشعرانۍ- ومما انعم الله تارك ونعالۍ نه‎ 
علي: شهود فضل معلمي علي ولو بلغت الغاية في‎ 
الترقي. فإنه هو اعطاني مادة الترقي حتى عرفت بها ما‎ 
كما قاله‎ ai عرفت. فمن نسي فضل معلمه عليه؛ فهو‎ 
الإمام الشافعي رضي الله تعالى عنه.‎ 
وقالوا: لو حقق المريد النظر؛ لوجد مقامه دون مقام‎ 
شيخه أرقى وأصفى وأنورء وغاية أمر‎ plio shg شیخه.‎ 
المويد انه ساوى شيخه في جسم العمل لا في روحه, فان‎ 
الغالب على الأشياخ بعد الكمال: أن يكون الغالب عليهم‎ 
الأعمال القلبية التي كل ذرة منها عند الله أرجح من‎ 
كان .خضود المغلم‎ be aya فقاطظرمن اعمال‎ 
وتغالئ في الامور الغادية: افضل من حضور‎ l مع‎ 
المريد معه في الطاعة الشرعية.‎ 
POE المنن الكبرى‎ 


Berkata Al-Imam As-Sya'rooni : 
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Termasuk yang Allah anugerahkan kepadaku adalah cara 
memandangku kepada guruku bahwa beliau lebih afdhol 
walaupun aku menggapai puncak dalam taroggy 
(naiknya derajat) 


karena sesungguhnya beliaulah yang memberiku bahan 
(ilmu) untuk naik derajat sehingga aku mengetahui 
dengannya apa yang telah aku ketahui 


Maka barangsiapa yang lupa dengan jasa gurunya 
padanya maka dia adalah orang yang tercela 
sebagaimana hal tersebut disampaikan Al-Imam As- 
Syafi'i R.A 


Para ulama' berkata : Seandainya seorang murid betul- 
betul jeli dalam memandang (merenungkan) niscaya dia 
akan dapati (kesimpulan) bahwa kedudukannya di bawah 
kedudukan gurunya, dan dia akan melihat bahwa 
kedudukan gurunya lebih tinggi dan lebih murni dan 
lebih bercahaya 


Dan puncak kedudukan seorang murid adalah dirinya 
(sekedar) menyamai gurunya dalam jism amal (amal 
zhohir) dan tidak akan menyamai ruh amal gurunya, 
karena umumnya yang terjadi pada para guru setelah 
menggapai kesempurnaan mereka dalam beramal lebih 
banyak dari segi amal-amal hati, yang dimana amal hati 
itu sekecil dzarrohnya saja lebih berat di sisi Allah dari 
amal-amal si murid yang banyak, dan terkadang 
kekhusyuan seorang guru kepada Allah S.W.T dalam 
rutinitas biasa lebih afdhol dari kekhusyuan murid 
kepada Allah S.W.T dalam ketaatan syareat (ibadah). 
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Ke-59: Hal Yang Wajib Diajarkan Orang Tua 
Kepada Anaknya Sejak Dini 


ولهڌا گات be‏ واجينا Ol‏ تُعَلْمَهُحْ : 

alus عَلَبْهِ‎ Al رَسُوْلٍ الله صَلَّى‎ sês . الله‎ alas 

Ala) sa نه‎ Jl kar 

*مَحَبَّةَ صخانتهم الأكارم Ovalkall‏ 

1. Rasa cinta kepada Allah dan Nabi Muhammad 
Sallallahu Alaihi Wa Sallam. 

2. Rasa cinta kepada keluarga Nabi yang baik serta suci. 


3. Rasa cinta kepada para Sahabat beliau yang mulia 
serta Ikhlas dalam segala hal. 


= s w نت‎ hu 
Gala 0 دا لما سوا راد وکن قو ره‎ 
na ee في صُحْبَة شتا ال لكريم . لقعت تا‎ 
3—3 2 lalig فتن“ وول‎ yan, A بيدبه‎ peh ونوت من‎ 
KANA ارت‎ ie vel5 

Ya Allah Ajarkan kepada kami dan muliakan kami 
dengan mencintai mereka dan mencintai siapapun yang 


mereka cintai... dan tetapkan kami di jalan Nabi 
Muhammad yang mulia... sehingga kami beruntung 
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mendapatkan Syafaatnya... dan dapat meminum air 
telaga beliau dengan kedua tangan beliau yang mulia .... 
dan kelak kita bertemu beliau dalam keadaan beliau 
Ridho dengan kita ..... Amin Ya Rabbal Alamin. 


)علموا اولادكم محبة رسول الله ص NY‏ 
Ke-60: Mencela Angin 2‏ 


AA‏ يُكْرَهُ Dai‏ الرّيح kas‏ على zls sls glu‏ بل سن 

did‏ ادها So WII? pd‏ روح «all‏ أي Go‏ رَكُمَته 

«تأتي wilis aas Dl‏ يا pE AL‏ رَأَْبّمُومَا قلا bsa‏ 
وَاسْألُوا الله خَيْرَهَا وَاسْتَعِيرُوا JUL‏ مِن «lti‏ 


YO- الإقناع ج ۲ ص‎ 
Faidah penutup : 


Makruh mencela angin. Akan tetapi sunnahnya berdoa 
ketika angin berhembus karena ada Hadits "Angin 
adalah sebagian dari rahmat Allah, trkadang angin 
datang membawa rahmat dan terkadang membawa 
petaka maka ketika kamu melihatnya, janganlah kamu 
mencelanya dan memintalah kebaikannya dari Allah 
serta berlindunglah dari keburukannya". 
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Ke-61: Kenikmatan 


اللذات تنقسم إلى ظاهرة كلذات الحواس الخمس؛ وإلى 
اطنه كلذة Awi‏ والفليه والكراصة والعلم وعترشا: اذ 
ليست هذه اللذة للعين ولا للأنف ولا للأذن ولا للمس Yg‏ 
للذوق. 
والمعاني الباطنة أغلب على ذوى الکمال من اللذات 
الظاهرة. 
إحياء علوم Az wall‏ ص١١‏ دار المنهاح 

Kenikmtaan itu terbagi menjadi 2 : 


Dzohir, seperti kelezatan yang dirasakan melalui 5 panca 
indra. 


Bathin, seperti kelezatan kepemimpinan, kemenangan, 
kemuliaan, keilmuan, dan semacamnya. 


Sedangkan kelezatan bathin itu akan mengalahkan 
kelezatan 070117 bagi orang yang memiliki 
kesempurnaan akal. 
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Ke-62: Menyambung Bacaan Pada Surat 
Fatihah 


وان من Los‏ البسملة بالحمد لله رب العامين في نفس 
واحد من غير قطع, يقول الحق إشهدوا اني قد غفرت له, 
وقبلت منة الحسنات, وتجاوزت عنه السيتات: ولااحرق 
Pr‏ واجير yaa) oke‏ ومن قاب التار 
وعذاب القيامة والفزع الأكبر ويلقاني قبل الأنبياء والأولياء 
أجمعين. . S5.‏ هذا الحخديث ابن العربي في فتوحاته, 
والرداد كىن موخات الوحمة en NN‏ بق سليمان 
الكردي في الفتاوى المدنية, ومن الجامع الصغير 
للسيوطي 


شرح راتب الحداد : ص : ۱۳۷ 


Sesungguhnya orang yang membaca al fatihah dengan 
cara menyambung bismillah dengan al hamdulillahi 
robbil 'alamin 


)يشم الله الرَّحْمِن الرَحِيْم . الْحَمَدُ all‏ رب AI‏ الخ . 
Jan‏ 


Dalam satu nafas tanpa di potong. . .maka Alloh [| 
berfirman : 


Sakisikanlah sesungguhnya Aku telah mengampuninya, 
dan Aku terima amal baiknya, dan Aku ampuni dosa?nya, 
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dan tidak akan Aku bakar lisannya di neraka, dan Aku 
selamtkan ia dari siksa kubur dan dari siksa neraka dan 
adzab hari kiamat dan dari ketakutan yang besar, dan ia 
akan menjumapaiKu sebelum semua para Nabi dan 
Rasul. 


(Syarah Rotibul haddad, hal:137) 


Ke-63: Anjuran Memulai Segala Sesuatu 
Dengan Kalimat Basmalah 


Lg هي لت‎ : Jls LE أَعَادَهَا‎ Jb بها‎ Jy Gls 
فمرهم‎ 
فَإِنْي لم أدَعْهَا طزقة‎ angil eo ان لا يَدَعْوْهَا في شَيْءٍ‎ 


هي - رتت ان نک اا جد نه اشن ارت 
sdy 33‏ عَلَى Aoi‏ آدَم, وَكَذْلِكَ lali‏ 


Pada saat Malaikat jibril menurunkan Kalimat Basmalah, 
ia mengulangi kalimat tersebut sebanyak tiga kali seraya 
berkata: “ wahai Rasulullah kalimat ini untuk engkau 
dan para umatmu, kemudian malaikat Jibril berkata: “ 
perintahkanlah mereka para umatmu untuk tidak 
meninggalkannya disetiap urusan mereka, sebab aku 
serta para Malaikat Allah, sekejap matapun tidak pernah 
meninggalkanya, sejak kalimat tersebut turun kepada 
ayahmu Adam Alaihissalam. 


(Chasiyah I anatutthalibin juz 1 hal 9 Darul Kutub Al 
Islamiyyah As Sayyid Bakry bin Sayyid Muhammad 
Syatha `) 
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Ke-64: Orang Yang Masuk Surga Tanpa 
Menerima Buku Catatan Amal 


كل .اتشان تاذ كتابه إلا الأتبكناء paling‏ الملائكسة 
اښبکر الضديق 

Setiap manusia pasti akan meneriman kitabnya (catatan 
amalnya) kecuali para Nabi as dan para Malaikat karena 
mereka semua adalah Makhluk yang Maksum (terjaga 
dari dosa), serta orang- orang yang akan masuk ke 
dalam surga dengan tanpa hisab dimana pimpinan 


mereka adalah Sahabat Abu Bakar As Sidiq [Tanwirul 
Qulub halaman. 69) 


قال الامام عبد الله بن علوى الحداد: 
قوية لجلب الأرزاق القلبية, كذلك جربه أرباب البصائر من 
العارفين الأكابر, 
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وفي الحديث : ' ان الذي يقعد في مصلاه يذكر الله بعد 
صلاة الصبح اسرع في تحصيل الرزق من الذي يضرب فى 
الافاق اعني يسافر فيها لطلب الارزاق. 

Imam Abdullah alhaddad berkata: 


" Memakmurkan (dengan beribadah) setelah melakukan 
Shalat Subuh terdapat keistimewaan tersendiri untuk 
mendatangkan rizki lahiriyah. Adapun memakmurkan 
(dengan beribadah) setelah melakukan Shalat 'Asar 
mempunyai keistimewaan tersendiri untuk 
mendatangkan rizki bathiniyah .Perbuatan yang seperti 
itu biasa di buktikan dan di lakukan oleh para tokoh 
'Arifin billah yang mengerti. 


Sebagaimana dalam sebuah Hadist disebutkan: 
"Sesungguhnya seorang yang duduk di tempat Shalatnya 
dan berdzikir kepada Allah swt setelah melakukan Shalat 
Subuh, maka ia akan mendapat rizki lebih cepat dari 
pada seorang yang berkelana untuk mencari rizki. 
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Ke-65: Adab Seorang Santri Kepada Dirinya 
Sendiri 


وللْمتعلُم آدَات في Pe‏ وَآَدَاتٌ مع KAK An‏ مع 


کے چي 32 
Nga e‏ 
مها + KATA‏ موا مووا به 


وَمِنْها pe Lg 0867 Ol:‏ ت nat‏ ر IN‏ 
اب الغ ما وان تون Wol‏ عَلَى ما أوتيه 5o‏ العلم قلا 
5 0 2 يجيب بغير G‏ بعر . 

523 : داب للم فى طت ال : Jill dj ab‏ عَن 
JZE alay asail‏ العلم وَحِفْظِهِ وَاسَِثْمَاره. 

: الله به‎ GES الله بُ علوي الحداد‎ A12 ALVI an JG 
أو نو‎ Make يِوعَاءٍ وَسَخ لِرَجُلٍ ثري ف سفن أ‎ iz 3)" 
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ذلك قال لك : رح إغسلة Ji‏ هذا في مور SI‏ فكيف 
توضعٌ الأسرارٌ في القلوب الوَسِحَة "S‏ أو JG GS‏ 


ومنها : الإخلاص لله في ale‏ العلم, والتِمَاسْ القائدة حيث 
كانث.والتخقفٌ من الطعام والمنام 


Seorang Santri memiliki adab kepada dirinya sendiri, 
terlebih kepada gurunya dan teman-temanya. 


Adapun adab seorang santri kepada dirinya sendiri itu 
sangat banyak sekali diantaranya : 


1. Meninggalkan bangga diri. 

2. Rendah hati serta jujur dalam menuntut Ilmu 
supaya dicintai dan dipercaya. 

3. Tenang, berwibawa saat berjalan. 

4. Menjaga penglihatan dari perkara yang 
diharamkan Allah. 

5. Jujur dalam menyampaikan ilmu, sekiranya tidak 
menjawab suatu permasalahan yang tidak ia 
ketahui. 

6. Membersihkan hati, agar ia layak untuk menerima 
ilmu, menjaganya, dan membuahkanya. 


Al Imam Al Habib Abdullah bin Alwi Al Haddad berkata : 
“apabila engkau menjumpai seseorang untuk meminta 
mentega dan madu atau semisalnya kepadanya, namun 
engkau mendatanginya dengan membawa wadah yang 
kotor, maka tentu engkau akan disuruhnya kembali 
untuk membersihkannya terlebih dahulu, ini dalam 
permasalahan duniawi, lalu bagaimana mungkin 
Rahasia-Rahasia Allah akan diletakkan pada hati yang 
kotor ? 
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7. Ikhlas karena Allah dalam menuntut ilmu. 
8. Mengambil Faedah ilmu dimanapun ia berada. 
9. Sedikit makan dan tidur. 


Al Imam Al Habib Abdullah bin Alwi Al Haddad berkata : 
seorang tidak akan dibukakan pintu Ilmu sampai ia mau 
mencarinya serta menyakini bahwa dirinya kosong dari 
ilmu (tidak memiliki ilmu ) 


Dalilutthalibin Fiy Bayanittagwa wa adabi Fiddiyn hal 4- 
5 Al Habib Alwi bin Ali Al Habsyi 


Ke-66: Keutamaan Memberi Nama Dengan 
"Muhammad" 
وينبغي إكرام من اسمه محمد تعظيما له صلى الله عليه‎ 
.- صلى الله عليه وسلم‎ 
أصح ما فيها‎ PAN وقد ورد في فضل التسمية به عدة‎ 
حديت: من ولد له مولود فسماه محمدا حبا لي وتبركا‎ 
باسمي كان هو ومولوده في الجنة.‎ 
]إعانة الطالبين على حل ألفاظ فتح المعين‎ 
[٠١/١ الدمياطي‎ SSI للسيد‎ 
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Seyogyanya kita mengagungkan orang yang 
memiliki nama Muhammad karena untuk 


mengagungkan Nabi Muhammad b. Serta Sunnat 
memberi nama anak dengan nama yang mulia ini 
"Muhammad" karena tujuan dan alasan cinta 
kepada beliau. 


Telah datang banyak riwayat mengenai 
keutamaan memberi nama dengan "Muhammad", 
dan yang paling Shohih adalah : barang siapa 
dilahirkan baginya seorang anak lalu dia 
memberinya nama dengan nama "Muhammad" 
karena cinta kepadaku dan mengharapkan 
keberkahan dengan sebab namaku, maka dia dan 
anaknya akan berada di surga 


Ke-67: 3 Macam Cara Mengajar 
قال و : التعليم على ثلائة اوه‎ 
الا‎ 8 ol. Y 
قبل.‎ aJl أن شلد نو رظ فإذا أهدي‎ Y 
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فلاول ماجور د علية:عفل sen‏ قلق :فيه 
والأرجح الجواز و الثالث يجوز إجماعا IV‏ النبي صلى الله 


Abul laits berkata : 
Mengajar di bagi menjadi 3 macam : 
1. Mengajar tanpa mengambil bayaran. 
2.Mengajar dengan menentukan bayaran. 
3.Mengajar tanpa adanya syarat, artinya ketika 
di beri sesuatu hadiah di terima. 


Keterangan : 

» Cara pengajaran yang pertama mendapatkan 
pahala dari Allah dan hal tersebut adalah 
Perilaku Para Nabi Utusan Allah. 

»Cara pengajaran kedua terjadi perbedaan 
pendapat dikalangan para Ulama, akan tetapi 
pendapat yang kuat membolehkan. 

» Cara pengajaran ketiga adalah yang disepakati 
oleh jumhur Ulama (pendapat banyak Ulama) 
diperbolehkan, di karenakan Nabi Muhammad b 


di utus sebagai pengajar dan Beliau menerima 
hadiah. 
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Ke-68: Solusi Ketika Mendapatkan Mushaf 
Al-Our'an Yang Sudah 
Usang/Berserakan 


Menghilangkan mushaf (Al-Qur'an) dengan cara 
mencuci huruf-hurufnya atau membakarnya 
makruh jika masih memungkinkan untuk 
menjaganya. Namun jika tidak mampu 
menjaganya karena akan semakin rusak, maka 
boleh bahkan wajib apabila tidak ada cara 
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menjaga kehormatannya kecuali dengan 
membakar atau mencucinya. 


Sebagian ulama’ berpendapat, mencuci huruf- 
hurufnya lebih afdhol dari pada membakar dengan 
syarat tidak jatuh air cuciannya ke tanah. Namun 
sebagian ulama' berpendapat membakarnya lebih 
afdhol daripada mencucinya karena sulit dihindari 
air cucian itu tidak jatuh ke tanah. 


إعانة الطالبين - (ج 1 / ص 84( 


)قوله: وتمزيقه) معطوف على تمكين أيضا.أي ويحرم 
تمزيق المصحف لانه ازدراء به. وقوله: عبثا اي لا لقصد 
اند sr Leg‏ وق انق حكن (jl ss‏ الى هد جوقة 
التمزيق مطلقاء ونصها: سئل رضي الله عنه عمن وجد 
ورقة A‏ طرق فها اسم الله تعاليئ» ما الذي Jan‏ 
بها ؟ فأجاب رحمه الله بقوله: قال ابن عبد السلام: الاولى 
غسلهاء لان وضعها في الجدار تعرض لسقوطها والاستهانة 
بها. وقيل: تجعل في حائط. وقيل: يفرق حروفها ويلقيها. 
ذكره الزركشي. فاما كلام ابن عبد السلام فهو متجه, لكن 
olo‏ الغسل أفضل فقط. وأما التمزيق, فقد ذكر الحليمي 
في منهاجه أنه لا يجوز تمزيق ورقة فيها اسم الله sl‏ اسم 
رسوله. لما فيه من تفريق الحروف وتفريق الكلمة,. وفي 
ذلك ازدراء بالمكتوب. فالوجه الثالث شاذ إذ لا ينبغي أن 
يعول عليه. 
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Ke-69: Hikmah Memuliakan Orang Yang 
Sudah Sepuh Di Sekitar Kita 


)وعن أنس رضي الله عنه قال: قال رسول الله: ما أكرم 
شاب) تشديد الموحدة (شيحا) أي Wh‏ في سن 
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SAS Sa‏ ومو ما مد الخمسين (amal)‏ أي لأجل كبره 
(إلا قيض) بتشديد التحتية والضاد المعجمة: أي قدر (الله 


من کرمه ند شو اد نره 


11۱٥5 01011011011 bersabda : Tiada bagi pemuda yang 
memuliakan orang yang sudah sepuh kecuali Allah 
taqdirkan dia mencapai usia yang dimiliki orang 
sepuh yang dimuliakannya. 


Ibnu 'Alan memberi catatan terhadap hadits ini: 


ففيه إيماء إلى وعد من أكرم شيخاً لسنه تعالى بأن يطول عمر 
المكرم حتى يبلغ ذلك السن ويقدر الله له من يقوم بكرامته 
E‏ بها دان نه (زواه الترمذي وقال: غعريت) في goli‏ 
الصغير» على الحديث علامة الحسن. 
Hadits ini memberi isyaraoh janji bagi siapa saja‏ 
yang memuliakan orang yang sudah sepuh,‏ 
semata? hormat karena kesepuhannya bukan‏ 
karena dunia atau lainnya.‏ 


Maka umurnya akan akan dipanjangkan oleh Allah 
sampai mencapai umur orang sepuh yang 
dimuliakan. (Bisa jadi lebih) 


ابن ude‏ دليل الفالحين لطرق yel,‏ الصالحبن»؛| 
]۲1۱۹/۳ 


Oleh karena itu jangan disia-siakan jika masih ada 
orang-orang sepuh di sekitar kita, terutama orang 
tua kita sendiri, memuliakan banyak caranya bisa 
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dengan merawat atau menuntun bahkan 
memberinya doa-doa kebaikan. 


Selain doa-doa mereka yang mustajab juga ada 
barokah dipanjangkan umur. 
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Ke-70: Teguran Keras Imam Izzuddin 
Terhadap Penguasa Di Negerinya. 


Kisah yang cukup masyhur tatkala Imam Izzuddin 
Bin Abdissalam Rahimahullah mendatangi istana 
kerajaan dan menegur keras seorang raja yang 
bernama Najmuddin Ayub yang tidak bertindak 
tegas dan membiarkan tempat penjual minuman 
keras di wilayah kekuasaanya. 


Kisah tersebut diceritakan oleh salah satu 
muridnya yaitu Syaikh Abul Hasan Al-Baji 
Rahimahullah, beliau berkata: 


فالتفت الشيخ إلى السلطان, وناداه : يا gal‏ ما حجتك 
عند الله إذا قال لك : ألم أبوئ لك ملك pao‏ ثم تبيح 
الخمور؟ فقال : هل جرى هذا؟ فقال : نعم, الحانة الفلانية 
يباع فيها الخمور lauto‏ من المنکرات, وانت تتقلب في 
نعمة هذه المملكة. 

يناديه كذلك بأعلى صوته. والعساكر واقفون, فقال : يا 
سيدي. هذا LI‏ ما ailas‏ هذا من uloj‏ إبي, فقال : أنت 
من الذين يقولون UI"‏ 6353 آباءتا على “adi‏ [الزخرف:: 
٢‏ فرسم السلطان بإبطال تلك الحانة. 

سألت الشيخ لما جاء من عند السلطان وقد شاع هذا 
الخبر : يا سيدي كيف الحال؟ فقال : يا بني, رأيته في تلك 
العظمة فأردت أن أهينه WJ‏ تكبر نفسه فتؤذيه. فقلت : يا 
es‏ اما خفته؟ ففال : والله يا بتئ: استحضرت da‏ الله 
lai‏ فصار السلطان قدامي كالقط. 
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Ketika Syaikh (Izzuddin) mengahadap Raja, diapun 
memanggilnya: Wahai Ayub !! Apa hujjahmu di 
hadapan Allah ketika Dia bertanya kepadamu 
nanti, Hai Ayub, bukankah aku telah 
menempatkanmu sebagai Raja Mesir, lantas kini 
kau mengizinkan minuman keras ? Raja berkata, 
"Apakah hal tersebut terjadi ? Syaikh menjawab, 
"Iya, disana banyak kedai yang menjual minuman 
keras serta kemungkaran lainya, lantas kau hanya 
diam dan terlena menikmati kekuasaanmu ini." 


Beliau memanggil Raja dengan suara lantang, 
hingga semua tentara berdiri, kemudian Raja 
berkata, "Wahai Tuanku, itu bukan atas 
persetujuanku, itu sudah ada di zaman 
(kekuasaan) ayahku", lalu Syaikh berkata, "Berarti 
kau termasuk orang yang berkata bahwa 
Sesungguhnya kami hanya mendapati nenek 
moyang kami" /OS. Az-Zukhrutf : 22], Akhirnya 
Raja pun memustuskan untuk menutup semua 
kedai tersebut. 


Dan aku menanyakan kepada Syaikh setalah 
kepulanganya dari tempat Raja, karena peristiwa 
itu telah tersebar, "Wahai Tuanku, bagaimana 
anda bisa melakukanya ?", Beliau menjawab, 
"Wahai anaku, aku melihat dia ada di puncak 
keagungan dan aku ingin dia merasa hina agar 
tidak menyombongkan dirinya yang dimana hal itu 
akan berakibat buruk juga baginya. Lalu aku 
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bertanya lagi, "Wahai Tuanku, apa anda tidak 
takut kepadanya.?" Beliau menjawab, "Demi Allah 
Wahai anaku, aku telah menyerahkan rasa takutku 
hanya kepada Allah Ta'ala sehingga Raja terlihat 
seperti kucing di bawah kakiku. 


[Ibnu Subki dalam Thabagat Asy-Syafi'iyyah 
Al-Kubro : Jilid 4, Halaman 356]. 


Ke-71: Karamah "Takwil Mimpi" Syaikhul 
Islam Zakariyya al-Anshari 


كنت يوماً أطالع له في شرح البخاري فقال لي: قف اذكر 
لي ما رأيته في هذه الليلة. وقد كنت رأيت أنني aro‏ في 
مركب قلاعها حريرء وحبالها حرير. وفرشها سندس أخضر, 
وفيها أرائك, ومتكآت من حرير, والإمام الشافعي رضي 
الله تعالى عنه جالس فيهاء والشيخ زكريا عن يساره 
فقبلت يد الإمام الشافعي رضي الله عنه. 


Suatu hari Aku (Syekh Abdul Wahhab al-Sya'rani) 
membacakan pada beliau (Syaikhul Islam 
Zakariyya al-Anshari) syarh al-Bukhari, tiba-tiba 
beliau berkata padaku: Berhenti! Coba ceritakan 
padaku apa yang kau lihat semalam! 


Aku bermimpi bahwa Aku bersama beliau dalam 
suatu perahu yang layar dan talinya terbuat dari 
sutera, sementara permadaninya dari sutera hijau 
halus, dan dalam perahu itu terdapat pula dipan- 
dipan dan tempat bersandar dari sutera. al-Imam 
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al-Syafi'i Radhiyallahu Ta'ala 'anhu duduk di situ, 
sementara Syaikh Zakariyya duduk di sebelah kiri 
beliau. Aku pun mencium hasta al-Imam al-Syafi'i 
Radhiyallahu 'anhu. 


ولم تزل تلك المركب سائرة بنا حتى أرست على جزيرة 
من كبد البحر الحلو وإذا فواكهها مدلاة في البحر فطلعت 
من المركب فوجدت بستنا من الزعفران كل نوراة aio‏ 
کا salsha lan‏ وغه تسا خسان جين 


Perahu itu terus berlayar membawa kami hingga 
berlabuh pada sebuah pulau dari tengah 
bengawan air tawar, dan ternyata buah- 
buahannya menjuntai di Bengawan itu. Lalu, Aku 
melihat dari perahu itu, ternyata ada kebun 
za'faran, semuanya berbunga seukuran tandan 
kurma besar. Dan di kebun itu ada para 
perempuan (bidadari) yang sedang memetik hasil 
kebun itu. 


فلما حكيت له ذلك قال: إن صح منامك يا فلان, فأنا أدفن 
بالقرب من الإمام الشافعي رضي الله عنه, 

Ketika Aku ceritakan pada beliau mimpiku itu, 
beliau berkata: Jika benar mimpimu itu, maka Aku 


akan dikuburkan di dekat Imam Syafi'i 
Radhiyallahu 'anhu. 
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فلما مات أرسلوا هيئوا له قبراً في باب النصر فصار 
الشيخ جمال ga JI‏ والشيخ ابو بكر الظاهري يقولان ما 
Ketika beliau wafat, mereka mencari dan‏ 
mempersiapkan sebuah kubur di Bab al-Nashr,‏ 


lalu Syekh Jamaluddin dan Syekh Abu Bakar al- 
Dzahiri mengatakan: Mimpimu tak benar! 


فبينما نحن في ذلك وإذ بقاصد الامير خير بك نائب 
السلطتة نمضن تقول: ai‏ ملك الاسراء طتعيف لا galaksi‏ 
الرکوۍ الى sentana‏ اوضر كبوا sesal‏ على انوت 
وتحملوه للأمير ليصلي عليه في سبيل المؤمنين بالرميلة, 
فحملوه, lolog‏ عليه, فقال: ادفنوه بالقرافة فدفنوه عند 
الشيخ نجم الدين الخبوشاني تجاه وجه الإمام الشافعي 
رضي الله عنهماء وذلك في شهر الحجة سنة LA‏ 
وعشرين وتسعمائة. 
Ketika kami dalam dialog itu, tiba-tiba utusan‏ 
Amir Khair Bek, Wakil Sultan Mesir, berkata:‏ 
"Malikul Umara' sedang sakit. Beliau tidak mampu‏ 
berangkat ke sini. Dan beliau memerintahkan‏ 
untuk memberangkatkan jenazah Syekh di peti‏ 
dan membawanya ke Amir agar Amir dapat‏ 
mensholati beliau di Rumailah."‏ 


Lalu, mereka membawa jenazah Syekh dan 


menshalati beliau. 
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Setelah itu, Sang Amir berkata: Makamkanlah 
beliau di Oarafah!. 


Sehingga, mereka memakamkan beliau di sisi 
Syekh Najmuddin Khobiisyani di sisi wajah Imam 
Syafi'i Radhiyallahu 'anhuma. 


(Ini berarti mimpi Syekh Abdul Wahhab al-Sya'rani 
menjadi kenyataan) 


Hal itu terjadi di bulan haji (Dzulhijjah) tahun 926 
H. 


Ke-72: Dunia Ada Empat 
الدنيا كلها اربعة اوقات؛‎ 


ووقت فيه ريح الجنة. الذي خير من الجنة أتدرون ما Sod‏ 
هو وقت النبي صلى الله عليه وسلم مع اصحابه. والوقت 
لدد کنا لحي وق sa‏ لوت الى ميمه اة 
a apa‏ الى اليه المقدم: وال ع ال و ف 


ريح الجنة وقتكم هذا. 
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Dunia itu semua nya ada 4 waktu: waktu yang 
lebih baik dari surga, waktu yang seperti surga, 
waktu yang menyerupai surga, dan waktu yang di 
dalamnya terdapat angin surga. 


» Waktu yang lebih baik dari surga, apakah kalian 
tahu?, Yaitu waktu (zaman) Nabi Muhammad 
Saw bersama sahabat nya. 

» Waktu yang seperti surga adalah waktu ( zaman 
) para sahabat. 

» Waktu yang menyerupai surga adalah waktu 
(zaman ) para tabi'in sampai zaman Sayyidina 
Al Fagih Al Mugaddam Ra 

» Dan waktu yang di dalam nya terdapat angin 
surga adalah waktu ( zaman ) kalian sekarang 
ini. 


Kalam Al Habib Al Imam An Naggaf Abdul Qadir 
Bin Muhammad Bin Umar As Seggaf Ra 


( Khonfar Hadhramaut - Gaidun Hadhramaut 1367 
H) 


Referensi kitab: 


(Majmu' Kalam Maula Gaidun Al Habib Abdul 
Oadir Bin Muhammad As Seggaf Ra Halaman 
17) 
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Ke-73: Kesempurnaan Akal Rasulullah b 


فل play‏ انوعد الله محمد ين فيه sja pasa‏ 
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عن نستاان ga ae‏ رطۍ الله عالق عنما ٠‏ خلتق الله 
تغالۍ العقل على الف جړۍ فعسمه سن obl‏ فتسخ مائة 
و تسعة و تسعون للنبي صلى الله عليه و سلم و واحد 
لجميع الخلق, ثم قسم الواحد عشرة اقسام | تسعة 
selena‏ نينا واعليهم الضلاة و السلام و sa‏ 
واحة il‏ الخلق: ته فسے الواحة عشرهة Ari sel‏ 
للرجال 1 و واحد للنساء". 


المنتخبات 1.7 ص ٤۳٤۵٣.‏ 


Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin 
Abdurrohman Al-Bukhori dalam tafsirnya menukil 


dari Sayyidina Ibnu Abbas a: "Allah menciptakan 
akal dengan 1000 bagian, kemuidan Allah 
membaginya diantara hambanya, 999 bagian 
untuk Nabi Muhammad, lalu 1 bagian untuk 
semua makhluk, kemudian dari 1 bagian tersebut 
dibagi menjadi 10 bagian, 9 bagian untuk para 
Nabi dan Wali (hamba Allah yang sholih), dan 1 
bagian untuk seluruh sisa makhluk kemudian dari 
satu bagian itu di bagi menjadi 10 bagian, 9 
bagian untuk laki laki dan 1 untuk perempuan". 


(Al-Muntakhobat Juz 1 Hal 245) 
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Ke-74: Hal Besar Yang Dianggap Remeh 


وادامة الوضوء سنة ولها فوائد كثيرة:, وعدوا منها ٠‏ لسعة 
لون اف ووت Abas‏ فص basli‏ :ون 
المخاضي والتعضن من لیلکا ea‏ 


كفاية الراغب ص١ ٠١‏ 


Selalu dalam keadaan wudhu adalah suatu 
kesunnatan, dan itu memiliki banyak manfaat, 
para Ulama' menyebutkan diantaranya : 

- Luasnya rizki 

- Luesnya perangai 

- Disenangi Malaikat Hafadzoh (penjaga) 

- Terjaga dari maksiat 

- Terhindar dari bahaya 

Keterangan ini disebutkan dalam kitab 
Rahimiyyah. 


(Kifayah Ar-Raghib hal 106) 
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Ke-75: Hakikat Keberuntungan 


من كلام سيدنا الإمام الحبيب علي بن محمد بن حسين 
الحبشي صاحب سمط الدرر : 
"فمن كان تعلقه بهذا الحبيب صلى الله عليه وسلم تعلق 
قوي ورابطته به قويه ويحن عند elow‏ ذكره. فهذا دليل 
على أن له من السعادة أوفر حظ وأجزل نصيب". 
المواعظ الجلية من المجالس العلبة ص1۲ 
Dikutip dari kalam Al-Habib Ali bin Muhammad‏ 
bin Husain Al-Habsyi Shohib Maulid Simtudduror,‏ 
beliau berkata :‏ 
"Barang siapa yang memiliki ikatan dan‏ 
keterkaitan kuat dengan Sang Kekasih ini‏ 
(Rasulullah) b, dan terenyuh rindu ketika‏ 
mendengar namanya disebut, maka itu adalah‏ 
sebuah tanda bahwa dia mendapat bagian‏ 
keberuntungan yang sangat, dan besar".‏ 


(Mawa'idzul Jaliyyah minal Majalisil Aliyyah 
hal 62) 
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Ke-76: Misteri Hikmah Di Balik 
Melaksanakan Kesusahan Dalam 
Wudhu 


)فائدة) الحكمة في ندب غسل الكفين والمضمضة 
والاستنشاق معرفة أوصاف الماء - من لون وطعم وريح - 
هل تغيرت ام y‏ 

وقال aga‏ شرع غسل الکفين للأكل من مواند الجنة: 
والضمصة لكلام رب الغالمين: والاسنششناق Clay pi)‏ 
الجنة. وغسل الوجه للنظر إلى وجه الله الكريم؛ وغسل 
اليدين للبس السوار في الجنة. ومسح الراس للبس TG‏ 
والأكليل فيها. ومسح الأذنين لسماع كلام رب العالمين, 
وغسل الرجلين للمشي في الجنة. 

)البكري الدمياطيء إعانة الطالبين على حل 
ألفاظ فتح المعين» (1١0/١‏ 


Hikmah dibalik melakukan kesunahan membasuh 
kedua telapak tangan, berkumur dan menghirup 
air kedalam hidung adalah untuk mengetahui 
sifat-sifat air, mulai dari warna, rasa dan aroma 
air, apakah sifat-sifat air itu berubah atau tidak. 


Sebagian ulama berkata:  "Disyariatkannya 
membasuh kedua telapak tangan adalah untuk 
memakan hidangan-hidangan surga. Dan 


berkumur adalah untuk berbicara dengan Tuhan 
sang pencipta alam semesta. Istinsyak (menyerap 
air kedalam hidung) ialah untuk mencium aroma 
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surga. Membasuh wajah ialah untuk melihat Dzat 
Allah yang mulia. Membasuh kedua telapak 
tangan ialah untuk memakai gelang dalam surga. 
Mengusap kepala ialah untuk memakai mahkota 
dalam surga. Mengusap dua telinga ialah untuk 
mendengar kalam Tuhan pencipta alam semesta. 
Dan membasuh dua kaki ialah untuk berjalan 
dalam surga". 


(Tanatutholibin. Halaman. 60. Juz. 1) 
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Ke-77: Sikap Santri Ketika Melihat Gurunya 
Berpendapat Beda 


"فلا ينبغي للمريد أن يضمر إنكاراً على ما يراه من شيخه 
ولا للمتعلم أن يعترض على أستاذه, بل ينبغي أن يقف عند 
حد بصيرته وما لايفهمه من أحوالهما يسلمه لهما إلى أن 
ينكشف له اسرار ذلك" 


احياء علوم الدين ص 00 ج ه 


"Seyogyanya bagi seorang santri tidak memiliki 
perasaan ingkar (tidak suka) dengan apa yang ia 
lihat pada gurunya. Dan seyogyanya bagi seorang 
santri tidak menentang pendapat gurunya. Akan 
tetapi seyogyanya bagi seorang santri mengetahui 
batas pengetahuan dan pemahamannya, serta 
memasrahkan segala hal yang ia tidak fahami 
tersebut kepada sang guru. Sehingga 
tersingkaplah rahasia-rahasia dibalik itu semua." 


(Ihya' ulumiddin halaman 55 juz 9) 
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Ke-78: Kunci Kesuksesan Ulama' Salaf Dalam 
Berdakwah Kepada Pemimpin 


قدو كانت La Su‏ فعادتنهم قى jen MI‏ نالفعروف 
الى عن الك Ga anak aa Tega‏ الس اظن 
لكونهم اتكلوا على فضل الله تعالى أن يحرسهم ورضوا 
بحکم الله تعالى أن تررقهم الشهادة 

فلما اخلصوا لله النية أتر كلامهم في القلوت الفاسية 
فلينها وازال قساوتها . : 

وأما UJI‏ فقد قيدت الأطماع ألسن العلماء فسكتوا وان 
تكلموا لم تساعد اقوالهم احوالهم فلم ينجحوا ولو صدقوا 
وقصدوا حق العلم لأفلحوا. 

)إحياء علوم الدين للغزالي ۳0۷/۲( 


Seperti inilah sejarah para Ulama' dan kebiasaan 
mereka di dalam ber-amar ma'ruf nahi mungkar, 
dan mereka tidak perduli dengan cambuk para 
pemimpin (raja) karena mereka telah ber- 


Tawakkal pada anugerah Allah | yang pasti akan 
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menjaga mereka, dan mereka juga rela terhadap 


keputusan Allah | untuk memberi mereka 
pemberian berupa mati Syahid. 


Maka ketika mereka meng- Ikhlash kan Niat 


mereka hanya karena Allah | maka kata- kata 
mereka akan mempengaruhi terhadap hati para 
pemimpin yang keras, sehingga kata mereka 
dapat melunakkan hati para pemimpin dan 
menghilangkan kerasnya hati tersebut. 


Adapun sekarang, sungguh sifat tamak telah 
mengekang mulut para Ulama' untuk ber-amar 
ma'ruf nahi mungkar, sehingga mereka diam 
(ketika melihat kemungkaran), dan seandainya 
mereka tetap menyuarakan maka biasanya hal 
ihwal mereka tidak mendukung (sejalan) dengan 
ucapan mereka, sehingga mereka tidak berhasil. 
Seandainya mereka benar dalam ber-amar ma'ruf 
nahi mungkar dan tujuan mereka adalah 
sebenarnya ilmu (memberi tahu) maka niscaya 
mereka akan beruntung/ berhasil. 
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Ke-79: Kenapa Air Zamzam Lebih Utama 
Daripada Air Telaga Kautsar 


JES Ab Sa مُختصر تاريخ‎ a قَائِدَة) قال‎ 
al ala - Sail 3350 يه عسل‎ SY الك ور‎ do Jas 
D الما‎ Jas إلا‎ Jak 3G al وَلَوْ‎ - alus aie 
LoS JLi المطالب في شرح روض‎ 
19/1 الأنصاري‎ 


Imam Al Bulqini menyatakan di dalam kitab 
Mukhtashor Tarikh Makkah: 


Air zamzam lebih utama dari pada air telaga 
Kautsar, karena air zamzam pernah dipakai 
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membasuh dada Rasulullah b (yang dilakukan 
oleh Malaikat Jibril r), dimana tidaklah dada 
Rasulullah b dibasuh terkecuali dengan air yang 
paling utama. 


Ke-80: Nasihat Habib Ahmad bin Hasan Al 
Aththos 


من كلام الحبيب احمد بن جسن العطاس: 

الکواطر ox‏ ترد عَلَى القلب كالجَراد ISI‏ وقع عَلَى الرژرع 

وكّالغتم ثرغی. تا SA‏ يها asl‏ رَأْسَكَ الى فوق Lös‏ 

, تذهب‎ laila ) هو‎ UI) 

والشيطان قال eL‏ ( لآتينهم من بين ايديهم ومن خلفهم 

وعن ايمانهم وعن شمائلهم ) مِنْ هذه الجهات lg gl‏ 
àg?‏ المَؤق فلآ بقدر ان jas llko akali‏ لأحدٍ خَاطرٌ 
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Joss ela All راه إِلَى‎ gali asmi مُستقيم ولَمْ‎ jul 
ذلك.‎ 
Nasihat Alhabib Ahmad bin Hasan Al Aththos : 


"Bisikan hati jika mendatangi hati bak seekor 
belalang yang sedang berhinggap di tanaman, 
dan diumpamakan pula seperti seekor kambing 
yang sedang digembalakan, jika anda terkena 
penyakit ini maka angkatlah kepalamu ke arah 
atas, lalu ucapkanlah (ALLAH HUW) maka 
bisikan itu akan sirna dan hilang.. 


Syaithon berkata kepada Allah, kemudian saya 
akan mendatangi mereka dari muka dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka, 
dari 4 arah inilah syaithon akan mendatangi Kita, 
adapun dari arah atas dia tidak mampu 
mendatangi kalian, oleh karena itu, jika terdapat 
bisikan hati yang tidak beres yang membuat diri 
kalian tidak suka, maka angkatlah kepala kalian ke 
arah langit, lalu ucapkan seperti di atas.. 


Ke-81: Faedah Agar Terjaga Dari 
Menggunjing 


قال في (رسالة الوسم في أحكام الوشم /۳۸) : 


dalam kumpulan (Risalah Alwasm fi ahkamil 


wasym /3) 
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ان اعد الضالحس maw‏ الخصر والياسن ولان سشمعت 
رسول الله D‏ يقول : 


Sesungguh salah seorang sholihin mendengar 
Sayyidina Nabiyyullah Khodhir dan Sayyidina 
Nabiyyullah Ilyas berkata : Kami mendengar 


Rasulullah b bersabda : 


a Aa‏ :هسم الله sayan pa‏ الر حه 
a a MEN aa‏ 


Jika kalian duduk dalam satu majlis maka bacalah 
Bismillaahirrohmaanirrohiimwa Shollallaahu 
'Alan Nabiyyi Muhammad 


يوگل الله كم ملعا فكي عن usal‏ ښنايوا . 


Maka Allah akan utus satu malaikat-Nya yang 
mencegah kalian dari berghibah (menggunjing) 
sehingga kalian pun kemudian tidak akan 
membicarakan hal ihwal orang lain yakni 
(menggunjing) 


وإذا قمتم فقولوا مثل ذلك .. فان الناس لا يغتابونكم 
ويمنعهم الملك عن ذلك . اه ملخصا . 


Jika anda akan beranjak atau ingin berdiri dari 
satu majlis, maka ucapkanlah seperti di atas, 
sehingga orang lainpun tidak akan menggunjing 
anda, karena Allah mengirim Malaikat yang 
mencegah mereka untuk menggunjing anda ketika 
itu... 
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وقال في ( منحة JYI‏ ) للحبيب سالم بن حفيظ / 


Dan dalam kitab Minhatul > lil Habib Salim bin 
Hafidz (Datuk /kakek Sayyidi Al-habib Umar bin 
Hafidz) Beliau berkata : 


وأجازني سيدي الحبيب علي بن محمد بن حسين الحبشي 
_ نفع الله به في قول : ( بسم الله الرحمن 
الرحيم اللهم صل على سيدنا محمد وعلى آله 
وصحبه وسلم ) . 

من غير تقييد بوقت ولا عدد ؛ وأفادنا أن من قال ذلك قبل 
أن يجلس لم تكتب عليه في ذلك المجلس سيئة . اه / 
٧‏ 


Guruku Sayyidi Alhabib Ali bin Muhammad 
Alhabsyi  Nafta'allaahu bihi “ mengijazahkan 
kepadaku bacaan: 

Bismillahirrohmaanirrohiim . Allahumma 
Sholli 'Alaa Sayyidina Muhammadin Wa 'Alaa 
Aalihi Wa Shohbihi Wa Sallim tanpa dibatasi 
waktu dan tanpa dihitung dengan bilangan. Beliau 
memberikan faedah bacaan di atas kepada kami 
bahwa barang siapa yang membacanya sebelum 
dia duduk dalam suatu majlis, maka tidak akan 
ditulis kejelekan untuk dirinya dalam majlis yang 
dia hadiri. 
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Ke-82: Cara Berdoa Sesuai Tuntunan Para 
Salaf 


إلصاق Lagio JS‏ بالاخر كانه يتناول شيئا بخاف عليه أن 
يسقط من بين كفيه و ينزل العطاء الإلهي المعنوي , 
مجموع الكلام للحبيب عيدروس بن عمر الحبشي 
ص EPV‏ 


Sebagian para salaf sholeh bila melihat orang 
yang mengangkat kedua tangannya tatkala berdoa 
dengan direnggangkan antara kedua telapak 
tangannya mereka melarang, mereka 
menganjurkan agar merapatkan kedua telapak 
tangannya tatkala berdoa, mereka khawatir jika 
tidak demikian maka akan jatuh pemberian 
anugerah Allah dari tangan kita, karena kita tidak 
menerimanya dengan adab. 


Diambil dari Majmu' kalaam Al Arif Billah 
Alhabib Idrus bin Umar Alhabsyi 
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Ke-83: Pendidikan Orang Sholeh Terdahulu 
1 AA EA ۹ ٣ لولا المربي‎ 
على أيدي الرجال. ات الب عند الله بن حسين‎ Li 

a‏ ا د 
Telah berkata Sayyiduna Al-Habib Ali bin‏ 
Muhammad Al habsyi d :‏ 


"Kalau bukan karena guru yang mendidik maka 
aku tak akan mengenal Tuhanku" 


Dan seseorang tidak akan menjadi orang besar 
bila tidak duduk dan di didik langsung oleh tangan 
Rijalullah (para Ulama wali Allah). 


Al-habib Abdullah bin Husain bin Tohir berkata: 

“semenjak aku masih kanak-kanak dan sudah 
berakal aku tidak pernah merasa berada di atas 
rumahku sementara saudaraku Al-habib Tohir 
berada di lantai bawah. Karena Al-habib Tohir 
lebih tua usianya dan Al-habib Thohir adalah guru 


beliau” 
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(منقول من أنفاس adJi‏ الحبشيّة المتلقاه من 


Ke-84: Memandang Wajah Ulama 


نل شلك لاله قلي لم د سل ند الد 
نطرۀ فترح ها حلق الله فغالۍ من تلك النظيرة ملكا 
يستغفر له إلى يوم القيامة. 
(من كتاب لباب الحديث( 


Nabi b bersabda, “Barang siapa memandang 
wajah orang alim dengan satu pandangan lalu ia 
merasa senang dengannya, maka Allahu ta'ala 
menciptakan malaikat dari pandangan itu dan 
memohonkan ampun kepadanya sampai hari 
kiamat.” 


(Sumber: Kitab Lubabul Hadits) 
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Ke-85: Kisah Muadzin Yang Meninggal Dalam 
Keadaan Nasrani 


Dinugil dari kitab Syarah Sullam halaman 80. 


Syu'ib al huraifiis berkarta "dari Abdullah bin 
Ahmad al muadzin berkata "ketika kami sedang 
tawaf di sekitar ka'bah, ada seorang lelaki yang 
bergelantungan pada kelambu ka'bah dia berdoa 
(ya Allah wafatkan kami dalam keadaan islam ) 
dia tidak menambah apapun dalam doanya. 


Lalu saya bertanya “kenapa kamu tidak 
menambah sesuatu dalam doamu” ? 


Dia menjawab “andai kamu mengerti apa yang 
saya alami, pasti kamu tidak akan bertanya” 

Saya bertanya lagi padanya “apa yang kamu 
alami” ? 

Dia bercerita “Saya punya dua saudara, yang 


tertua menjadi muadzin selama 40 tahun, ketika 
dia sekarat, dia meminta Al gur'an, kami mengira 
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dia ingin mengharap barokahnya atau mau 
membacanya beberapa ayat, lalu dia mengambil 
Al gur'an dengan tangannya dan minta disaksikan 
pada orang yang hadir pada waktu itu, bahwa dia 
sudah bebas dari Al gur'an, dia berpindah agama 
dan meninggal dengan bergama Nasrani. Setelah 
dia dikubur, saudraku yang kedua yang menjadi 
muadzin selama 30 tahun, nasibnya pun sama 
dengan yang tertua, (mati beragama Nasrani) 
semoga kami diselamatkan oleh Allah dari tipu 
daya-Nya, saya takut nasibku seperti saudara- 
saudarku. Dan saya berdoa agar Allah menjaga 
agamaku.” 


Saya bertanya “apa dosa yang dilakukan 
sudaramu itu”? 


Dia menjawab “mereka selalu mencari dan 
meneliti kesalahan dan kemaluan (aib) orang 
lain”. 

قال شعيب الحريفيس وعن عبد الله بن أحمد المؤذن 
رحمه الله تعالى قال كنا نطوف حول الكعبة واذا برجل 
متعلق باستتار الكعبة وهو يقول اللهم أخرجني من Wl‏ 
مسلما لايزيد على ذلك شياء فقلت له لم لاتزيد على ذلك 
الدعاء شياء ؟ فقال لو علمت قضيتي كنت تعذرني قلت 
وما قضيتك ؟ قال كان لي أخوان وكان أكبرهما مؤذن 
أربعين سنة فلما حضر الموت دعا بالمصحف | فظننا انه 
يتبرك به ويقراء منه شياء فاخذه بيده واشحوه علي فة 
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من حضر أنه برئ ممافيه ثم تحول الى دين الكفر ومات 
نصرانيا فلما ذفن أذن الآخر SW‏ سنة فلما حضره الموت 
فعل كما فعل الاخ الاكبر ومات نصرانيا نعذ بالله من مكره 
واني خائف على نفسي ان اكون مثلهما فادع الله تعالى 
ان يحفظ ديني. فقلت ماكان ذنبهما ؟ فقال كانا يتتبعان 

عورات الناس. 
Kitab Mirgot Shu'ud al-Tashdiig Syekh‏ 
Nawawi Banten‏ 


Ke-86: Kisah Pemuda Yang Berbau Wangi 
Seperti Minyak Kesturi 


Sejarawan muslim, Al-Imam Ibnul Jauzi bercerita : 


فل ade Sen‏ مع الندوام 
فما سببه فقال : والله لي سنين عديدة لم امس المسك 


ولکن سيب ذلك أن Bia‏ احتالت على حتۍ ادخلتس :دارفا 
أمري فضاقت بي الحيل فقلت لها : إن لي حاجة في 
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ab Pr E be Da AI 
"مكان قضاء الحاجة" ففعلت‎ 


فلما دخلت بيت الراحة أخذت العذرة وألقيتها على جميع 
SKP‏ تم رجت لها وانا :على تلك الحالة Lala‏ رانټي 


فلما كانت تلك الليلة رأيت في المنام قائل يقول لي : 
فعلت مالم يفعله احد غيرك لأطيبن ريحك في الدنيا 
وألا رة قا صخت ena Ima‏ واسسريې لل 
الرائحة لا تنقطع وبقيت حتى مات. 

[المواعظ والمجالس ص FYE:‏ 1 الجزاء من جنس 
العمل ۲/ 11۲۸ 


Abu Bakr Al Misky ditanya seseorang, “Kami 
selalu mencium aroma semerbak minyak misik 
(kesturi) dari tubuhmu. Apa penyebabnya?.” la 
menjawab, “Demi Allah, telah bertahun-tahun aku 
tidak memakai minyak kesturi.” 


Namun penyebab munculnya bau wangi ini adalah 
karena seorang perempuan yang menjebak aku 
hingga membuatku terperangkap masuk ke dalam 
rumahnya. Setelah itu ia menutup semua pintu 
dan merayuku agar melakukan perbuatan tidak 
senonoh dengannya. Dalam keadaan bingung dan 
kehilangan akal untuk menghindari bujuk rayunya 
aku berkata, “Aku ingin ke kamar kecil untuk 
buang hajat.” Lalu ia menyuruh pelayan 
perempuan mengantarku menuju kamar kecil. 


B Di Pojok Kitab Kuning 
Santri 


Setelah berada di kamar kecil aku mengambil 
kotoran dan  melumuri seluruh tubuhku 
dengannya. Lalu dengan tubuh penuh kotoran aku 
keluar menemuinya kembali. Melihat keadaan 
tubuhku yang berlumuran kotoran, ia terkejut dan 
tercengang lalu mengusirku keluar. Akhirnya aku 
berhasil keluar dari rumahnya dan pergi untuk 
mandi membersihkan badan. 


Pada saat tidur aku bermimpi mendengar suara 
berkata kepadaku, “Engkau telah melakukan 
sesuatu yang belum pernah dilakukan siapapun 
sebelummu. Karena itu aku akan membuat 
tubuhmu selalu menebarkan bau wangi di dunia 
dan akhirat. Semenjak saat itulah tubuhku berbau 
wangi sampai sekarang.” (Ibnul Jauzi, Al Majalis 
wal Mawa'idz, hal. 224. Lihat juga Al-Jaza' 
Min Jinsil Amal juz 2 hal. 128). 


Mulai saat itulah Abu Bakar, sang pemuda sholeh 
tersebut lekat dengan gelar Al-Misky (yang selalu 
harus minyak kesturi). Pemuda yang tahan godaan 
seperti inilah yang akan menjadi penerus 
perjuangan para Ulama', pemuda harapan bangsa, 
pemuda yang didamba-dambakan setiap orang tua 


bahkan membuat takjub Allah. 


Dalam sebuah hadits disebutkan : 
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عن عقبة.بن عامر قال : قال رسول الله صلۍ الله عليه 
وسلم : إن الله عز وجل ليعجب من الشاب ليست له 

Perda bal Is ena ETE ضوه روه‎ 
Dari Sayyidina 'Uqbah Bin Amir, beliau berkata: 
Rasulullah bbersabda : 


Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla takjub terhadap 
seorang pemuda yg tidak menuruti hawa 
nafsunya. 


(HR. Ahmad, Abu Ya'la dan At-Thabrani dengan 
Isnad yang Hasan). [Al-Haitsami, Majma' Az- 
Zawaid, juz 10 hal. 477 no. 17954). 


Ke-87: Pertanda Telinga Berdengung 
Disebutkan dalam kitab Mu'jam Al Kabir Thobrony 
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WS‏ أَكْمَدٌ بن dalil aj Se‏ ثنا 
جبان بن علف: GE‏ وب all AKP‏ ار OS‏ 
كمد عبد الله بن tt‏ الله بن أبي رَافِعء DE‏ يه عَنْ 
“J8 ne‏ قال m‏ الله Je ali slo‏ د I5] ” alig‏ 
Sih‏ أذ 5 DENTAR Lal; ani Sad 2S‏ 555 

الله pu‏ مَنْ NS‏ ” المعجم الكبير للطبراني 
Menceritakan kepada kami Ahmad bin Amr al-‏ 
Oathirani, menceritakan kepada kami Abu ar-Rabi'‏ 
az-Zahrani, menceritakan kepada kami Hibban bin‏ 
Ali, dari Muhammad bin Ubaydillah bin Abi Raf’,‏ 
dari saudaranya, yaitu Abdillah bin Ubaydillah bin‏ 
Abi Rafi’, dari ayahnya (Ubaydillah bin Abi Rafi”),‏ 
dari kakeknya (Abi Raf’, budak Rasulullah)‏ 
berkata: Bersabda Rasulullah b, Yika berdengung‏ 
telinga seseorang dari kalian, maka ingatlah aku,‏ 
dan bershalawatlah atasku, dan katakan:‏ 
Dzakarollohu bi khayrin man dzakaroni‏ 
(Semoga Allah menyebut dengan kebaikan orang‏ 
yang menyebutku). LAI-Mu 'jamul Kabir‏ 
lithThobronil.‏ 


إن الأذ ن Wi‏ تطن لما ورد على الوح من all‏ 
583 أن Gi‏ قد ذكر ذَلِك الإِنْسَان يكير فِي Wal‏ 
الأغلى في zla I JE‏ 


Maka sesungguhnya telinga itu berdengung ketika 
datang berita baik kepada ruh, yaitu Rasulullah 0 
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al-Mushthofa telah menyebut orang tersebut 
(pemilik telinga yang berdengung) dengan 
kebaikan di mala-il a'la (perkumpulan atau majelis 
tertinggi) di alam ruh. 
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Ke-88: Kenapa Doa Tidak Dikabulkan 


يک 


kna‏ تحت A‏ وإ قو GEE‏ < ا ققال: 
a ar‏ 


afs دوم‎ 55 Ja الله‎ Aid عَرَ‎ SSI Da 
مْ كِتاب الله وَلَمْ تَعْمَلَوابه‎ 28 5 
وَوَالَيَتُّمُوم‎ gusi] 65152 2182513 
Ans nanas ane 
تَعْمَلُوا لَهَا‎ aJs aiai S3 2186313 
ZII عَن‎ 13g% Als خَۇقالتار‎ aa 

ERR Era aĵ ae 

ب 25635 وَلَمْ تقتيرُوا 
S8 Os pilag‏ وترككم ge‏ 816 
AG‏ رزق الله وَلَائشْكَرُوتة 


Ibrahim bin Adham menjawab pertanyaan ketika 


of‏ و 
ب Sl‏ 


- 


ditanya tentang firman Allah I: Berdoalah kamu 
kepada-Ku, pasti akan aku kabulkan untukmu. 


Kita sudah meminta kepada Allah |, tetapi Allah | 
masih belum mengabulkan permintaan kita. 


Ibrahim menjawab: itu karena hatimu telah mati 
dari sepuluh perkara : 
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Kamu sekalian mengenal Allah |, tapi kalian 
tidak mau menunaikan hak-Nya. 


Kamu sekalian membaca kitab Allah |, tapi 
kamu tidak mengamalkannya. 

Kamu sekalian mengatakan bermusuhan 
dengan iblis, tapi kamu masih tetap setia 
kepadanya. 

Kamu sekalian menyatakan mencintai 


Rasulullah b, tapi kamu tinggalkan Sunnah- 
sunnahnya. 

Kamu sekalian menyatakan mencintai surga, 
tapi kamu tidak beramal untuknya. 

Kamu sekalian menyatakan takut pada 
Neraka, tapi kamu tidak mau berhenti 
mengerjakan dosa. 

Kamu sekalian menyatakan kematian itu 
benar-benar terjadi, tapi kamu tidak bersiap- 
siap untuknya. 

Kamu sekalian menguburkan orang-orang 
mati kalian, tapi kalian tidak mengambil 
pelajaran dengannya. 

Kamu sekalian sibuk mengupas aib orang lain, 
tapi kamu biarkan aib dirimu sendiri. 


Kamu sekalian makan rizki Allah 1 tapi kamu 
tidak pernah menyukurinya. 


10. 


Disadurkan dari kitab : 


إرشاد العباد للاستعداد ليوم المعاد 
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Ke-89: Cara Makan Rasulullah 


عن كعب بن عجرة رضي الله عنه قال: رأيت رسول الله 
صلى الله عليه وسلم يأكل بأصابعه الثلاث؛بالإبهام والتي 
لها والؤستطى. ثم راه gah‏ اضبانعة اللات قحل ان 
يمسحها؛الوسطى ثم التي تليها ثم الإبهام. 


Dari Ka'ab bin Ujrah a beliau berkata: Aku 
melihat Rasulullah makan dengan tiga jarinya; ibu 
jari,telunjuk,dan jari tengah, kemudian Aku 
melihat beliau menjilat tiga jarinya; jari tengah, 
kemudian telunjuk,kemudian ibu jari, sebelum 
mencucinya. 


وكان رسول الله صلى الله عليه وسلم يكره ان ياكل 
الطعام الحار حتى MN‏ فورة دخانه. ويقول: "إنه غير ذي 
بركة فأبردواه .فان الله لم يطعمنا “Ie‏ 
Adapun Rasulullah tidak suka untuk memakan‏ 
makanan yang panas hingga hilang asap‏ 
mendidihnya. Dan beliau bersabda:‏ 
"Sesungguhnya makanan panas itu tidak memiliki‏ 
keberkahan,maka dinginkanlah, karena Allah tidak‏ 
akan memberi kita makanan dari api".‏ 


وكان صلى الله عليه وسلم إذا أكل الخبز واللحم خاصة 
"عسل Montesa‏ حيدا ثم مس Ikat‏ الماء على seen‏ 


Adapun Rasulullah ketika selesai dari makan roti 
gandum dan daging, beliau mencuci 8 
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tangannya hingga bersih kemudian mengusapkan 
sisa air ke wajahnya. 


T‏ اكز خلوسنه صضلى an Teka‏ وسيلم AN‏ ان يجمه 
بين ركبتيه وبين قدميه كما يجلس المصلي 


Adapun paling banyak duduknya Rasulullah ketika 
makan adalah dengan mengumpulkan kedua 
lututnya dan kedua Kkakinya seperti duduknya 
orang yang sholat. 


وروی ابن ماجه: أن رسول الله صلی الله عليه وسلم نهى 
ان ياكل الرجل وهو منطبح على راسه. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah: Bahwa Rasulullah‏ 


melarang seseorang makan sedangkan dia sedang 
melumah. 


وأخرج ابن عدي: أن رسول الله صلى الله عليه وسلم 
زجر أن يعتمد الرجل على يده اليسرى عند الأكل. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Addi: Bahwa Rasulullah 
melarang seseorang untuk bersandar pada tangan 
kirinya ketika sedang makan. 


(وسائل الوصول إلى شمائل الرسول: ص08١)‏ 
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Ke-90: Kehebatan Mengucapkan Salam 


bule قال ابن العربى رحمه الله تعالۍ اذا قلت السلام‎ 
وعلى عباد الله الصالحين او سلمت على احد فى الطريق‎ 
فقلت السلام عليكم فاحضر فى قلبك كل عبد صالح لله‎ 
فى ذلك المقام برد‎ PHC فۍ الارض والسماء وميت وجي‎ 
الا‎ slou arlu عليك فلا يبقى ملك مقرب ولا روح مطهر‎ 
ويرد عليك وهو دعاء مستجاب فيك فتفلح‎ 
IPI سبعة كتب مفيدة ض‎ 
Ibnu Al-'Arobiy berkata: Jika kamu mengucapkan 
salam "Assalaamu 'Alainaa wa Ala 'Ibaadillahish 
Shoolihin" atau ketika kamu mengucapkan salam 
"Assalamu 'Alaikum" pada seseorang di jalan, 
kemudian kamu menghadirkan tekad dalam 
hati/meniatkan salam itu juga kepada hamba 
hamba Allah yang sholih, baik yang berada di 
bumi maupun yang di langit, kepada yang sudah 
wafat atau yang masih hidup. Maka mereka yang 
berada pada derajat tersebut (sholeh) akan 
membalas dan menjawab salam dari kamu. Dan 
tiada Malaikat yang sedang Tagorrub dan ruh 
yang suci kecuali mereka akan menjawab salam 
kamu. 


Dan yang demikian itu merupakan do'a yang 
mustajab bagimu, maka berbahagialah. 
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IDisadur dari kitab Sab'ah Kutub Mufidah : 
1311 


Ke-91: Hikmah Membaca Sejarah Kehidupan 
Orang Sholeh 


سل الأمام جنيد رحمه الله 

عن حكاية الصالحين ومناقب الأولياء 

وقال: حكاية الصالحين ومناقب الأولياء جند من جنود الله 

يقوي بها قلوب المريدين 

هل في ذلك شاهد؟ وقال نعم قوله تعالى: وكلا نقص 

عليك من انباء الرسل ما نثبت به فؤادك" 

Al Imam Junaida, pernah ditanya tentang: apa 

faedah/hikmah membaca dan mendengarkan 

manaqib (sejarah kehidupan) para auliya' (Wali 
wali Allah |) dan kisah orang-orang sholeh? 

Beliau menjawab: membaca serta mendengarkan 

manaqib (sejarah) para auliya'/wali-wali Allah! dan 

kisah orang- orang sholeh itu dapat 

membangkitkan semangat hati kita serta 

termotivasi diri kita untuk bisa mencontoh 

perbuatan dan perkataan nya, agar kita bisa selalu 


taat kepada Allah] dan Rasululloh b. 
Lalu di tanya lagi “apakah ada dalil nya”? 
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Beliau menjawab: “iya ada dalil nya, yaitu firman 


Allah | di dalam Al-gur'an: Dan semua kisah - kisah 

para Nabi dan Rasul kami ceritakan kepadamu,, 

ialah kisah - kisah yang dengan nya kami teguhkan 

hatimu.” 

Ke-92: Berubah Pendirian Karena Harta 

فلما حضر plol‏ القاضي سأله: 

مل WS cus»‏ فن roda! Julio‏ ؟ 

Jlis‏ الرجل: نعم وقد أوصاني هو بذلك, 

فقال القاضي: ويحك تدفن كلبا نجسا فى مقابر المسلمين 


فقال الرجل: وقد أوصاني الكلب أيضا أن أعطي 1000 


Jlas‏ القاضي: 
ام الله الكلب امه | 
فتعجب الناس من القاضي وكيف تغير في التو والحال ..!! 


فقال لهم القاضي: لاتتعجبوا فقد تأملت في أمر هذا 
الكلب الصالح فوجدته من نسل كلب أصحاب الكهف". 
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حسبنا الله ونعم الوكيل 


Disebutkan, bahwa seorang lelaki menguburkan 
anjing di kuburan kaum muslimin. Sehingga 
orang-orang mengeluh kepada hakim, maka laki- 
laki itu dipanggil untuk memperjelas perkara. 


Ketika hadir, lalu ditanyakan: “apakah kamu 
kuburkan anjing di kuburan kaum muslimin”? 
Laki-laki itu menjawab: “ya, anjing itu telah 
mewasiatkan semacam itu dan aku telah jalankan 
wasiatnya”. 


Hakim itu berkata: Celaka kamu, kamu kuburkan 
anjing yang najis di kuburan kaum muslimin lalu 
kamu hina hakim. Laki-laki itu berucap: “Anjing 
itupun telah mewasiatlan untuk aku beri 1000 
dinar kepada hakim”. Hakim itu berkata: “Semoga 
Allah merahamati anjing yang telah meninggal 
itu”. 

Orang-orang merasa heran bagaimana hakim itu 
cepat berubah. Hakim berkata: “Kalian jangan 
heran, karena aku perhatikan tentang anjing yang 
sholeh ini ternyata aku dapati termasuk keturunan 
anjing ashabul kahfi.” 


Begitulah sebagian orang berubah pemahamannya 
sesuai keadaan dan keuntungan yang diperoleh. 


Hasbunallaah wa ni mal wakiil ... 
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Ke-93: Nasihat Ibnu Ato' As-Skandariy 
: يقول ابن عطاء السكندري رحمه الله‎ 
ان المجانسة تكون بالمجالسهة., إن جلست مع‎ alel 
المسرور سررت, وإن رافقت الغافلين غفلت, وإن جلست‎ 
مع الذاكرين لله ذكرت ..وان صاحبت النائمين نمت .. وان‎ 
احياء ) فلذلك قال الله لمريم:‎ 
" واركعي مع الراكعين‎ " 
Huni ودين حال‎ e فصر‎ 
وان وفقك الله إلى صُحبة طيبة فأكثر من شکر الله على‎ 
هذه النعمة العظيمة, ولا تصاحب من لا يدلك على الله..ولا‎ 
يطيع امر الله‎ 
Berkata Ibnu Ato' As-Skandariy d 
Ketahuilah, berubah-nya perilaku bergantung 
dengan siapa dia sering kumpulnya... 


Jika engkau sering berkumpul dengan yang selalu 
bahagia, kamu pun akan jadi bahagia... 
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Jika engkau berteman karib dengan orang-orang 
yang lupa kepada Allah, maka engkau pun akan 
ikut lupa... 


Jika engkau kumpul dengan orang yang sering 
ingat kepada-NYA, engkau pun akan jadi orang 
yang ingat kepada-NYA... 


Jika engkau berteman dengan orang-orang yang 
gemar tidur, engkau-pun akan gemar tidur... 


Jika engkau berteman dengan orang-orang yang 
mati hati-nya, niscaya akan mati pula agama di 
dalam hatimu...(mayit-mayit yang tidak akan 
hidup) 


Karena hal ini,Allahlmewahyukan kepada 
Sayyidatuna Maryam....Sholat-lah kamu bersama 
orang-orang yang sholat... 


Maka betul-betul perhatikan dan renungi siapakah 
yang menjadi teman-mu... 


Jika Allah menakdirkan dirimu untuk berteman 
dengan orang baik, perbanyaklah bersyukur 
kepada Allah, atas nikmat yang besar ini... 


Dan jangan-lah sekali-kali engkau berteman 
dengan seseorang yang tidak akan dan tidak 
pernah menunjukkan kepada kebesaran Allah, 


yang tidak taat kepada perintah Allah | 
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Ke-94: Mengagungkan Maulid Nabi 
Muhammad b 


- 
— c 


E A A E اكيز اله‎ 


کک مسر ف على 3 ا لبد 
asa‏ الب يع JAS‏ 39 أفعاله SI aa‏ كان 


5 ورز بو الأول شل اة Jang jawi‏ وَعَمِل 


sali‏ وَسَتَفرا lgi‏ مَوْلِدَ wil‏ صَلى AI‏ عليه plws‏ وَدَامَ 
على هذا JWI‏ زامَانًا lal 3 Web‏ مات tow‏ امل Jl‏ 
o o of. lo “Gr STE‏ 

Lula‏ يفول 1352221 a Jel G‏ وَاشَهَدُوا جََارَةَ Is‏ مِنْ 
sisi‏ الله Ajis add Jal pané Sale jiji A5‏ 281353 
oj _7‏ = خا اين “ضرق 2 o T . A‏ عه 
قَرَاؤۀ في المَتام وَهو برقل في حال سندس Ia‏ 


Diceritakan: Pada zaman Raja Harun Ar-Rosyid 
tepatnya di kota Bashroh ada seorang pemuda 
yang suka berfoya-foya, ia dipandang sebelah 
mata oleh penduduk kota itu karena perbuatanya 
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yang sangat hina. Hanya saja setiap datang bulan 
Rabiul Awwal ia selalu mencuci pakaian- 
pakaiannya, memakai wewangian, berhias dan 
membuat walimah untuk pembacaan maulid Nabi 
b hal itu berlangsung lama, ketika ia meninggal 
dunia, penduduk kota Bashroh mendengar suara 
tanpa rupa “ Wahai penduduk Bashroh, datang dan 
bersaksilah terhadap jenazah kekasih Allah karena 
sesungguhnya ia mulia bagiku. Maka, penduduk 
Bahroh pun berbondong-bondong menghadiri 
jenazah dan menguburnya. Lalu mereka bermimpi 
bertemu dengannya dengan mengenakan busana 
yang berkain sutera. Lalu ia ditanya dengan apa 
engkau memperoleh keutamaan ini”? la menjawab 


dengan mengagungkan maulid Nabi b 


SI (5535)‏ كان فِي رَمَن II‏ عد w Llall‏ 0555 
agil as Sli‏ في السام وَكَانَ Li SIS jal‏ 
a‏ دات يَوْمِ عَلَى sola Lasi 5| ajaz b‏ 
حَمَلَهُ في سِكَكِ السام As‏ بَكَنْ a‏ َدْرَهُ على E5 s5 sala‏ 
طريقة على باب las a saj‏ وَلدَۀ Saiz 23J5‏ الولد 
على رَد glam‏ قَصَدَمَة an å‏ وَقَتلَهُ jai Joss‏ إلى 
sal aasi‏ بإِحْصَارِه WS‏ أن SAI‏ البه حَطِرَ E‏ باه 
أن JUS‏ إن sil‏ اللۀ تقالى Go‏ هډو الْوَاقِعَةٍ Ja‏ 
Es iils astat azila‏ فيع قول ال هلى: الله غل 
zas LG plag‏ فَدَامَة Dai ail] a‏ نما کان وة 
JS Sai‏ ا هادا أنه تسن السّكْر؟ JG‏ لا والله با seol‏ 


| وه .0ر 
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Sa Jlis‏ عَنْكَ وَلَكِنْ IS‏ لي Isls‏ قلت Ss JUS‏ إن 
حَلَضَنِي Jl ANI‏ مِنْ هذه الْوَاقِعَةٍ َة Ja ash will‏ لَه 


J39 222g‏ مول ال AA‏ وة 

فَقَالَ | Aza‏ قذ عَمَوْتْ dis‏ وقذه ll‏ >5 
الس ضلى الله عليه en‏ في جل من 
فَخَرَحَ LL‏ وَعْفِى 0 ألقصّاص 5515 الف ديتار ya‏ 
مؤلد الك خلى ال عله alas‏ 

klas يَعْتَنِىَ وَيَژعٌټ‎ OI WS الْكَلَامَ فى‎ alibi Lala 


الإخوانٍ, فِي 6158 aga‏ سد aJa‏ عَۀتان 5Y‏ من لأكله 
da‏ الأَرَوَاءٌ flagyl‏ بع أذ 9 له Jas ¿zl‏ 
HAA‏ 

Lizo3‏ الله ASEIS‏ لِقِرَاءَةِ مَوْلِدٍ تبيّهِ eSI‏ عَلَى الدوام 


viol الأو قات والابٌام‎ yika S9 ASY الْمَالٍ‎ Si 
٥۳٣٣ إعانة الطالبين جزء  ص‎ 


Diceritakan pada zaman Kholifah Abdul Malik bin 
Marwan di kota Syam ada seorang pemuda yang 
tampan, ia pandai berpacu kuda. Pada suatu hari 
ketika ia menaiki kuda, ternyata kudanya 
mengamuk dan berlari di perkampungan Syam, ia 
tidak mampu mengendalikannya. Kuda itu terus 
berlari hingga sampai di depan pintu gerbang 
sang kholifah hingga menabrak putra sang 
kholifah dan mati di tempat karena ia tidak 
mampu menghindar. Setelah mendengar berita itu 
beliau menyuruh menghadapkan pemuda itu. Pada 
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saat pemuda itu hampir sampai di hadapan sang 
kholifah ia berucap dalam hatinya “Jika Allah 
menyelamatkanku dari peristiwa ini maka aku 
akan membuat pesta yang diisi dengan dibacakan 
maulid Nabi”. Ketika ia sampai di hadapan Raja, 
beliau melihat wajah pemuda itu dan tertawa 
padahal sebelumnya beliau sangat marah. Lalu 
sang raja bertanya “wahai pemuda apakah engkau 
melakukan sihir”? Ia menjawab “demi Allah aku 
tidak melakukan sihir”, Raja berkata: “Aku telah 
memaafkanmu tapi katakanlah amalan apa yang 
telah engkau lakuka”?Pemuda berkata: “Tadi di 
dalam hati aku berkata andaikan Allah 
menyelamatkan aku dari peristiwa besar ini maka 
aku akan membuat pesta untuk memperingati 
maulid Nabi.” Sang raja lalu menimpali: “Sungguh 
aku telah memaafkanmu dan pakailah uang 1.000 
dinar ini untuk peringatan maulid Nabi dan kamu 
saya bebaskan dari tuntutan pembunuhan 
anakku”, kemudian pemuda itu dibebaskan dari 
gishos serta mendapat 1000 dinar sebab barokah 
maulid Nabi. 
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Ke-95: Sikap Murid Kepada Guru 


قال الامام ابن حجر الهيتمي المكي الشافعي رحمه الله 

تعالى في كتابه 

الفتاوي الحديثية ص00 

ومن فتح باب Lobl‏ للمشايخ؛ وغض عن أحو seall‏ ووكل 

امورهم إلى الله تعالى. واعتنى بحال نفسه وجاهدها 

بحسب طاقته. فإنه sS?‏ له الو صول إلى مقاصده., 

والظفر بمراده في انضرع زمن 

Al-Imam Al-'Allamah Al Hafidz Ibnu Hajar Al 
Haitami Al Makkiy Asy Syafii berkata : 


Barang siapa senantiasa memberikan penafsiran 
yang baik atas segala yang berkaitan dengan 
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gurunya, tidak fudlul (usil) terhadap kepribadian 
mereka, dan menyerahkan semuanya kepada 
Allahl, dan lebih fokus untuk memperbaiki dirinya 
sendiri, selalu mujahadah semaksimal mungkin 
menundukkan nafsunya, maka murid tersebut 
akan cepat wushul tercapai tujuannya, dan 
mendapati yang dia inginkan dengan secepatnya. 


[AI Fataawi Al Haditsiyyah: halaman 55. 

Karya Imam Ibnu Hajar Al Haitamiy Asy 
Syafi'iy] 

قال الامام ابن حجر الهيتمي المكي الشافعي رحمه الله 

تعالى في كتابه 

الفتاوي الحديثية ص00 


ومن فتح باب الاعتراض على المشايخ والنطر في أحوالهم 
عاقبته, alg‏ لا ینتج قط. 


وَمِنْ IU Ai‏ وَمَنْ قال لِسَيخه لِمَ؟ لم يفلخ Jal‏ 

Al-Imam Al- 'Allamah Al Hafidz Ibnu Hajar Al 
Haitami Al Makkiy Asy Syafi'iy berkata: 

Barang siapa kontra kepada gurunya, usil atas 

urusan pribadi mereka dan 

memperbincangkannya, maka murid tersebut sulit 


mendapati futuhat anugrah Allah I, akan suram 
masa depannya, dan tidak akan berprestasi sama 
sekali. Oleh sebab itu ulama sholihin berkata: 
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Barang siapa yang berkata kenapa/ protes pada 
gurunya (walau cuma di hati) maka tidak akan 
mendapati keberuntungan selamanya. 


(AI Fataawi Al Hadiitsiyyah: halaman. 55. 
Karya Imam Ibnu Hajar Al 1 


وقال الامام dmna‏ الوهاب الشعراني رحمه الله 
تعالى في الأنوار adl‏ يسية: ج ١‏ ص۱۸۷ 


ان سنده | P‏ الله تغالۍ قال se‏ 
الصادق مع شيخه كا لميت مع ial uso‏ لاكلام, ولاحركة, 


ولا يقدر أن ينطق بين يديه من aind‏ ولايدخل, ولايخرج, 
ولا يخالط SPI‏ ولايشتغل بعلم ولاقرآن ولاذكرإلا بإذنه. 


Imam Abdul Wahhab As Sya'rani berkata: 
Sesungguhnya Gurunya "Imam Ibrahim Ad 
Dasuuqi": Murid sejati di hadapan gurunya selalu 
merasa seperti mayit di sisi orang-orang yang 
memandikannya. Tidak berani asal bicara dan 
bergerak. Tidak mampu berucap karena 
merasakan agungnya kewibawaan gurunya. Tidak 
memasuki/keluar dari tempat/majlis siapapun 
kecuali atas ijinnya. Tidak berani bergaul akrab 
dengan orang lain kecuali atas ijinnya. Tidak 
berani menfokus suatu ilmu, bacaan Alqur'an dan 
dzikir kecuali atas ijinnya. 


(Al-anwar Al-Oudsiyyah. Karya Imam Abdul 
Wahhab Asy-Sya'roni juz. 1 halaman. 187] 
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غلا الامام ااقشری رخضسه الله الي قو غاب 
101 


سسعت ae bl mob‏ الرخمن الستلمى يفول" [asa]‏ 
البلخي وأبا تراب النخشبي قدما على أبي يز يد فقدمت 
السفرة. وشاب pasu‏ أبا يزيد (هو أبو يزيد البسطامي) 
فقال له: كل معنا يا فتي, فقال: soslo LÍ‏ فقال gal‏ تراب: 
كل ولك أجر صوم شهر. فأبي. فقال سقيق: كل ولك أجر 
صوم سنة, فابي, فقال ابويزيد: دعوامن سقط من عين 
الله تعالي, فاخذ ذلك الشات في " السرقۀة يعد سسنة 


Imam Al-Ousyairi berkata: Aku mendengar Syaikh 
Abdur Rohman As-Salamiy berkata: Sesungguhnya 
Syaikh Syagig Al-Balkhiy dan Syaikh Abu Turob 
An-Nakhsyabiy berkunjung kepada Syaikh Abu 
Yazid Al-Busthomiy. Kemudian ada seorang 
khodim muda menyuguhkan jamuan. Syaikh Abu 
Yazid berkata pada anak muda tersebut: “Nak, 
mari makan bersama kami.” Si pemuda menjawab: 
“Saya berpuasa.” Syaikh Abu Turob berkata: 
“Makanlah, semoga kau mendapati pahala puasa 
sebulan.” Pemuda terebut masih belum mau 
makan. Syaikh Syagig berkata: “Makanlah, nanti 
kau dapati pahala puasa setahun.” Anak muda 
tersebut tetap membandel tidak mau makan. 
Syaikh Abu Yazid akhirnya bicara: “sudah, abaikan 
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aja orang yang gugur dari pandangan Allahl.” 
Ternyata, selang setahun kemudian, anak muda 
tersebut berbuat mencuri sehingga dipotong 
tangannya. 


[Ar Risalah Al Ousyairiyyahl 


Ke-96: Amalan Jika Memakai Baju Terbalik 
Dari Salaf 


فائدة 
Jois‏ الحبيب سالم بن حفيظ ( جد الحبيب عمر بن 


حفط )رضي Lapis‏ هتښ الست له بن 
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علي بن يحيى ma‏ ولس ols‏ 
اي : على غير هيئته الاصلية - ثم اراد ان يجعله على هيئته 
الاصلية فليقرا الفاتحة لسيدنا عبد الله العيدروس الاكبر 
فان ذلك مجرب لقبض دراهم بعد ذلك 

Satu faedah: 


Berkata Al-Habib Saalim bin Hafiidz (kakek Al- 
Habib 'Umar bin Hafiidz). Aku telah mendengar 
dari Al-Habib Thoha bin 'Ali bin Yahya: 


“sesungguhnya...jika seseorang tanpa sengaja 
menggunakan pakaian terbalik, lalu dia akan 
mencopotnya dan menggunakannya sesuai dengan 
yang seharusnya, maka hendaknya dia membaca 
fatihah untuk Al-Habib Abdulloh Al-Idrus. Karena 
hal tersebut mujarab untuk mendapatkan rizqi 
setelah kejadian itu.” 


Ke-97: Keutamaan Ulama Yaman 


علماء اليمن أقل العلماء جدالا | 

قال ابن رجب الحنبلي -رحمه الله-: وتأمل قول النبي تا ( 
الإيمان يمان والفقة يمان, والحكمة يمانية) قاله في مدع 
أهل اليمن وفضلهم. فشهد لهم بالفقه والايمان. ونسبها 
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إليهم لبلوغهم الغاية في الفقه والإيمان والحكمة. ولا نعلم 

طائفة من علماء المسلمين أقل كلاما فر شل pos‏ ولا 

أقل جدالا منهم. سلفا وخلفا( 

مجموع رسائل ابن رجب (۲/ MV‏ 

Ulama Yaman adalah Ulama yang paling sedikit 
berdebat 


Ibnu Rajab t berkata, “Perhatikan sabda Nabi D: 
Iman itu Yamani, fiqih itu Yamani, hikmah itu 


Yamani, Nabi D mengatakan itu sebagai pujian 


terhadap orang-orang Yaman. Nabi b memberi 
kesaksian bahwa merekalah ahli iman, fiqih dan 
hikmah. Bahkan dinisbatkan kepada mereka 
karena mereka telah mencapai puncak dalam 
figih, iman dan hikmah. Kita tidak pernah 
mengetahui suatu kelompok dari ulama kaum 
muslimin yang lebih sedikit berbicara dari ulama 
Yaman dan lebih sedikit berdebat dari mereka 
baik ulama terdahulu maupun ulama masa kini.” 


Majmu' Rasail Ibnu Rajab (2/637) 
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Ke-98: Kisah Wanita Shalihah 


Tas‏ عن عضوم ba lake Ola‏ خد كان مدعل 
يده في النار, ويخرج بها الحديد المحمي Yg‏ تمسه النار, 
فقصده رجل shid‏ صدق ذلك لامكن: وسأل عن الحداد. 
فلما رآه يصنع كما وصف له أمهله الرجل, حتى فرع من 
صنعته, فاتاه olwg‏ عليه فرد عليه السلام. فقال له 
الرجل: “إني ضيفك في هذه الليلة”. فقال: “الحداد حبا 
وكرامة”,. فمضى به إلى ial jio‏ وتعشى AO‏ وبات وهو 
شغه:ءلم در على فرصف ونام إلى الصضت تفال الرجل 
في LAM‏ “لعله استتر مني في هذه الليلة” . فبات عنده 
ثاني ليلة:. وهنو غلن خاله, saga‏ على الفترض.ففال له 
الرجل: atas NG‏ سهت نا ala “an ara BA‏ 
طافرا غاا م عارت sal Las‏ متك كر عسل دلم 
تزد على فرضك. فمن اين لك هذه المرتبة E‏ 


Dikisahkan ba'dhuhum: di zaman kami ada 
seorang laki-laki yang menjadi pandai besi, bila ia 
memasukkan tangannya dalam api maka ketika ia 
keluarkan ia menggenggam besi yang sudah 
dibakar dan tangannya tidak ikut terbakar. Maka 
suatu ketika ada seorang laki-laki yang bertamu 
pada si pandai besi ini,maka berkatalah tamu ini 
pada al-hadaad: aku menjadi tamu mu pada malam 
ini. 

Hadaad berkata: aku menyukai dan aku 
memuliakanmu. Tamu ini diajak kerumah al- 
hadad, ia melewati sore dan malam bersama al- 
hadaad. Maka tamu ini berkata dalam hatinya: 
mungkin ia masih menutupi sesuatu padaku pada 
malam ini. kemudian tamu ini menginap untuk 
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malam kedua, dan ia menyaksikan ia hanya 
menjalankan fardhu saja seperti malam pertama. 


Maka berkatalah tamu ini pada al-hadaad: 
“Saudaraku. aku telah mendengar cerita akan 
kemuliaan yang Allah berikan padamu, dan aku 
telah melihat sebagiannya secara dzohir ( tidak 
terbakar tangannya ketika dimasukkan dalam 
tungku pembakaran besi) tapi aku melihat bahwa 
engkau tidaklah melakukan ibadah yang banyak, 
lalu dari mana engkau mendapatkan martabat 
tersebut” ? 


فقال له الحداد: “يا خي , ail‏ كان لي حديث عجيب وأمر 
غريب وذلك انه کان لی ارو خو وكنت بها مولعا, 
فراودتها عن نفسها مرارا عديدة, فلم أقدر Leds‏ 
لاعتصامها بالورع. فجاءت سنة laa‏ وعدم تالطعام وعم 
الجوع الانام. فبينما Log, Lil‏ من الأيام جالس ببيتي إذا 
بقارع يقرع الباب فخرجت لأنظر a]‏ فإذا بها واقفة 
بالباب. فقالت: "يا أخي, أصابني جوع شديد. فهل لك أن 
تطعمني لله ؟”. فقلت لها: “أما تعلمين ما أنا فيه من 
Pera a Ee‏ کس قن فا 7 فقالت: 
| فح مالل Kesan‏ و 


Al-hadaad berkata: saudaraku,aku punya cerita 
yang aneh dan kejadian yang langka. Begini, dulu 
aku mempunyai tetangga perempuan yang sangat 
cantik dan aku berusaha mencari taktik dan siasat 
untuk mendapatkannya namun aku tak pernah 
bisa mengelabuinya, karena ia wanita yang 7 
Hingga datanglah masa/tahun paceklik dimana 
semua manusia kelaparan karena tidak ada 
makanan. Suatu hari aku duduk dalam rumahku, 


BDi Pojok Kitab Kuning Santri 


tiba-tiba pintu rumahku ada yang mengetuk dan 
ketika aku buka pintu ternyata tetanggaku yang 
cantik sedang berdiri, dan ia berkata padaku: 
“saudaraku, aku sedang mengalami kelaparan 
yang sangat, apakah engkau akan memberiku 
makan karena Allah”? maka aku berkata padanya: 
“Aku menyukaimu dan aku takkan memberikan 
makananku padamu kecuali engkau menyerahkan 
dirimu padaku”. Wanita itu berkata: “Jika 
demikian aku akan memilih mati, aku takkan 
melakukan ma'syiat kepada Allah,” dan ia pun 
pulang dari rumah al-hadaad. 


فلما كانت بعد يومين عادت Mal‏ وقالت لي كالمرة 
الببت وقد سرت على اا فلهنا جعلت الطعام بين 
تاها درفت یناما بالدهوع: pi‏ قالت هذا ال فل 
"لن کن من فا" :فقا مت واد اکل مته ا 
وخرجت من عندي إلى منزلها. 


Selang dua hari kemudian wanita itu kembali lagi 
dengan hajat yang sama dan aku menawarkan hal 
yang sama pula. Maka kemudian wanita itu masuk 
dan duduk di dalam rumahku dan aku lihat kondisi 
nya akan akan meninggal jika tidak cepat diberi 
makanan (tidak makan dalam beberapa hari) maka 
aku menyiapkan makanan dan aku suguhkan di 
depan wanita ini dan wanita itu menangis. Wanita 
itu berkata: “apakah ini engkau lakukan karna 
Allah”? 


Aku menjawab: “Tidak ! namun dengan syarat 
engkau mau menyerahkan dirimu padaku.” Wanita 
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makan. 


وهي وأقفة بالباب, Kaji.‏ صوتها وقصم PA‏ 
فقالت: “يا أخي, أعيتني الحيل ولم أقدر على التوجه لأحد 
غيرك, فهل لك أن تطعمني لله ؟”. فقلت: “نعم إن 
فكي من فا داظر Sarla‏ :دخات 
وقعدت في البيت, ولم يكن عندي طعام, مت وا ضرفت 
النار وصنعت لها طعاما. فلما وضعته بين يديها تداركني 
لطف الله تعالى: وقلت في نفسي؛ “ويحك يا هذاء 61 هذه 
امرأة ناقصة عقل ودين تمتنع من طعام لا قد رة لها عليه, 
سن و یه سوا الجوع, N‏ 


Selang dua hari kemudian wanita itu datang 
kembali dengan hajat yang sama dia berkata 
dengan terbata-bata karena rasa lapar yang ia 
alami dan ia agak membungkuk karena rasa lapar 
yang teramat sangat. Ia berkata: “saudaraku, 
hanya engkau yang aku harapkan membantu 
menghilangkan kelaparanku, apakah engkau akan 
memberiku makan karena Allah”? 

Aku berkata: “Ya,dengan syarat yang terdahulu”. 


Wanita ini menundukan kepalanya beberapa saat 
kemudian ia masuk dan duduk dalam rumahku, 
hari itu tidak ada makanan dalam rumahku, 
kemudian aku menyiapkan bahan makanan dan 
aku memasaknya dan segera aku suguhkan pada 
wanita itu dan ketika aku menyodorkan makanan 
itu padanya maka timbulah rasa trenyuh dalam 


hatiku 
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Dan aku berkata dalam hati: “celakalah aku, 
wanita ini hanya makhlug yang lemah secara akal 
dan agama, aku menolak memberi makan padanya 
yang ia tidak bisa mencarinya, ia kembali bolak 
balik karena rasa laparnya namun engkau tidak 
berhenti untuk maksiat kepada Allah (dengan 
mengajukan persyaratan)”. 


ثم قلت: اللهم إني تائب إليك مما كان مني. إني لا أقربها 
في معصية أبداء فدخلتٌ إليها فقلت لها: “كلي ولا روع 
غلك فاته لله US Erna ala." dls‏ ركعت راسها إلى 
slonl‏ وقالت: “اللهم إن كان صادقا فحژم عليه النار 
في الدنيا والآخرة. قال: فتركثها تأكل, وقمت لأزيل النار. 
وكان ذلك في زمان الشتاء, فقوقعت جمرة على قدمي 
فلم تحرقني. فدخلت اليها. وأنا فرح مسر "J9‏ وقلت: 
“أبشريء, فإن الله تعالى أجاب دعاءك”. فرمت اللقمة من 
يدها وسجدت شكرا لله تعالى, وقالت: “اللهم أريتني في 
هذا الرجل, فاقبض روحي هذه الساعة”. فقبض الله 
Pra sy‏ وف ا خا اح lelali‏ 


Kemudian aku berucap : “Ya Allah sungguh aku 
bertaubat atas apa yang telah aku lakukan, aku 
takkan mendekati perkara maksiat sampai 
kapanpun”. 

Kemudian aku masuk dan aku berkata pada 
wanita itu: “Makanlah dan jangan khawatir aku 
suguhkan ini karena Allah”. Maka ketika wanita 
itu mendengar ucapanku ia mengangkat wajahnya 
ke langit dan berdo'a: “Ya Allah jika ia benar 
dengan ucapannya, maka hindarkanlah ia dari api 
dunia dan akhirat”. Kemudian aku meninggalkan 
wanita itu karena ia akan makan. Aku berdiri dan 
pergi hendak memadamkan api dan itu terjadi di 
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musim kemarau maka kakiku menginjak bara api 
tapi kakiku tidak terbakar. Kemudian aku masuk 
menemui wanita itu dalam keadaan aku sangat 
bahagia dan aku berkata: “Ini menjadi 
kebahagianku, sungguh Allah  mengijabah 
do'amu.” Wanita itu melempar suapan di 
tangannya dan ia bersujud karena bersyukur pada 
Allah ,dan ia berkata: “Ya Allah, engkau telah 
memperlihatkan kebesaranMU melalui laki-laki 
ini Aku mohon cabutlah ruh ku saat ini juga.” 
Kemudian Allah mencabut ruh-nya dalam keadaan 
ia sedang melakukan sujud. Inilah kejadian yang 
aku alami wahai saudaraku. 


Ke-99: Pandangan Seorang Pecinta 


مرة جلس الشيخ علي باراس يكبس رجل الحبيب عمر بن 

عبد الرحمن العطاس 

Dahulu diceritakan bahwa Syekh Ali Baaroos 

duduk memijit kaki Al Imam Al-habib Umar bin 
Abdurrahman Al Athos 


فقال له الحبيب عمر : كبس رجلي يا علي فإني اقول مثل 
ما قال القائل : قدمي هذه على رقبة كل ولي لله 
Lalu Beliau berkata kepada Syekh Ali Baaroos:‏ 
“Wahai Ali, Pijatlah kakiku ini !!, karena aku akan‏ 
mengatakan seperti yang dikatakan oleh salah‏ 
seorang wali Allah bahwa telapak kakiku ini di‏ 
atas pundak semua para Walinya Allah”‏ 
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وروا ع اتةه هة تناز هو المت قمر و عن 
الرحمن العطاس) و الشيخ علي باراس إلى مكان 


Dahulu diceritakan pernah sekali waktu Sayyidina 
Al Imam Al-habib Umar bin Abdurrahman Al Athos 
berjalan bersama Syekh Ali Baaroos menuju suatu 
tempat.. 


و كلما مر على قوم سلم عليهم الحبيب عمر و هم 
ea La sa‏ .هه كلها 
سات عنتمم فال ا0ل 5ا 


Setiap kali Beliau melewati suatu kaum, Al-habib 
Umar beruluk salam kepada mereka, namun 
mereka hanya menjawab “Ya Hayya” maka 
berkatalah Syekh Ali Baaroos dengan nada protes 
“lihatlah mereka, setiap kali anda mengucapkan 
salam kepada mereka, tapi mereka hanya 
menjawab salammu dengan kata-kata: “ Ya Hayya” 


فقال الحبيب عمر للشيخ علي : لو نظروا أهل دوعن 
الس ال لا[ ا ل هم اوه کا 


Habib Umar bin Abdurrahman Al-At-thoos 
menjawab pernyataan sang murid (Syekh Ali 
Baaros): “Wahai Ali, kalau seandainya mata 
mereka penduduk Dau'an ini memandangku 
seperti kau memandang aku, niscaya akan aku 
بر‎ mereka semua para Walinya Allah.” 


NG 00 کیت ف لیو ع لف من‎ yaaa 
Dari Kalaam sayyidinal Imam Al-habib Alwi 
bin Abdullah bin Syahab halaman 75 juz 1 
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Ke-100: Belajar Dari Anak Kecil 


قال الفضيل بن عياض رحمه الله : 
Berkata Al-Fudhail 011 23‏ 


Aku belajar kesabaran dari seorang anak kecil 
ذاخل دارفا قضرنف‎ Si sel فوخدت‎ Setu ذقنت فة‎ 
vll ابنها وهو يصرخ , ففتح الباب وهرب | فاغلقت دونه‎ 
Suatu saat aku berangkat ke masjid, aku 
mendapatkan seorang perempuan, di dalam 


rumahnya memukul putranya, sehingga sang anak 
tersebut berteriak, sang anak langsung membuka 
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pintu rumahnya, lari..sang ibu pun menutup pintu 
rumahnya begitu saja 


u بعدما بكى قليلا‎ Jol فلقيت‎ 
Aku bertemu dengan sang anak tersebut, setelah 
sedikit dari isak tangisnya 


, نظر يمينا ويسارا فلم يجد له مأوى‎ 
Sang anak menoleh ke kanan ke kiri, dia tidak 
mendapatkan tempat untuk beristirahat 


فرجع إلى aol‏ فوجد الباب مغلقا | فوضع خده على عتبة 

الباب ونام .. 

Maka dia pun kembali kepada ibunya ,tapi dia 

mendapatkan pintu rumahnya sudah terkunci, dia 

pun bersimpuh di depan pintu sambil 

menempelkan pipinya di daun pintu, dia pun 
tertidur 


, فلما خرجت أمه ورأته على تلك الحال‎ 
Ketika sang ibu keluar, dia mendapatkan anaknya 
dalam keadaan itu 


لم تملك إلا ol‏ رمت مفسها ale‏ واخدت تقب 

Sang ibu tak kuasa melihat keadaan anaknya 

tersebut kecuali dia langsung memeluk sang anak 
dan menciumnya 


ألم أقل لك لا تخالفني !! 
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Sang ibu berucap: wahai anakku...kemanakah 
engkau akan pergi meninggalkan-ku? siapa yang 
akan engkau tuju selain aku? Bukankah aku 
katakan padamu jangan engkau menentang 
perintah dan aturanku 


ثم ضمته إلى صدرها وأدخلته إلى بيتها 

Sang ibu memeluk dengan erat di dadanya dan 

sang ibu memasukkkan sang anak ke dalam 
rumahnya 


Jail SUS‏ حى كلف aa‏ الدفوة وقال: 
Menangislah Al-Fudhail sampai membasahi‏ 
jenggot beliau seraya berkata‏ 


Kl وجل‎ seal على بات‎ salsa sal حاف‎ 

! الله له‎ 
Maha Suci Allah...andai seorang hamba bersabar 
di depan pintu Allah |, niscaya Allah akan 
membuka pintu rohmat untuk-nya 


قال " أبو الدرداء " رضي الله عنه : 
Berkata Abud 3‏ 


"جدوا بالدعاء . فإنه من يكثر قرع AWI‏ , يوشك أن يفتح 

له". 

Bersemangatlah kamu sekalian 07 dalam 

berdoa, .maka sesungguhnya seseorang yang 

selalu mengetuk pintu Allah, maka Allah akan 
membuka pintu rohmat baginya 
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SEJARAH PENCATATAN NASAB AAL 
BA'ALAWIY 


Di dalam figh ada istilah 


شهادة بالاستفاضة 


Kesaksian orang-orang sekitar tentang turunan 
yang punya nasab 


Dari dahulu semenjak Imam Muhajir ke bawah 
dan sampai era Alfaqih Almuqoddam jumlah saat 
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itu keluarga Ba Alawy sangat sedikit dan bisa 
dihitung jari 


Karena yang meneruskan Imam Ubaidillah sampai 
generasi itu hanya jalur Alwi bin Ubaidillah, 
sedangakan jalur Bashri bin Ubaidillah dan Jadid 
bin Ubaidillah bertahan hanya beberapa generasi 


Karena sangat sedikitnya jumlah keluarga Ba 
Alawy saat itu maka mereka merasa cukup dengan 
saling mengenal antar sepupu mereka yang sedikit 
dan tidak berhajat kepada pencatatan dan saat itu 
mereka tidak kemana-mana dan domisili tetap di 
Wadi Hadhromaut, kecuali Imam Muhammad 
Sohibul Mirbath bin Ali Kholi' Oosam yang wafat 
di Sulalah Oman 


Dan dimulainya pencatatan nasab Ba Alawy secara 
sistematis di era Imam Umar Al-Muhdhor bin 
Abdurrahman Asseggaf bin Muhammad 
Mauladdawileh bin Ali bin Alwi Alghoyur bin 
Alfagih Almugoddam Muhammad bin Ali bin 
Muhammad Sohibul Mirbath dan dirapikan oleh 
Imam Ali bin Abu bakar Assakron bin 
Abdurrahman Asseggaf itu dikarenakan di era 
tersebut jumlah Ba Alawy sudah lumayan banyak 
dan sudah ada yang hijrah jauh dari tempat asal 
mereka 


Dan karena mereka berdomisil dan beranak pinak 
di Hadhromaut ( Yaman ) maka wajar saja jarang 
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terdata di kitab-kitab luar Hadhromaut dari 
Negeri lain karena secara geografis Hadhromaut 
lumayan jauh dengan lokasi lokasi para Ulama 
yang rajin menulis kitab nasab di masa itu 


Adapun bukti kebenaran nasab generasi emas itu ( 
Imam Ubaidillah sampai ke Muhammad Sohibul 
Mirbath ) adalah kesaksian secara Istiftadhoh dari 
ulama-ulama  tsigoh tempatan, seperti dari 
keluarga Ba Fadhol, Ba Abbad, Ba Marwan, 
Alkhothib dan banyak lainnya yang sezaman di 
generasi itu dan mereka mengakui kesyarifan dan 
kesadahan keluarga Ba Alawy di era itu, dan ini 
terbukti dengan adanya syair-syair pujian para 
generasi Masyayikh di zaman itu terhadap 
pembesar Ba Alawy dan di dalam syair-syairnya 
banyak indikasi bahwa yang mereka puji adalah 


Ahlu bait Nabi b 


Tidak ada satupun Ulama tsigoh Ahlus sunnah di 
era tersebut di Tarim atau di Hadhromaut yang 
menolak Ba Alawy sebagai Ahlul Bait 


Oleh karenanya si penulis di atas harusnya dia 
melakukan penelitian ke Hadhromaut dan 
investigasi disana, bukan malah duduk di ruangan 
rumah dan menulis apa yang terlintas di 
kepalanya 


Dan yang terakhir ingatlah syair yang berbunyi : 
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وجحود من جحد الصباح اذا بدا‎ 
بعد ان انتشرت له الاضواء‎ 


ما ذاك أن الشمس ليس بطالع 
بل إن as‏ انكرت عمياء 


